
PERANAN FENERAPAN METODE PENGAKUAN PENDAPATAN

SEBAGAl ALAT BANTU MANAJEMEN DALAM MENETAPKAN

BESARNYA LABA PERUSAHAAN KONSTRUKSI PADA

PT. VVIJAVA KARYA (PERSERO)

(STUDY KASUS PROYEK PERLUASAN DAN RENOVASI GEDUNG

KANTOR CABANG B1 - BANDUNG)

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat

dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi

pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan

Diajukan Oleh :

TANTI ROSTANTINA

Nrp : 022193257

Nirm : 41043403930566

FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS PAKUAN

BOGOR

1998



PERANAN PENERAPAN METODE PENGAKUAN PENDAPATAN

SEBAGAI ALAT BANTU MANAJEMEN DALAM MENETAPKAN

BESARNYA LABA PERUSAHAAN KONSTRUKSl PADA

PT. WIJAYA KARYA (PERSERO)

(STUDY KASUS PROYEK PERLUASAN DAN RENOVASI GEDUNG

KANTOR CABANG BI - BANDUNG)

SKRIPSI

Telah diajukan dan diuji oleh Tim Penguji
pada tangga! 5 Juni 1998

dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi
pada Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

Mengetahui,

Fakultas Ekonomi,

\ %, J',
/. - - ■ ' " ^Hj.Jiazariah Mahruzar.,Dra,Ak,MM ) ( Ketut Sunarta.,brs,Ak,MM )

Ketua Jurusan,



PERANAN PENERAPAN METODE PENGAKUAN PENDAPATAN

SEBAGAI ALAT BANTU MANAJEMEN DALAM MENETAPKAN

BESARNYA LABA PERUSAHAAN KONSTRUKSI PADA

PT. WIJAYA KARYA (PERSERO)

(STUDY KASUS PROYEK PERLUASAN DAN RENOVASI GEDUNG

KANTOR CABANG BI - BANDUNG)

SKRIPSI

Telah diajukan dan diuji oleh Tim Penguji
pada tanggal 5 Juni 1998

dalam mencapai gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntnnsi
pada Fakiiltas Ekonomi Universitas Pakuan Bogor

Menyetujui,

( H.Harr>- Ghursida.,Drs,Ak,

Pembimbing,

MM ) l.( H.Nandang Muchtar, Drs., Ak)

2. ( Sistomo.,Drs, Ak)



ABSTRAKSI

Laporan keuangan merupakan informasi yang menggambarkan posisi

keuangan, harus dapat disajikan secara wajar sesuai dengan prinsif akuntansi yang

berlaku umum. Kewajaran laporan keuangan tergantung dari tingkat kesalahan atau

kelalaian dalam pencatatan, yang mana hal tersebut dapat mempengaruhi pemakai

laporan keuangan balk intern maupun ekstern. Oleh karena itu agar laporan

keuangan dapat disajikan secara wajar, maka unsur-unsur yang membentuk laporan

keuangan harus dapat diukur dan dinilai secara wajar pula.

Divisi Bangunan Gedung (DBG) merupakan salah satu dari sembilan

divisi yang terdapat di PT.Wijaya Karya (PERSERO) dibidang pelayanan jasa

konstruksi, proyek nalar usahanya konstruksi meliputi : Pembangunan gedung

bangunan tinggi untuk Perkantoran, Apartemen, Rumah sakit dan sarana pendidikan,

Salah satu proyek yang ditangani oleh Divisi Bangunan Gedung adaJah proyek

perluasan dan Renovasi Gedung Kantor Cabang Bank Indonesia-Bandung yang

dikerjakan berdasarkan Surat Perjanjian (SP) No. 29/Bd/l/UL/PkP dalam waktu 630

(enam ratus tiga puluh) hari terhitung dari tanggal surat perjanjian ditandatangani

atau tanggal 11 Juni 1996 sampai tanggal 2 Maret 1998, dengan niiai harga kontrak

sebesar Rp. 15.950.000.000,00 (Lima belas milyar sembilan ratus lima puluh juta

rupiah), Pada perusahaan konstruksi yang pada umumnya mengeijakan suatu proyek

yang memakan waktu lebih dari satu tahun, maka kepastian akan besamya

pendapatan yang dapat diakui mempunyai pengaruh yang besar terhadap penetapan

laba, karena pada umumnya pemakai laporan tidak menyukai laporan keuangan yang

tidak menampakkan laba, padahal telah banyak biayayang dikeluarkan.



Keberhasilan Perusahaan konstruksi, ditentukan oleh keberhasilannya dalam

mengendalikan biaya proyek, modal keija, dan kolektibilitas piutang. Oleh karena itu

pengukuran dan penilaian yang tepat atas suatu pendapatan sangat besar peranannya

dalam perolehan laba. Yang menjadi permasalahannya ialah, bagaimana mengukur

suatu pendapatan dan kapan suatu pendapatan benar-benar diakui sebagai

pendapatan agar dapat memperoleh laba secara wajar dan menyajikannya kedalam

laporan keuangan yang tepat serta secara wajar pula.

Berdasarkan pedoman-pedoman yang ada pada Standar Akuntansi

Keuangan yang telah diterapkan oleh Divisi Bangunan Gedung, maka untuk proyek

yang mempunyai taksiran yang dapat diandalkan mengenai tahap penyelesaian

konstruksi, pendapatan dan biaya kontrak, Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak

( Percentage of Completion Contract Method ) lebih diutamakan untuk diterapkan

atau digunakan, daripada Metode Kontrak Selesai ( Completion Contract Method ),

karena alasan pragmatis atau kegunaannya.
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Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang

membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi

pemakai informasi tersebut. terdapat 4 karakteristik

informasi kualitatif pokok , yaitu :
(1). Dapat dipahami (Understandability).
(2). Relevan (Relevancy).
(3). Keandalan (Reability).
(4) - Dapat Dibandingkan (Comparability) .

(1;399)

Dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian

Laporan Keuangan , yang terdapat dalam Standar

Akuntansi Keuangan yang di keluarkan oleh Ikatan

Akuntansi Indonesia :

" Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses
pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap
meliputi Neraca, Laporan Laba-Rugi, dan Laporan
Perubahan Posisi Keuangan ( yang disajikan dalam
berbagai cara misalkan, sebagai laporan arus kas atau
laporan arus dana) ".(8;1)

Laporan akxintansi utama adalah Laporan Neraca

(Balance Sheet), dan Laporan Laba - Rugi ( Income

Statement) suatu unit ekonomi.

NERACA (BALANCE SHEET) atau sering disebut dengan

"Statement of Financial Position" adalah, merupakan

suatu daftar/ pernyataan tertulis yang memperlihatkan

keadaan keuangan suatu unit usaha pada suatu periods

akuntansi tertentu.Posisi keuangan tersebut menunjukan

keadaan Harta (asset), Hutang-hutang (liabilities),

dan Modal (equity) dari pemilik perusahaan.

LAPORAN LABA-RUGI (INCOME STATEMENT) merupakan, suatu

laporan yang disusun secara sistematis tentang

pendapatan diperoleh , dan biaya-biaya yang harus
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ditanggung oleh perusahaan dalam menjalankan

kegiatannya pada suatu periode akuntansi tertentu.

Dengan melihat selisih antara pendapatan dengan biaya,

akan dapat ditetapkan berapa jumlah laba atau kerugian

yang didapat perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Dengan selisih itupula kita dapat melihat apakah

perusahaan tersebut dapat terus dipertahankan atau

harus dibubarkan karena dianggap sudah tidak sehat

lagi.

Laporan Laba-Rugi (Income Statement) terdiri dari

beberapa bagian, antara lain :

1. Sales

2. Cost Of Goods Sold

3. Gross Profit on Sales

4. Operating Expenses

5. Net Income From Operation

6. Non Operating Income and Non Operating Expenses

7. Net Income Before Taxes

8. Net Income After Taxes.

Tekanan utama dalam pendekatan aktivitas Laba-

Rugi adalah penklasifikasian dan pengakuan perubahan-

perubahan yang menguntungkan (Pendapatan/Laba) dan

yang tidak menguntungkan (Biaya/kerugian).

Pendapatan ,menurut Philip E. Fess dan C.Rollin

Niswonger dalam buku Prinsip-Prinsio Akuntina yang

telah diterjemahkan oleh Kusnedi.,Drs dan

Ny. S. Hutauruk adalah :
"pendapatan adalah, penambahan kotor modal

sebagai akibat dari aktivitas perusahaan.Pendapatan
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pengakuan Pendapatan tersebut suatu pendapatan diakui

pada saat yang berlainan.

Pada metode kontrak selesai , pendapatan diakui bila

pekerjaan telah diselesaikan secara keseluruhan.

Sedangkan pada metode prosentase penyelesaian kontrak

pendapatan diakui selama pekerjaan masih berlangsung,

yaitu secara proporsional dengan tahap penyelesaian

kontrak.

pendapatan pada perusahaan kontraktor didapat

berdasarkan besar-kecilnya kontrak yang dilaksanakan

pada setiap periode akuntansi.

Ikatan Akuntansi Indonesia dalara Standar Akuntansi

Keuanaan. meraberikan pengertian tentang kontrak

kontruksi sebagai berikut:
"Kontrak kontruksi adalah suatu kontrak yang
dinegosiasikan secara khusus untuk konstruksi suatu
asset atau suatu kombinasi asset yang berhubungan erat
satu sama lainnya atau saling tergantung dalam hal
rancangan, teknologi, dan fungsi atau tujuan
penggunaan pokok". (8 ;34.1).

Jika suatu kontrak konstruksi memerlukan waktu kontrak

selama satu tahun atau kurang, maka metode pengakuan

pendapatan yang digunakan adalah metode prosentase

penyelesaian kontrak (percentage of Completion) karena

menurut metode ini laba diakui secara proporsional

dengan tahap penyelesaian dari suatu proyek, sehingga

hal ini memungkinkan untuk melaporkan Laba-Rugi pada

setiap akhir periode.

Seperti dalam pernyataan Standar Akuntansi

Keuanaan. sebagai berikut ;
"Wenurut Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak
(Percentage of Completion), pendapatan kontrak diakui
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1. Riset Kepustakaan (Library Research)

adalah teknik penelitian yang dilakukan dengan cara

membaca dan mempelajari beberapa literatur yang ada

kaitannya dengan masalah yang akan diteliti serta

dibahas dalam skripsi ini.

2. Riset Lapanaan (Field Research)

adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan

kunjungan langsung dan peninjauan pada perusahaan

yang dijadikan obyek penelitian, dalam hal ini PT.

Wijaya Karya. Dalam peninjauan ini dilakukan

wawancara langsung dengan pejabat yang berwenang

dalam menentukan metode pengakuan pendapatan yang

diterapkan, serta pejabat dan staf yang terlibat

baik secara langsung maupun tidak. Serta melakukan

pengamatan sampai seberapa jauh peranan dari

penerapan metode pengakuan pendapatan sebagai tolak

ukur Manajemen Divisi Bangunan Gedung dalam

menetapkan laba.

1.6. Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat

dipertanggungjawabkan, penyusun melakukan penelitian

dengan mengambil tempat penelitian pada :

"PT. Wijaya Karya, yang beralamat :

jalan D.I Panjaitan kavling IX Jakarta Timur -13340".
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1.7. Sistematilca Pembahasan

Skripsi ini disajikan dengan membagi dalam

beberapa bab dan sub bab yang saling berhubungan satu

sama lainnya. Secara garis besar sistematika

pembahasan skripsi sebagai berikut:

BAB.I ; PENDAHULUAN

Dalam bab ini, penyusun memberikan gambaran

mengenai latar belakang penelitian, maksud

dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian,

kerangka pemikiran, metodologi penelitian,

lokasi penelitian, serta sistematika

pembahasan.

BAB.II ; TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini penyusun memberikan penjelasan

mengenai konsep akuntansi yang meliputi

pengertian akuntansi, Laporan Keuangan, dan

Pemakai informasi akuntansi ;Konsep Laba

meliputi definisi laba,sifat & karakteristik

laba, unsur-unsur laporan Laba-Rugi, dan

bentuk Laporan Laba-Rugi./fonsep pendapatan

yang meliputi definisi pendapatan, sifat dan

karakteristik pendapatan, pengukuran dan

pengakuan pendapatan ; akuntansi kontruksi

yang meliputi definisi kontrak konstruksi,

jenis-jenis kontrak, klasifikasi konstruksi,

jenis perusahaan konstruksi dan pendapatan
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BAB.Ill

kontrak ; Paraaan Metode pangakuan
peadapataa saJbagal alat bantu manajemen
dalam menecapkan basarnya laba perusahaan
kontruksi

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penyusun metnberikan gambaran
mengenai obyek panalltlan yang maliputi
sejaaah singkat perusahaan , struktur
organisasi dan garis wewenang p«uaahaan,
kegiatan dan prospek usaha, langkah-langkah

pembentukan proyek konstruksi dan risiko

perusahaan ; serta metodologi penelitian

meliputi ruang lingkup penelitian, sumber-

sumber dan teknik pengumpulan data serta

teknik penganalisaan data.

BAB IV : HAS XL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penyusun menjelaskan tentang
hasil yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan seperti metode pengakuan
pendapatan apa yang diterapkan oleh Divisi

Bangunan Gedung , Praktek pencatatan dan

pengakuan biaya, Perhitungan laba kotor

dengan Metode Prosentase Penyelesaian pada
DBG PT. wijaya Karya ,dan peranan penerapan
metode pengakuan pendapatan sebagai alat

bantu manajemen dalam menetapkan besarnya
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laba perusahaan kontruksi pada PT. Wijaya

Karya.

BAB V : RANGKUMAN KESELURUHAN

Dalam bab ini penyusun memberikan gambaran

secara keseluruhan dari proses yang dibahas

ditinjau dari segala aspek, sebagai esensi

ungkapan dan pengkajian menyeluruh dari apa

yang diuraikan dalam pendahuluan, tinjauan

penelitian, obyek dan metodologi penelitian,

serta hasil dan pembahasan.

BAB VI : SIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini penyusun mencoba untuk

memberikan kesimpulan atas penelitian yang

telah dilakukan selama proses pembuatan

skripsi.



pembangunan gedung-gedung perkantoran, jalan raya,

jalan-jalan dalam kota, saluran bawah tanah, jalan

kereta api, jembatan, irigasi, pembangkit listrik

tenaga air, pelabuhan udara, pertambangan dan

sebagainya.

PT. WIJAYA KARYA (PERSERO) merupakan salah satu

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), didirikan tanggal 29

Maret 1961 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 64

tahun 1961.

Perusahaan bergerak dalam bidang Konstruksi, Realti,

Perdagangan dan Industri. Saat ini Perusahaan terdiri

dari sembilan divisi, yaitu :

1. Bidang Konstruksi, terdiri dari enam divisi antara

lain :

A. Divisi Air dan Ketenaga kerjaan (D.A.K)

B. Divisi Prasarana Perhubungan dan Industri

(D.H.I)

C. Divisi Peralatan Konstruksi (D.P.K)

D. Divisi Bangunan Gedung (D.B.G)

E. Divisi Konstruksi Industri (D.K.I)

F. Divisi Energi (D.G.N)

2. Bideuig Realti, terdiri dari satu divisi yaitu:

G. Divisi Realti dan Properti (D.R.P)

3. Bidang Perdagangan, terdiri dari satu divisi :

H. Divisi Perdagangan (D.P.D)

4. Bidang Industri, terdiri dari satu divisi :

I. Divisi Product Metal (D.P.M).

Usaha-usaha jasa konstruksi dikembangkan secara



terus menerus ke arah spesialisasi maupun

profesionalisme. Saat ini divisi-divisi yang bergerak

di bidang jasa konstruksi telah menyelesaikan berbagai

proyek besar dan terkemuka diseluruh tanah air.

Klasifikasi atau unit usaha pada bidang jasa

konstruksi yang ada pada perusahaan sampai saat ini

meliputi : Pengairan, Bangunan ketenagakerjaan,

Prasarana perhubungan, Prasarana industri, Penyewaan

peralatan, From-Work, Pekerjaan konstruksi pada alat,

Bangunan hunian, Bangunan fasilitas (Gedung Perkantor-

an) , Konstruksi industri, Transmisi, Konstruksi baja,

Tiang baton , Listrik mekanik bangunan , Realti ,

Properti, Tiang baton, Tiang Pancang, Bantalan Raal ,

dan sabagainya. Sadangkan Daftar Proyek (DP) divisi

Bangunan Gadung par-31 marat 1997 adalah sabanyak

tujuh balas proyak, tardiri dari :

Tahun 1994, sabanyak ampat proyak.

Tahun 1995, sabanyak lima proyak.

Tahun 1996, sabanyak anam proyak, dan

Tahun 1997, sabanyak dua proyak.

Dalam masa parkambangan bidang usaha konstruksi

parusahaan maningkatkan kamampuannya pada bidang

parlangkapan bangunan sabagai panunjang panirigkatan

pandapatan usaha , yang kamudian dijadikan pusat laba

dalam manatapkan laba barsih parusahaan.

Saperti perusahaan kontraktor lainnya,parusahaan

mangalami masalah dalam panyusunan laporan kauangan-

nya, yaitu pada saat alokasi pandapatan kontrak pada



periode dimana pekerjaan konstruksi tersebut di-

laksanaan, yaitu kapan suatu pendapatan benar-benar

diakui sebagai pendapatan dalam laporan Laba-Rugi.

Karena pengakuan pendapatan yang tepat akan

mempengaruhi besarnya laba bersih yang dilaporkan pada

laporan Laba-Rugi perusahaan.

Pengakuan pendapatan pada sektor konstruksi tidak

sama antara konstruksi satu dengan lainnya, hal ini

disebabkan oleh berbedanya klasifikasi, sifat dan

divisi yang membawahinya. Konstruksi pembangunan

gedung - gedung perkantoran berada dibawah Divisi

Bangunan Gedung , suku usahanya sendiri meliputi :

Bangunan Gedung Perkantoran , Bangunan Pendidikan

(Sekolah) , Bangunan Pertokoan { RUKO ) dan Gedung

pertemuan/ibadah/Rekreasi.

Pada umumnya ada dua metode pengakuan pendapatan

yang digunakan, yaitu metode kontrak selesai dan

metode prosentase penyelesaian kontrak (Percentage of

Completion). Pada ke-2 metode tersebut pendapatan

diakui pada saat yang berlainan.

Pada metode kontrak selesai pendapatan diakui

bila pekerjaan telah diselesaikan secara keseluruhan,

sedangkan pada metode prosentase penyelesaian kontrak

pendapatan (Percentage of Completion) diakui selama

pekerjaan masih berlangsung, yaitu secara proporsional

dengan tahap penyelesaian pekerjaan.

PT.WIJAYA KARYA (PERSERO) dimana aktivitas

utaraanya adalah memberikan pelayanan jasa konstruksi



yang mengerjakan proyek jangka panjang serta memakan

waktu sampai beberapa periode akuntansi, metode yang

diterapkan untuk mengakui pendapatan adalah metode

prosentase penyelesaian kontrak ( percentage of

completion), dimana dalam hal ini Metode Prosentase

Penyelesaian Kontrak ditetapkan berdasarkan kemajuan

fisik suatu proyek konstruksi. Karena dengan metode

persentase penyelesaian kontrak laba diakui secara

proporsional dengan tahap penyelesaian dari suatu

proyek, sehingga hal ini memungkinkan untuk melaporkan

Laba-Rugi pada setiap akhir periode.

Dalam penelitian ini , penyusun melakukan

penelitian pada bidang jasa konstruksi, mengingat

banyaknya divisi yang ada pada Bidang Jasa Konstruksi,

maka penyusun membatasi masalah pada salah satu proyek

yang dikerjakan oleh Divisi Bangunan Gedung , yaitu

Proyek Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor Cabang

Bank Indonesia yang berlokasi di Bandung.

Penerapan Metode Pengakuan Pendap)atan sangat

berperan dalam menetapkan besarnya laba periodik. oleh

karena itu untuk mendapatkan kewajaran laba yang

perusahaan harus memperhatikan metode apa yang di

terapkan dalam pengakuan suatu pendapatan. Berdasarkan

hal diatas penyusun tertarik mengambil judul dalam

penelitian ini sebagai berikut :

" PERANAN PENERAPAN METODE PENGAKUAN PENDAPATAN

SEBAGAI ALAT BANTU MANAJEMEN DALAM MENETAPKAN

BESARNYA LABA PERUSAHAAN KONSTRUKSI PADA PT. WIJAYA

KARYA (STUDI KASUS PROYEK BI-BANDUNG) " .



Dengan identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Metode pengakuan pendapatan apa yang diterapkan

pada Divisi Bangunan Gedung ?

2. Bagaimana praktek pencatatan dan pengakuan biaya

dengan menggunakan Metode Prosentasi Penyelesaian

Kontrak pada Divisi Bangunan Gedung ?

3. Bagaimana perhitungan Laba Kotor pada Divisi

Bangunan Gedung dengan menggunakan Metode

Prosentase Penyelesaian Kontrak ?

4. Sejauh mana Peranan penerapan Metode Pengakuan

Pendapatan sebagai alat bantu manajemen dalam

menetapkan besarnya laba perusahaan konstruksi pada

Divisi Bangunan Gedung ?

1.2. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk

memperoleh data dan informasi mengenai bagaimana

peranan dari diterapkannya metode pengakuan

pendapatan sebagai tolak ukur manajemen dalam

menetapkan laba, khususnya pada perusahaan kontruksi.

•  Data dan Informasi ini sebagai bahan penyusunan

skripsi yang merupakan syarat untuk menyelesaikan

program sarjana (Strata I) pada Fakultas Ekonomi

jurusan Akuntansi-Universitas Pakuan Bogor.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui metode pengakuan pendapatan apa

yang diterapkan pada Divisi Bangunan Gedung.

2. Untuk mengetahui Praktek pencatatan dan pengakuan

biaya dengan Metode Prosentase Penyelesaian pada

Divisi Bangunan Gedung.

3. Untuk mengetahui Bagaimana perhitungan Laba Kotor



pada Divisi Bangunan Gedung dengan Menggunakan

Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak,

4, Untuk mengetahui peranan penerapan metode pengakuan

pendapatan sebagai alat bantu manajemen dalam

menetapkan besarnya laba perusahaan kontruksi pada

Divisi Bangxinan Gedung PT. Wijaya Karya (PERSERO) .

1.3. Kegunaan Penelitisui

Disamping maksud dan tujuan dalam penelitian ini

yang telah dikemukakan sebelumnya, diharapkan skripsi

ini akan mempunyai kegunaan ilmiah dan bermanfaat bagi

penulis pribadi, bagi pihak Manajemen Divisi Bangunan

Gedung PT. wijaya Karya (PERSERO) dan bagi peneliti-

peneliti lain yang berkepentingan.

Kegunaan bagi penulis pribadi, diharapkan

memperoleh pengetahuan mengenai peranan dari

diterapkannya metode pengakuan pendapatan dalam

menentukan besarnya laba perusahaan, khususnya

perusahaan kontruksi, serta dapat membandingkan dengan

teori-teori yang didapat dalam bangku perkuliahan.

Kegvinaan bagi pihak Manajemen DBG PT.Wijaya Karya,

diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah

pemahaman manajemen mengenai pentingnya peranan

penerapeui metode pengakuan pendapatan dalam menetapkan

besarnya laba perusahaan dan diharapkan dapat

meningkatkan laba yang diperoleh dengan berdasarkan

pada metode pengakuan pendapatan yang diterapkan.

Kegunaan bagi peneliti-peneliti lain diharapkan



dapat menambah pengetahuan tentang manfaat dari

diterapkannya suatu metode pengakuan pendapatan pada

perusahaan kontruksi, dan berguna sebagai acuan bahan

kajian lebih lanjut.

1.4. Kerangka Pemikiran

Sehubungan dengan peranan manajemen dalam

pengambilan keputusan ekonomi serta ditunjang

perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat,

raaka peranan akuntansi menjadi semakin penting

khususnya didalam dunia usaha.

" Akuntansi adalah suatu seni' pencatatan

(recording) , penggolongan (classification) ,

pengikhtisaran (summarizing) dan penafsiran transaksi-

transaksi yang dilakukan oleh perusahaan. Akuntansi

juga merupakan suatu pelayanan jasa (service activity)

yang memberikan informasi-informasi kuantitatif yang

menunjukan bagaimana milik dan hak milik dipengaruhi

oleh aktifitas perusahaan.Informasi yang dihasilkan

adalah informasi yang bersifat finansial atau keuangan

yang berguna dalam pengambilan keputusan atas berbagai

alternatif tindakan yang ada ".

Secara luas akuntansi didefinisikan oleh Philip E.Fess

dan C.Rollin Niswonger dalam buku Prinsip-Prinsio

Akuntinq yang telah diterjemahkan oleh Kusnedi.,Drs

dan Ny.S.Hutauruk.
"Akuntansi merupakan suatu proses identifikasi,

pengukuran, dan komunikasi informasi ekonomis untuk
memungkinkan pertimbangan-pertimbangan dan keputusan-
keputusan yang tepat dan jelas oleh para pemakai
informasi akuntansi ".(15;1)



Moonitz dalam Accounting Research No. 1. membatasi

deskripsi akuntansi perusahaan dan aktivitasnya hanya

kepada informasi mengenai kekayaan, perubahan dalam

kekayaan dan kewajiban perusahaan. Seperti yang telah

disadur oleh Bldon S. Hendricsen dalam buku Teori

Akuntansi yang diterjemahkan oleh Nugroho Widjayanto

Fungsi Akuntansi adalah :
(1).Untuk mengukur sumber-sumber daya yang dimiliki

perusahaan tertentu.
(2).Untuk mencerminkan kewajiban-kewajiban perusahaan

dan mereka yang mempunyai kepentingan terhadap
perusahaan.

(3).Untuk mengukur pembahan dalam sumber-sumber daya,
kewajiban dan kepentingan pemilik perusahaan.

(4).Untuk menetapkan perubahan pada periode waktu
tertentu.

(5).Untuk menyatakan sumber-sumber, hak dan kewajiban
dalam nilai uang.

{7;72)

Akuntansi keuangan menghasilkan informasi-

informasi kuantatif tentang posisi keuangan,kinerja

dan arus dana suatu unit ekonomi yang diperlukan dalam

pengambilan keputusan.Informasi tersebut dikumpulkan,

disusun, dan dijadikan dalam bentuk laporan keuangan

yang dilaporkan setiap periodik akuntansi dan diharap-

kan mampu menggambarkan aktivitas dunia usaha.Laporan

keuangan harus disusun berdasarkan suatu standar

akuntansi keuangan yang baku agar dapat di mengerti

dan di pahami oleh pemakai informasi akuntansi baik

intern maupun ekstern.

Menurut Andesson, Caldwell, dan Needles dalam bukunya

Prinsip-Prinsip akuntansi yang diterjemahkan oleh

Tasmin Ali Widjanarko.
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"Akuntansi adalah aktivitas jasa. Fungsinya
adalah untuk menyediakan informasi
kucuititatlf, terutama yang bersifat keuangan.
Tentang exititas (kesatuan) usaha yang dianggap
akan bermanfaat dalam pengeunbilan keputusan
ekonomi dalam menetapkan pilihan diantara
berbagai altematif tindakan".

(9 ; 3)

Meigs. Walter. BA dan Meigs. Robert. F membatasi

akuntansi sebagai suatu seni yaitu ;

"  Accounting is the art of interpreting,

measuring, and describing economic activity".

(13 ; 3)

Dari definisi-definisi tersebut, dapat ditarik suatu

kesimpulan : Akuntansi adalah,

(1) Suatu seni dalam mengidentifikasikan,

mengkoleksi, menganalisa, mencatat dan

mengikhtisarikan transaksi-transaksi bisnis atau

aktivitas dari suatu entitas usaha yang sangat

vital.

(2) Akuntansi memberikan informasi keuangan yang

bersifat kuantitatif, terutama yang bersifat

keuangan yang digunakan dalam kaitannya dengan

evaluasi kualitatif dalam membuat pertimbangan.

(3) Akuntansi memberikan manfaat dalam pengambilan

keputusan ekonomi dimasa mendatang berdasarkan

beberapa alternatif yang ada.



21

2.1.2. Laporan Keuangan

Dalam definisi akuntansi, menyatakan bahwa

manfaat dari akuntansi adalah sebagai alat untuk

pengambilan keputusan balk bagi pihak intern maupun

ekstern.

Pengambilan keputusan tersebut berdasarkan

informasi-informasi yang terkumpul dan terhimpun

dalam laporan keuangan.

Jay. M. Smith dan K. Fred. Skousen sebagaimana telah

di alih bahasakan bleh : Nugroho Widjayanto,

membagi tujuan laporan keuangan menjadi

dua bagian, yaitu :

1. Tujuan Umum : Laporan keuangan bertujuan
menghasilkan informasi yang
bermanfaat untuk pengambilan
keputusan..

2. Tujuan Khusus : Laporan keuangan menghasilkan
informasi untuk :

a. Menaksir Prospek arus Kas
b. Mengetahui Kondisi Keuangan
c. Mengetahui Prestasi serta laba
d. Mengetahui Bagaimana dana

digunakan.
(10;7)

Carl. S. Warren and Philip. E. Fess memandang bahwa

laporan keuangan yang baik adalah, laporan keuangan

yang mempunyai karakteristik :

1. Relevance ; Means, that the economic
information reported must be
pertinent to the spesific action
being considered by management.

2. Time liness ; Time liness refers to the need for
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accounting reports to contain the
most up-to-date information.

3. Accuracy ; Accuracy refers to the need for the
report to be correct within the
constraints of the use of the

report and the inherent in
accuracies in the measurement

process.

4. Clarity ; Clarity refers to the need for
reports to be clear and
understandable in both format and

content.

5. Conciseness ; Conciseness refers to the

requirement that the report should
be brief and to the point.

(3 ; 796-797)

Dari tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut

dapat diambil kesimpulan bahwa Pemakai Laporan

Keuangan harus dapat dan tahu bagaimana

menginterprestasikan laporan keuangan tersebut.

Anderson, Caldwel and Needles yang telah dialih

bahasakan oleh : Taslim Ali Widjanarko, SE ,

berpedoman pada lima konsep untuk membantu

menginterprestasikan laporan keuangan, antara lain :

(1) Dapat dibandingkan dan konsistensi
(comparability dan consistency)

(2) Materialitas (materiality)
{3) Konservatif (conservatism)
(4) Keterbukacm (full-disclosure)
(5) Manfaat/biaya (cost/benefit)

(1 ; 402)

Berdasarkan tujuan laporan keuangan yang telah

dikemukakan sebelumnya , pemakai laporan keuangan

dibedakan menjadi pemakai laporan keuangan intern
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dan pemakai laporan keuangan ekstern.

Menurut Philip. E. Pess, C.Rollin Niswonger dan

Carl. S. Warren dan telah dialih bahasakan oleh :

Drs. Ak. Hyginus Ruswinarto, untuk pemakai laporan

keuangan ekstern, bentuk data yang disajikan pada

umumnya adalah sebagai berikut:

1. Neraca (Balance sheets}
Adalah suatu daftar aktiva, kewajiban, dan modal
perusahaan pada tanggal tertentu biasanya pada
tanggal terakhir suatu bulan/tahun.

2. Perhitungan Laba-Rugi (income statetment)
Adalah ringkasan dari pendapatan dan biaya suatu
perusahaan dalam periods tertentu, misalnya
bulan, triwulan/tahun. Selisih antara pendapatan
dan biaya yang disebut dengan gains (untung) atau
loss (rugi).

3. LaporEtn Posisi Modal (Owner Equity)
Adalah ringkasan perubahan modal suatu perusahaan
yang tersedia dalam suatu periods tertentu.

(15,-17 - 19)

Sedangkan untuk pemakai laporan keuangan intern,

selain ketiga laporan keuangan diatas, yaitu

Neraca, Laporan Laba-Rugi, dan Laporan Posisi

Modal ada sebuah laporan tambahan lain yang disebut

Laporan Perubahan Posisi Keuangan (statement of

changes in financial position), yaitu : laporan

keuangan \antuk menilai suatu perusahaan dan

merupakan bagian laporan keuangan yang penting bagi

pemilik/kreditor.

(15 ; 18-19)
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Dari definisi-definisi tersebut dapat diambil

kesimpulan bahwa :

Laporan keuangan bertujuan memberikan informasi-

informasi penting khususnya informasi finansial yang

berguna untuk pengambilan keputusan baik pihak

intern maupun ekstern.Laporan keuangan yang baik

adalah laporan keuangan yang mencakup karakteristik-

karakterisCik tertentu sehingga pemakai laporan

keuangan tersebut dapat menginterprestasikan dengan

baik pula.

2.1.3. Pemakai Laporan Keuangan

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya,

Akuntansi sangat berguna bagi para pemakai laporan

keuangan dalam pengambilan keputusan.

Menurut Anderson, Caldwell & Needles dan telah

dialih bahasakan oleh : Taslim Ali Widjanarko SE,

pemakai jasa akuntansi secara garis besar dapat

dibagi dalam tiga kelompok yaitu :

(1) Orang-orang yang berkecimpung dalam dvinia usaha,
terdiri dari :

a. Para pemilik/partner
b. Dewan Direksi

c. Pimpinan Perusahaan
d. Manajer
e. Kepala bagian
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(2) Orang/badan di luar organisasi perusahaan dan
mempunyai kepentingan langsung atas keuangan
organisasi usaha meliputi :
a. Investor lama & baru
b. Kreditor lama & baru

(3) Orang/badan di luar organisasi perusahaan dan
tidak mempunyai kepentingan langsung atas
keuangan organisasi usaha meliputi :
a. Pengelola Pajak (Pusat/Nasional, Daerah, dan

sebagainya)
b. Badan Keuangan (BAPEPAM, BANK, BROKER SAHAM,

dan Iain-lain)
c. Perencanaan ekonomi (BAPENAS, BAPEDA, BPS)
d. SerikaC buruh dan masyarakat umum.

(1 ; 10)

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa

pemakai jasa akuntansi dalam pengambilan keputusan

terdiri dari :

1. Pemakai Jasa akuntansi "intern",

orang-orang yang berada dalam organisasi dan

pengambilan keputusan tersebut ditujukan

untuk kepentingan organisasi tersebut.

2. Pemakai Jasa Akuntansi "ekstern".

badan/orang yang berada di luar organisasi,

terdiri atas :

a. Yang berkepentingan atas keuangan organisasi.

b. Tidak berkepentingan atas keuangan organisasi.
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Kelompok-kelompok tersebut, terlihat dalam gambar

I  1

I Kegiatan Usaha |

'  , '

I Akvintansi |
I  I

I  1 I 1

I  Pemakal Jasa Intern | | Pemakai Jasa Extern |
I  1 I

r

1. Manajeoen , i

2. Pemilik t

3. Pinpinan perusahaan | | | ,

4. Kepala bagian | Berkepenclngan | '| Tldak berkepentingan |
5. Pengawas | atas keuangan organisasl | | atas keuangan organlsasl |

I  1 I I

1. Investor lama/bam 1. Pemerintah

2. Kreditor lama/baru 2. Broker saham

3. Bankir

4. Pajak

5. Serlkat buruh

6. Hasyarakat umura

r

I Tindakan yang menpengaruhi kegiatan |

I dalam mengambil keputusan |

Sebelum kita membahas tentang Laba (income) dan

Pendapatan (revenue) lebih lanjut, alangkah baiknya

kita memisahkcui terlebih dahulu pengertian laba dan

pengertian pendapatan.Karena banyak orang sering

menganggap bahwa laba adalah pendapatan dan sebalik-

nya pendapatan adalah laba, sehingga menimbulkan

kerancucui.

Menurut Accounting Principles-Board (APE) yang telah
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disadur oleh Theodorus M. Tuanakotta, Pendapatan

(revenue) adalah ;

"Inflow of Assets (Net Asset) dalam suatu entitas
usaha yang tidak hanya disebabkan oleh penjualan
barang dan jasa juga meliputi penjualan resources
lain seperti fixed assets dan investment"

(19;155)

Sedangkan Laba (inconie) menurut American Accounting

Association (AAA) yang telah di sadur oleh Theodorus

M. Tuanakotta, adalah :

(1). Selisih antara pendapatan (revenue) dengan
beban (Related Expired Cost)

(2). Untung (gains) atau Rugi (Losses) lainnya yang
tiicibul dari aktivitas perusahaan seperti
penjualan, pertukaran/ konversi lainnya dari
pada assets.

(19;155)

Dari definisi-definisi tersebut diambil kesimpulan

bahwa :

(1). Pendekatan kegiatan terhadap laba memberikan

penekanan terhadap pengakuan dan klasifikasi

perubahan yang menggambarkan posisi keuangan

yang mengguntungkan (Favorable) dan tidak

mengguntungkan (Unfavorable).

(2). Perubahan Favorable di klasifikasikan sebagai

Revenue dan Gains sedangkan perubahan

Unfavorable diklasifikasikan sebagai Expenses

dan Losses.

(3). Pendapatan merupakan tambahan harta (assets)

suatu entitas usaha yang timbul akibat adanya

aktivitas yang dilakukannya selama periods
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tertentu. Sedangkan Laba merupakan total.bersih dari

suatu assets setelah pendapatan yang diperoleh

dikurangkan dengan biaya atau beban yang harus di

keluarkan.

2.2. KONSBP LABA

2.2.1. Definisi Laba

SeperCi yang telah dijelaskan sebelumnya ada

tiga bentuk laporan keuangan, yaitu : Neraca,

Laporan Laba-Rugi, dan Laporan Perubahan Posisi

Modal.Dari ke tiga laporan keuangan tersebut,

laporan Laba-Rugi merupakan laporan utama untuk

melaporkan aktivitas perusahaan dalam periods waktu

tertentu. Informasi tentang aktivitas perusahaan,

terutama tentang profitabilitas, dibutuhkan untuk

mengambil keputusan tentang sumber ekonomi yang

dikelola dimasa yang akan datang. Dan juga untuk

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas

dan aktiva di masa depan.

Laba didefinisikan oleh Eldon S. Hendricsen , sebagai

berikut :

"Income is a flow of services through time and
the enjoyment of these services over a
spesific period of time".

(6 ; 142)

Sedangkan Hick sebagaimana yang telah disadur oleh

Ny. Sri Widodo menyatakan :
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2.2.2. Sifat dan Karakteristik Laba

2.2.2.1. Sifat Laba

Menurut Ahmed Belkouli, suatu laba memiliki lima

sifat, yaitu :

(1). Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang
benar-benarterjadi, yaitu timbulnya hasil dan
biaya untuk mendapatkan hasil tersebut.

(2). Laba akuntansi didasarkan pada postulate
periodik.laba itu artinya merupakan prestasi
perusahaan pada periode tertentu.

(3). Laba akuntansi didasarkan pada prinsip revenue
yang memerlukan batasan tersendiri tentang apa
yang menjadi hasil.

(4) . Laba akuntansi memerlukan perhitungan terhadap
biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk
mendapatkan hasil tertentu.

(5). Laba akuntansi berdasarkan pada prinsip
matching, artinya hasil dikurangi biaya yang
diterima atau dikurangkan pada periode yang
sama.

(2 ; 187-188)

Pengukuran suatu laba mengandung pertimbangan

masalah konseptual dan praktis, hal ini disadari pula

oleh Eldon S. Hendricsen.

Lima kondisi berikut ini merupakan saran Eldon

S. Hendricsen mengenai masalah pengukuran laba :

1. Much of the discussion today centers on an attempt
to improv reporting of what may be called
accounting income by focusit transaction data and
the accrual process.

2. Others support a single operational concept of
income that caused as an indication of the firm's
ability to pay dividends.
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3. on belief is that future progress in accounting
theory depends agreement on a single concept of
income that will conform closely to what is
referred to as economic income.

4. some writers subscribe to the idea that several

concepts of in should be measured and repoeted for
different purposes.

5. More recently, several suggestions have been made
to the effect at measurements of income are
deficient and that they should superseded by other
measures of economic activity.

(6 ; 137)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa :

"Sifat dan lamanya proses laba/siklus perolehan laba

berlainan satu sama lain. Hal ini diakibatkan sejak

awal tidak adanya definisi yang pasti mengenai laba"

2.2.2.2. Karakteristik laba :

Dari definisi laba tersebut, menurut Ny. Sri

Widodo ada lima karakteristik laba yang utama,yaitu:

1. Laba akuntansi berdasarkan pada transaksi yang
sesungguhnya terjadi.

2. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan,
artinya laba membutuhkan : Definisi, Pengukuran
dan pengakuan pendapatan yang kemudian menjadi
pengakuan laba.

3. Laba akuntansi didasarkan pada periods postulate,
artinya laba akuntansi mencerminkan penampilan
finansial dari suatu entitas usaha.

4. Laba akuntansi memerlukan pengukuran biaya sebagai
bagian dari harga pokok historis yang terjadi
dalam suatu entitas usaha.

5. Laba akuntansi didasarkan atas prinsip penandingan
antara biaya dan pendapatan.

(17 ; 59)
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2.2.3. Unsur-unsur Laba Rugi

Pendapatan secara menyeluruh tnenurut Financial

Accounting Standards Board (EASE) dan telah disadur

oleh Anderson., Caldwel., and Needles, serta dialih

bahasakan oleh Taslim Ali Widjanarko, sebagai ;
"Perusahaan modal sendiri dan harta bersih dari

suatu entitas selama suatu periode yang timbul
dari transaksi-transaksi, kejadian-kejadian
serta keadaan diluar sumber-sumber pemilik
termasuk didalamnya seluruh perubahan modal
dalam suatu periode.Kecuali, hal-hal yang
berasal dari investasi dan penarikan modal oleh
pemilik modal atau mendistribusikan modal
kepada pemilk modal (misalkan deviden)".

(1 ;412)

Laporan Laba-Rugi (Income Statement) pada umum

nya terdiri dari ;

1. Sales/ Penjualan

Merupakan jumlah dari seluruh penjualan yang

terdiri dari penjualan kotor dikurangkan dengan

discount/ pemotongan harga atau pengembalian atas

barang yang rusak.

2. Harga Pokok Penjualan

Merupakan harga pokok atas barang yang dijual,

yang berasal dari Persediaan awal ditambah dengan

penjualan , setelah itu hasilnya dikurangi dengan

persediaan akhir atas suatu barang.

3. Laba Kotor atas Penjualan

Diperoleh dari penjualan atas barang produksi yang
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dikurangkan dengan harga pokok barang yang dijual.

4. Biaya Operasional

Biaya operasional dibagi atas dua bagian :

a. Biaya Penjualan/ Selling Expenses.

B. Biaya Administrasi dan Biaya Umum / Administra

tion and general Expenses.

5. Laba Bersih Operasional

Diperoleh dengan mengurangkan Gross profit on

salles (Laba kotor atas penjualan) dengan total

operating expenses (Biaya Operasional).

6. Laba bersih setelah dikurangi pajak.

Merupakan tahap akhir dari suatu laporan Laba-

Rugi, yaitu suatu tahap untuk memperoleh income

(pendapatan) setelah dikurangkan dengan pajak.

2.2.4. Bentuk Laporan Laba-Rugi

Menurut Anderson ., Caldwel., and Needles yang

telah dialih bahasakan oleh ; Taslim All Widjanarko,

Laporan Laba-Rugi pada uraumnya dibagi menjadi dua

bagian berdasarkan pemakai utamanya :

1. Laporan Ledia Rugi Intern

Adalah laporan Laba Rugi secara terinci, unsur-
unsur dalam laporan mempengaruhi hasil laba atau
rugi yang tercantum didalamnya.

2.Laporan Laba Rugi Extern

Untuk tujuan pelaporan extern, perhitungan laba-
rugi disajikan dalam bentuk yang disederhanakan
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(Condensed Form). Laporan keuangan yang telah
diringkaskan hanya menyajikan kategori-kategori
utama dari laporan keuangan.

Terdapat dua bentuk laporan laba-rugi extern
a. Bentuk Bertahap (Multiple Step Form)
b. Bentuk Langsung (single step form)

Pada laporan Laba-Rugi Bentuk Bertahap"
diperlihatkan unsur-unsur yang digunakan dalam
menghitung laba bersih, sedangkan "Laporan Laba-Rugi
Bentuk Langsung" lebih sederhana lagi yaitu dengan
mengelompokan kategori pendapatan utama pada bagian
pertama dan kategori biaya-biaya serta pengeluaran
pada bagian ke dua.

(1 ; 412-413)

Jay.M.Smith dan K.Fred.Skousen, yang dialih

bahasakan oleh Tim Penerjemah Penerbit Erlangga,

berpendapat :

"Laporan Laba-Rugi Multiple Step Form dapat
membinggungkan pembaca serta secara tidak
langsung menunjukan perioritas-perioritas atas
biaya tertentu dan atas suatu aturan untuk
menutupi biaya.
Sedangkan penggunaan Laporan Laba-Rugi bentuk
single step form oleh unit-unit besar yang
bergerak dalam beberapa aktivitas yang beragam
telah mendapat kritikan, karena cendrung
menyembunyikan trend-trend operasi "penting
dalam beberapa segmen.

(9 ; 133-134)

Dari beberapa" uraian para ahli tersebut dapat

disimpulkan : Bahwa bentuk serta unsur-unsur dari

laporan keuangan berbeda-beda pada masing-masing

segmen, karena kebutuhan dari masing-masing segmen

antara entitas yang satu dengan lainnya tidaklah

sama.
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2.3. KONSEP PENDAPATAN

2.3.1. Deflnisi Pendapatan

Tekanan utama dalam pendekatan aktivitas

terhadap Laba adalah pengakuan dan klasifikasi-

klasifikasi perubahan baik yang menguntungkan maupun

yang tidak menguntungkan. Perubahan yang

menguntungkan diklasifikasikan sebagai "pendapatan",

sedangkan yang tidak menguntungkan sebagai

"beban/biaya". Pendapatan didefinisikan secara

terpisah dari masalah penilaian dan penetapan waktu.

Eldon. S. Hendricsen membatasi definisi pendapatan ;

"Revenue is the monetary expression of
the aggregate of products or services
transferred by an enterprise to its customers
during a period of time".

(6 ; 174)

Ny. Sri Widodo mendefinisikan pendapatan,

sebagai berikut :

"Pendapatan, merupakan produk perusahaan yang
diukur dengan jumlah rupiah aktiva baru yang
diterima dari langganan. Laba akan timbul bila
jumlah aktiva yang menunjukkan pendapatan di
atas jumlah rupiah total dari harga pokok yang
dibebankan".

(17 ; 39)

Dari definisi-definisi tersebut, dapat

disimpulkan bahwa :

"Pendapatan adalah pertambahan jumlah aktiva

atau penurunan suatu kewajiban perusahaan yang
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dan jasa. terdapat satu konsep lagl tentang

pendapatan, yaitu konsep produk perusahaan.

Menurut Eldon. S. Hendrlcsen yang telah dialih

bahasakan oleh Nugroho Widjayanto :

"Pendapatan sebagai konsep produk perusahaan
lebih unggul daripada konsep arus masuk dan
arus keluar, dan konsep arus keluar lebih balk
dari dari konsep arus masuk. Karena konsep
produk lebih bersifat netral baik terhadap
penetapan waktu maupun pengukuran pendapatan".

(7 ; 189)

Sedangkan Jay. H. Smith dan K. Fred. Skousen

yang telah dialih bahasakan oleh : Tim

Penerjemah Penerbit Erlangga membagi pendapatan

menjadi empat karakteristik, yaitu :

(1) De£inisi pendapatan
(2) Dapat diukur
(3) Dapat diandalkan
(4) Mengandung unsur relevansi

(9; 45)

Keempat karakteristik tersebut berlaku untuk semua

unsur laporan keuangan. Salah satu dari laporan

keuangan suatu unit usaha adalah melaporkan Laba-

Rugi bersih {Net income Statement), untuk memenuhi

tujuan tersebut penerapan yang tepat atas kriteria

pendapatan sangat diperlukan dalam pengakuan

pendapatan.

Menurut Jay. H. Smith dan K. Fred. Skousen suatu

pendapatan diakui sebagai pendapatan, apabila

pendapatan tersebut :
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(1) Dapat direalisasikan
(2) Telah dihasilkan melalui penyelesaian sebagian

besar kegiatan yang harus dilakukan dalam proses
memperoleh pendapatan.

(9 ; 229)

Karena banyaknya pendapat tentang karakteristik

pendapatan, penyusun menyimpulkan bahwakarakteristik

pendapatan harus menggambarkan transaksi dalam

suatu periode ,didasarkan pada prinsip penghasilan

memerlukan pengukuran biaya, penghasilan yang

direalisasikan dikaitkan dengan biaya yang relevan

dan berfokus pada arus masuk aktiva dan penciptaan

barang dan jasa oleh perusahaan.

2.3.3. Pengukurcm Pendapatan

Nilai tukar dari produk atau jasa perusahaan

adalah ukuran terbaik bagi pendapatan. Nilai tukar

tersebut mencerminkan ekuivalen kas/nilai sekarang

yang didiskontokan, yang diterima dari transaksi

pendapatan. Dalam kriteria pengukuran pendapatan

menunjukkan nilai tunai atau setara kas yang

nantinya akan diterima dari hasil proses produk

semua jenis retur, potongan dan discount penjualan

harus dikurangkan dari pendapatan, begitu juga

potongan tunai dan kerugian piutang.

Philip. E. Press ,C. Rollin Niswonger, dan Carl

S. Warren , yang telah dialih bahasakan oleh : Drs.



39

Ak. Hyginus Ruswinarto,mengukur pendapatan dengan

dua pendekatan utama, yaitu ;

(1) Pendekatan Ekonomi
Pendekatan ekonomi mengukur suatu pendapatan
untuk menilai harta bersih (net assets) dari
suatu perusahaan pada dua waktu yang berbeda dan
menghitung perubahan yang telah terjadi. Apabila
perubahannya positif akan terdapat keuntunaan
namun apabila perubahan yang terjadi negatif
akan menimbulkan keruaian.
Cara ini sering disebut cara penilaian
(valuation method). Dengan cara ini berarti kita
mengukur pendapatan ekonomi yang sebenarnya dari
suatu perusahaan, dengan menentukan jumlah
daripada aliran kas pada waktu yang akan datang
pada waktu yang berbeda.

(2) Pendekatan Transaksi
Pendekatan transaksi mengukur pendapatan sebagai
akibat daripada transaksi perusahaan dan
meliputi penentuan jumlah pendapatan perusahaan
dalam jangka waktu tertentu dan jumlah biaya
yang telah dikeluarkan.Perbedaan antara jumlah
pendapatan dan jumlah biaya disebut pendapatan
bersih (net income). Dengan pendekatan ini
memudahkan kita untuk mendapatkan hasil yang
lengkap dari aktivitas perusahaan dan dapat
menentukan pendapatan bersih/kerugian dari suatu
perusahaan.

(15 ; 29-30)

Dari uraian-uraian tersebut dapat kita

simpulkan, bahwa karena kurangnya atau tidak adanya

definisi pendapatan yang tepat mengakibatkan

pengukuran pendapatan dari perusahaan menimbulkan

masalah bagi para akuntan untuk menentukan kapan

suatu pendapatan diakui sebagai pendapatan dan

ukuran yang riil dari pendapatan tersebut.

2.3.4. Fengakueui Pendapatan

Secara umum pendapatan terjadi atau dilaporkan
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(diakui) pada saat proses pertukaran/penyerahan jasa

terjadi, artinya barang/jasa telah diterima oleh

langganan dan ditukarkan dengan kas atau klaim

terhadap kas dalam bentuk aktiva lain.

Dalam menentukan kapan pendapatan diakui

sebagai pendapatan, Ikatan Akuntansi Indonesia

menyatakan bahwa :

1.Pendapatan dari penjualan barang hamis diakui

bila seluruh kondisi berikut terpenuhi :

a. Perusahaan telah raemindahkan risiko secara
signifikan dan telah memindahkan manfaat
kepemilikan barang kepada pembeli.

b. Perusahaan tidak lagi inengelola atau melakukan
pengendalian efektif atas barang yang dijual.

c. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur secara
andal.

d. Besarnya kemungkinan manfaat ekonomi yang
dihubungkan dengan transaksi akan raengalir
kepada perusahaan tersebut dan

e. Biaya yang terjadi sehubungan dengan transaksi
penjualan dapat diukur secara andal.

2.Pendapatan dari penjualan jasa dapat diestimasikan
dengan andal bila :
a. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal.
b. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan

dengan transaksi tersebut akan diperoleh
perusahaan.

c. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada
neraca dapat diukur dengan andal

d. Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan
biaya untuk menyelesaikan transaksi tersebut
dapat diukur dengan andal.

3.Pendapatan harus diakui dengan dasar sebagai
berikut :

a. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan
dengan transaksi tersebut akan di peroleh
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perusahaan , dan
b. Pendapatan dapat di ukur dengan andal.

4.Pendapatan yang timbul dari penggunaan aktiva
perusahaan oleh pihak-pihak lain yang menghasilkan
bunga, royalti, dan dividen harus diakui dengan
dasar sebagai berikut :

a. Bunga harus diakui atas dasar proporsi waktu
yang memperhitungkan hasil efektif aktiva
tersebut.

b. Royalti harus diakui atas dasar akrual sesuai
dengan substitusi perjanjian yang relevan

c. Dalam metode biaya (cost Method), dividen tunai
harus diakui bila hak pemegang saham untuk
menerima pembayaran ditetapkan.

(8; 23.1, 23.6-12)

Secara umum Pelaporan (pengakuan) pendapatan,

dapat terjadi dalam ;

(1).Pelaporan pendapatan selama proses produksi
kriterianva;

a. Berlaku pada bidang usaha jasa.
b. Jumlah klaim telah ditentukan dalam

sistem kontrak.

c. Jumlah pendapatan dan beban ditetapkan
sebelum ditandatangani kontrak atau
persetujuan.

(2). Kontrak Janaka Paniana
Diterapkan pada perusahaan yang bergerak

pada bidang usaha pemberian jasa, khususnya
kontraktor, karena mengerjakan proyek yang
memakan beberapa periods waktu berdasarkan
kontrak jangka panjang.

A. Metode Kontrak Selesai (Completed Contract
Method)

kriterianya :

a.Digunakan pada kontrak yang mempunyai
interval yang teratur.

b.Kondisi-kondisi untuk menggunakan metode
prbsentase penyelesaian tidak terpenuhi.

c.Ketidak pastian yang berkenaan dengan
pengumpulan dan harga jual ditekan
serainim mungkin sehingga tidak
menimbulkan masalah yang besar.
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d.Total dari kontrak telah ditentukan
dimuka dan dalam jumlah yang pasti.

kendalanva :

a.Pada periode waktu tertentu sulit
menentukan harga jual produk yang telah
diselesaikan sampai periode tersebut.

b.Biaya total dari proyek sulit dilakukan
dengan pasti, apabila biaya aktiva
berbeda dengan biaya taksiran, Akibat
perbedaan ini net income masing-
masing. periode akan berbeda pula.

(12 ; 278)

B.Metode Prosentase Penvelesaian Kontrak

(Percentage of Completion Contract Method)

Sebagian besar jenis kontrak jangka panjang

harus dilaporkan dengan menggunakan metode

prosentase penyelesaian.

Menurut Eldon. S. Hendricsen yang telah dialih

bahasakan oleh Nugroho Widjayanto :
"Metode prosentase penyelesaian dihitung dengan
membandingkan biaya yang terjadi dalam suatu
periode akuntansi dan estimasi biaya untuk proyek
tersebut. Laba yang di harapkan pada kontrak
dialokasikan pada setiap periode atas dasar biaya-
biaya tersebut".

(7 ; 196)

Menurut Zaki Baridwan :

" Metode prosentase penyelesaian kontrak merupakan
metode yang digunakan jika perusahaan mengakui
pendapatan setiap periode berdasarkan tingkat
penyelesaian pekerjaan pada periode yang
bersangkutan" ■

(20;11)

Jay. M. Smith mengidentifikasikan unsur-unsur yang

harus ada jika metode ini digunakan :
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1.Taksiran yang andal dapat dibuat mengenai sejauh
mana kemajuan (progres) pendapatan kontrak dan
biaya kontrak mendekati penyelesaian.

2.Kontrak itu sendiri harus menetapkan dengan jelas
pelaksanaan hak mengenai barang-barang atau jasa-
jasa yang akan disediakan dan diterima oleh para
pihak yang bersangkutan, konsideren yang akan
dipertukarkan, dan cara serta syarat-syarat
penyelesaian.

3. Pembeli dapat diharapkan untuk memenuhi
kewajibannya menurut kontrak.

4. Kontraktor dapat diharapkan untuk melaksanakan
kewajiban sesuai kontrak.

(9 ; 231)

Drs. Kusnadi, Drs. Kertahadi dan Drs. Lukman

Syamsudin mengklasifikasikan kendala yang utama

dalam metode prosentase penyelesaian adalah :

1. Metode ini mengasumsikan bahwa pendapatan timbul
karena dikeluarkannya biaya, padahal bagian
terpenting adalah dari periode sebelum biaya
dikeluarkan. Biaya-biaya yang dikeluarkan
mencakup pekerjaan-pekerjaan yang dikerjakan,
bukan kontribusi langsung. Sebagai alternatifnya
maka biaya-biaya dalam konsep nilai .tambah saja
yang dimasukkan dalam perhitungan.
Asumsi ini tidak dapat diterima secara
konsepsional.

2. Metode ini dihitung dengan menggunakan biaya
total sebagai penyebut, sedangkan biaya total
mungkin tidak pasti, terutama bila kontrak
berhubungan dengan proyek-proyek besar yang
memerlukan penggalian fondasi, pengecoran pada
cuaca yang tidak menentu.

(12 ; 279)

Menurut Eldon. S. Hendricsen yang telah dialih

bahasakan oleh Nugroho Widjayanto, metode prosentase

penyelesaian kontrak memiliki keuntunqan, yaitu :
"Estimasi yang wajar berdasarkan harga kontrak dan
pertimbangan para ahli tentang biaya dapat
memberikan informasi yang lebih baik tentang
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kemajuan perusahaan daripada yang dapat
diberikan jika metode/konsep realisasi yang
sempit dipertahankan".

(7 ; 197)

Menurut Jay M. Smith dan K Fred. Skousen

pengukuran metode prosentase penyelesaian kontrak

terdiri atas :

a. Pengukuran Input :
Adanya hubungan antara unit input dengan

produksinya. Dengan demikian besarnya tingkat
penyelesaian di tentukari dengan input yang telah
digunakan. Dalam pengukuran ini terdapat dua
metode :

1. Metode biaya ke biaya
Metode ini menyatakan bahwa tingkat penyelesai
an ditentukan oleh biaya yang telah dikeluarkan
dibandingkan dengan perkiraan biaya untuk
menyelesaikan proyek.

2. Metode usaha yang dicurahkan
Metode ini berdasarkan ukuran pekerjaan yang
telah dilakukan dan ukuran ini dapat berbentuk
jam kerja buruh, upah buruh, jam kerja mesin,
maupun kuantitas material yang digunakan.

b. Pengukurcm output :
Adanya hubungan antara hasil yang diperoleh

dengan tingkat penyelesaian pekerjaan dan ukuran
penyelesaian dihitung dari jumlah pekerjaan yang
telah diselesaikan dengan total jumlah keseluruhan.
Untuk pekerjaan enjineering sering kegiatan
penaksiran penyelesaian pekerjaan dilakukan oleh
arsitek atau insinyur lainnya, sehingga cara ini
lazim disebut sebagai "Enggineer and Architec's
Estimates".

(  9 ; 230-231)

(3) Pelaporan pendaoatan setelah selesai

product
4

kriteria :

a. Adanya harga pasar yang dapat ditentukan
atau harga pasar yang stabil.

b. Tidak terdapat biaya penjualan yang cukup
berarti.
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c. Antar satuan dapat saling dipertukarkan
seperti : emas dan perak, logam mulia, dan
has11 pertanian.

kendala vana titnbul ;
"Tidak adanya harga pasar yang stabil".

(17 ; 84-85)

(4) Pelaporan pendapatan saat peniualan

keriteria ;

a. Adanya bukti yang kuat bahwa pembeli
bermaksud untuk metnbeli dan penjual berniat
untuk menjual.

b. Identifikasi terhadap barang yang dijual dan
yang slap untuk dijual.

c. Adanya persetujuan antara pembeli dan penjual
mengenai harga jual/formula untuk menentukan
harga jual.

kendala ;

"Retur penjualan dan kerugian akibat piutang
tidak dapat ditagih termasuk juga garansi
penjualan".

(17 ; 85-86)

(5) Pelaporan pendapatan setelah peniualan
Penerimaan kas/taksiran penerimaan kas cukup
penting di dalam pengukuran pendapatan, namun
bukan untuk peningkatan kekayaan bersih
perusahaan.
Pelaporan tersebut dapat diterima/dibenarkan
bila terdapat kondisi :

a. Tidak mungkin dilakukan pengukuran terhadap
aktiva dengan tingkat kecermatan yang wajar.

b. Tambahan biaya yang cukup material yang dapat
dihubungkan secara langsvmg dengan transaksi
tersebut tidak dapat ditaksir secara cermat.

(17 ; 86)

2.4. AKUNTANSI KONTRUKSI

2.4.1. Definisl Kontrak Kontruksi

H. Sabar Djaja Pertjunda, mendefinisikan

kontrak sebagai berikut :
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"Kontrak merupakan ikatan atau persetujuan
antara 2 (dua) belah pihak/lebih dalam bentuk
tertulis, yang isinya antara lain terdiri dari
pasal-pasal yang menyatakan kewajiban dan hak dari
masing-masing badan/pihak, scope/besarnya jenis
pekerjaan, besarnya nilai kontrak, jangka waktu
berlakunya kontrak, syarat-syarat mutu dari
pekerjaan, dan juga sanksi-sanksi bilaman
pihak/badan yang tidak memenuhi kewajiban yang
bentuk dan cara pelaksanaannya telah disetujui oleh
masing-masing pihak dan telah diutarakan dalam satu
pasal dari surat perjanjian kontrak".

(14 ; 2)

Sedangkan mengenai kontrak kontruksi lebih

dipertegas lagi oleh Ikatan Akuntem Indonesia :

"Kontrak kontruksi, adalah suatu kontrak yang
dinegosiasikan secara khusus untuk kontruksi suatu
aset/suatu kombinasi aset yang berhubungan erat satu
sama lain atau saling tergantung dalam hal
rancangan, teknologi dan fungsi atau tujuan
penggunaan pokok".

(8 ; 34-1)

Dari kedua definisi di atas mengenai kontrak

kontruksi dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa ;

"Kontrak kontruksi merupakan suatu kontrak yang

dinegosiasikan dalam bentuk ikatan/persetujuan

antara dua belah pihak/lebih atas suatu kontruksi.

Dimana di dalamnya tercantum isi perjanjian kontrak

yang telah disetujui oleh masing-masing pihak/badan

dan telah diutarakan dalam bentuk pasal per pasal

dari isi perjanjian kontrak, dimana satu sama

lainnya saling berhubungan erat/saling tergantung

dalam hal rancangan, teknologi dan fungsi/tujuan

penggunaan produk".
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kesalahan, kemauan, dan bukan tanggung jawab

kontraktor (pihak ke-2) dan untuk membatasi, juga di

luar kemampuan dan kekuasaan pihak ke-2, misalnya :

Bencana alam, Demonstrasi, dan lain-lain.

(8) Menjelaskan bagaimana penyelesaian bila terjadi

perselisihan yang timbul antara ke-2 belah pihak

bilaraana tidak dapat diselesaikan secara

musyawarah, diantaranya dengan menunjuk badan

Arbitrage yai-tu, badan/semacam panitia kecil

yang anggotanya terdiri dari wakil-wakil ke-2

belah pihak yang akan berunding mencari cara

pemecahan masalahnya.

(14 ; 3-4)

2.4.2. Jenis-jenis Kontrak

M. Sabar Djaja Pertjunda, membagi

kontrak kontruksi menjadi beberapa bagian yaitu :

1. Unit Price Contract (Kontrak Harga Satuan),
vaitu :

Suatu kontrak atas proyek teknik sipil,
dimana volume pekerjaan dari beberapa jenis
pekerjaan tidak dapat ditentukan/dihitung dengan
tepat, sebab tidak dapat digambarkan secara
jelas. Contoh : Proyek pengairan, Pemasangan
transmisi/kabel dan lain lain.

Pembayaran kepada kontraktor, dapat diatur dengan

berbagai cara :

1. Pembayaran dilakukan tiap interval waktu

tertentu, misalnya : 1 bulan
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2. Pembayaran dilakukan berdasarkan prestasi

fisik tertentu, misalnya setelah pekerjaan

pondasi selesai.

* Keuntunaan ;

1. Volume pekerjaan yang dibayar, sesuai dengan

volume pekerjaan yang dikerjakan.

2. Pada satu bagian pekerjaan yang pelaksanaannya

sulit, dapat dikerjakan sesuai dengan keadaan

lapangan.

3. Proses perencanaan cepat, sebab konsultan

perencana tidak membuat perhitungan bill of

quantity.

4. Tidak akan ada masalah.

5. Bila sangat mendesak, pekerjaan dapat segera

dimulai sebelum seluruh gambar selesai.

* Keruoian :

1. PIMPRO tidak dapat mengetahui dengan pasti

harga seluruh proyek pada saat kontrak

ditandatangani.

2. Perlu tenaga untuk pengawas yang loyal,

dedikasi, jujur dan dapat menghitung volume

dari setiap pekerjaan yang telah diselesaikan

dengan teliti dan tepat.

3. Bilamana tidak ada pembatasan, dapat terjadi

bahwa harga borongan pada akhirnya lebih besar
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dari dana yang tersedia.

4. Pengawas harian dan wakil harus tetap setiap

hari berada dilapangan.

5. Proses evaluasi pada pelelangan lama.

6. Bila saat pelaksanaan terjadi suatu kendala,

dimana diperlukan untuk melaksanakan satu

jenis pekerjaan yang harga satuannya belum

ditentukan. Oleh karena itu surat

perjanjiannya perlu ditambah 1 klausule khusus

untuk meninjau kembali besarnya unit price.

Lump Sum Contract (kontrak Jumlah Gabungan),

Yaitu ;

Jenis pekerjaan dinyatakan dengan gambar
yang lengkap. Spesi£ikasi pekerjaan juga
ditentukan, hanya saja tidak ada perincian dari
work item, tidak ada bill of quantity dan tidak
ditentukan besarnya harga satuan dari bagian-
bagian pekerjaan. Jadi di dalam kontrak jenis
ini, kontraictor diminta untuk mengerjakan/
membuat/melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
gambar yang ada, dengan spesifikasi yang sudah
ditentukan dan harga borongan ditentukan untuk
keseluruhan.

Keruaian ;

1. Bila terdapat perubahan design, sangat sulit

untuk melakukan perubahan/penyesuaian sebab

tidak ada perincian pada kontrak.

2. Jika ada perubahan pekerjaan akibat kondisi

lapangan yang tidak diduga sebelumnya (un

predictable conditions) , dimana keadaan tadi

dapat mempengaruhi volume pekerjaan dengan
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sendirinya mempengaruhi juga biaya borongan

yang sudah ditentukan sehingga perlu adanya

negoisasi/perundingan lagi.

3. Bila kontraktor sudah menandatangani kontrak,

karena suatu sebab tidak dapat menyelesaikan,

maka sangat sukar untuk menentukan jumlah

pembayaran atas prestasinya.

Turn Key Contract (Kontrak Putar Kunci),

vaitu ;

Dimana pihak OWNER/PIMPRO sama sekali tidak
melakukan pembayaran/pengeluaran uang untuk
membayar kontraktor sampai proyek selesai
seluruhnya. Jadi biaya proyek seluruhnya dipikul
oleh pihak ke-2/kontraktor.

Perobagian keuntungan tergantung pada kesepakatan,

ada 50% - 50%, ada pula 60% - 40%, dan

sebagainya.

Selain pihak investor, kontraktor dapat

menghubungi bank untuk metninta bantuan kredit,

berlaku nilai suku bunga yang uraum,

Keuntungan :

1. OWNER dapat menikmati hasil proyek tanpa

keluar modal terlebih dahulu.

2. Kegiatan dari OWNER selama proses pelaksanaan,

sangat ringan, praktis dan hanya
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pengawasan/monitoring saja terhadap aktivitas

kontraktor lapangan.

3. Memberi rasa aman kepada OWNER, bahwa dalam

keadaan bagaimana pun proyeknya past! jadi.

4. Memberi jaminan dan rasa aman kepada OWNER

bahwa uangnya akan dikeluarkan nanti.

Keruaiannva ;

1. Biaya pembangxman akan jauh lebih mahal dari

kedua lain.

2. Administrasi kontrak rumit, sebab dilengkapi

dengan perhitungan bunga, keuntungan,

depresiasi, asuransi, pajak, dan lain-lain.

3. Memungkinkan kontraktor untuk mengajukan

perubahan kenaikan biaya pada saat proyek

sedang berjalan.

4. Pada proyek yang dibayar dari hasilnya, pada

saat kontraktor menyerahkan kembali kepada

OWNER, keadaan fisik bangunannya sudah tidak

baru lagi.

Contoh proyek Jalan Layang Cawang - Tanjung

Priok.

OWNER KONSULTAN PENGAWAS/MK.

(kontrak turn key) (Pengawasan mutu)

Bank < KONTRAKTOR -> Investor

(dengan (kontraktor, yang (atas.dasar bagi
bunga) mampu tidak''. ^ , nasil)

menggunakan investor/
bankT.
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4. Fix Quantity and Fix Unit Price Contract

(Bill Of Quantity)

Yaitu ;

Sistem kontrak yang paling banyak dipakai
oleh oleh pihak pemerintah.

Dengan kontrak ini semuanya telah ditentukan
saat kontrak ditandatangani. Diantaranva : Work
item, volume pekerjaan ditentukan semua tertuang
pada bill of quantity, kemudian harga satuan,
harga dasar bahan dan upah, ditentukan
berdasarkan pewaran harga yang telah dibuat oleh
kontraktor. Berdasarkan semua data tadi, kemudian
harga borongan/besarnya nilai proyek juga
ditentukan dan biasanya nilainya tetap sampai
dengan proyek selesai.

Cara pembayarannya tergantung kesepakatan dari

kedua belah pihak. Ada yang 4 angsuran tanpa uang

muka, ada juga 5 angsuran dengan uang muka.

Sesuai dengan pasal 20 Kepres No.29 tahun

1984, besarnya uang muka yang dapat diberikan

kepada kontraktor maximal 20% dari nilai kontrak.

Kemudian uang muka yang telah diberikan harus

dipotong-potong dari tiap angsuran yang diterima

oleh kontraktor dan harus lunas pada saat

pekerjaan selesai 100% dari sebeluro masa

pemeliharaannya.

5. Cost Plus Fee Contract

Yaitu :

Suatu kontrak dimana pihak owner melakukan
pembayaran proyek berdasarkan "fee" .

Pada kontrak seperti ini, yang telah ditentukan

pada surat perjanjian adalah :

1. Jenis pekerjaan berdasarkan gambar-gambar
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kerj anya.

2. Spesifikasi dari masing-masing bagian

pekerjaan.

3, Besarnya fee untuk kontraktor, bilamana

seluruh pekerjaan telah selesai.

Besarnya fee ini dapat dicentukan berdasarkan

jumlah prosentase (maximal 10%) atas pekerjaan-

pekerjaan yang telah selesai/jumlah uang tertentu

dan tetap besarnya selama jangka waktu pelaksanaan

seluruh pekerjaan.

Hal-hal yang tidak ditentukan ;

a. Volume pekerjaan.

b. Harga satuan.

c. Jenis-jenis bagian pekerjaan (work item).

Keuntunaan ;

1. Setelah kontraktor yang akan melaksanakan

ditunjuk, dan kontrak ditandatangani, maka

kegiatan di lapangan dapat segera dimulai serta

bertahap, meskipun gambar rencana belum selesai

seluruhnya.

2. Tidak akan timbul pekerjaan tambahan.

3. Jika ada masalah serius dengan kontraktor,

pekerjaan dapat dihentikan, hasil pekerjaan

diukur, dibayar, kontrak dengan mudah diputuskan.
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Keruaian ;

1. Harga borongan tidak dapat diperkirakan

sebelumnya.

2. Tidak mustahil kontraktor cenderung untuk

memperbesar cost sehingga fee naik.

3. Sering timbul masalah mengenai interprestasi dari

kegiatan yang masuk cost. Kadang-kadang biaya

overhead dari kontraktor di claim sebagai cost

dari proyek.

2.4.3. KlasifIkasi Konstruksi

Batasan yang digunakan oleh Biro Pusat Statistik

Indonesia (BPSI) mengenai konstruksi adalah :

"Segala kegiatan pembangunan fisik (konstruksi)
baik berupa gedung, jalan, jembatan dan
konstruksi lainnya.

(5 ; 5)

Menurut Eko Budi Hardjo konstruksi terdiri atas

empat kelompok besar, yaitu :
1. Konstruksi Pemxikiman (Residental Construction)
Yaitu :

Pembangunan pemukiman yang meliputi
perumahan Keluarga Tunggal, Rumah Susun (flat),
Ruraah Deret, dan Kondominium.

2. Konstruksi Gedung (Building Construction)
Yaitu ;

Pembangunan yang menghasilkan bangunan-
bangunan mulia dari pertokoan yang kecil sampai
dengan Kompleks Peremajaan Kota, mulai dari
Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi, Rumah
Sakit, Tempat Ibadah, Perkantoran, Gedung
Pemerintahan, dan Rekreasi.
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3. Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Engineering
Construction)

Yaitu :

Pembangunan yang meliputi pembangunan
bendungan, pengendalian banjir dan irigasi,
jembatan, jalan layang dan transportasi lainnya
yang mencakup pelabuhan udara, bandara dan
pelabuhan serta jaringan utilitas seperti : air
minum, pembuangan, air hujan, telekomunikasi,
serta pembangkit listrik.

4. Konstruksi Industri (Industrial Construction)
Yaitu ;

Pembangunan proyek-proyek yang meliputi
pabrik dan penggilingan minyak bumi dan
petrokimia, pabrik bahan bakar sintetik, Pusat
Pembangkit Listrik, Pabrik baja dan aluminium,
dan lain-lain.

(2 ; 6-7)

2.4.4. Jenis Perusahaan Konstruksi

Perusahaan konstruksi adalah sebuah badan

usaha yang memberikan pelayanan jasa konstruksi,

yaitu jasa yang berhubungan dengan pelaksanaan

pembangunan sarana dan prasarana fisik, yang

dalam pelaksanaan, pembangunan dan pemanfaatannya

menyangkut kepentingan dan keselamatan pemakai

serta ketertiban pembangunan dan lingkungan di

mana perusahaan tersebut berada.

Klasifikasi atau jenis perusahaan yang

bergerak di bidang jasa konstruksi menurut Eko

Budihardjo, IR.HSC dan F.X. Soebiyanto. Drs,

terbagi menjadi 3 (tiga) kelompok, yaitu ;

1. Kxialifikasi A,
Yaitu Perusahaan konstruksi yang nilai
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pekerjaannya atau menghasilkan laba di atas 500
juta rupiah.
2. Kuallfikasi B,

Yaitu Perusahaan yang bergerak di bidang jasa
konstruksi, yang mempunyai nilai pekerjaannya
antara 100 juta sampai dengan 500 juta rupiah.

3. Kuallfikasi C,
Yaitu Perusahaan konstruksi yang hanya mampu

memperoleh laba kurang dari 200 juta rupiah.
(5 ; 8)

Pelayanan jasa yang diberikan oleh

perusahaan konstruksi tidak lepas dari peranan

kontraktor sebagai tenaga pelaksana proyek-proyek

konstruksi.

Adapun yang dimaksud dengan kontraktor adalah :

"Tenaga ahli yang dipekerjakan pada
perusahacui yang bergerak di bidang atau di dalam
pelayanan jasa konstruksi".

(5 ; 9)

Adapun Klasifikasi Kontraktor sebagai berikut :

1. Kontraktor Umum :

Adalah :

Perusahaan yang bergerak di bidang pembangunan,
perubahan, perbaikan dan pembongkaran gedung-
gedung, jalan raya, jalan-jalan dalam kota,
saluran bawah tanah, air minum, jalan kereta api,
jalan tol, jembatan dan irigasi, pembangkit
listrik, pelabuhan udara, dan sebagainya, selain
itu juga mencakup konstruksi di laut seperti :
pengerukan lumpur, pemindahan batu karang,
pelabuhan-pelabuhan kegiatan pertambangan.

2. Kontraktor Khusus :

Adalah :

Perusahaan yang khusus mengerjakan sebagian dari
satu pekerjaan proyek pembangunan dan atas dasar
sub kontraktor kepada Kontraktor Umum, atau
langsung mengerjakan suatu pekerjaan dari Bouneer
(pemilik) seoert i ; pemasangan A-C, alat pemanas
(Heater Water), batu, ubin, marmer, dekorasi,
instalasi, listrik, fasilitas sanitasi, dan Iain-
lain.



79

3.2.2. Stuxiber dan Teknik Pengumpulan Data.

Dalam penyusunan skripsi ini diperlukan data-data

yang lengkap dan akurat serta dapat dipertanggung-

jawabkan sebagai bahan untuk membahas permasalahan

yang ada.

Dalatn penyusunan skripsi ini, penyusun memperoleh data

berdasarkan :

1. Data Primer

Data primer yang penyusun ambil adalah "Peranan

Penerapan Metoda Penaakuan Pendapatan" perusahaan

konstruksi. Adapun data primer ini diperoleh

berdasarkan J^iset Lapangan (Field Research) ,yaitu

suatu riset yang dilakukan dengan mengadakan

kunjungan dan peninjauan langsung pada PT.Wijaya

Karya (PERSERO), khususnya pada Divisi Bangunan

Gedung, yaitu untuk melihat sejauh mana peranan

dari Metode Pengakuan Pendapatan dalam kaitannya

dengan pengakuan pendapatan dan memperoleh laba.

2. Data Skunder

Data skunder dalam penyusunan skripsi ini adalah

"Penetapan besarnva laba periodik perusahaan

konstruksi".Data skunder ini diambil berdasarkan

Riset Kepustakaan (Desk Study), yaitu teknik

penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan

mempelajari beberapa literatur yang ada kaitannya
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dengan permasalahan yang dibahas dalam penyusunan

skripsi ini.

Untuk mendapatkan data primer dan data skunder teknik

pengumpulan data yang penyusun lakukan adalah :

1. Observasi : Merupakan pengamatan dan penelitian

langsung kelapangan yang menjadi obyek

penelitian dengan tujuan untuk

mendapatkan data yang relevan, akurat

dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Interview : Merupakan' pengumpulan data dengan

melakukan wawancara atau komunikasi

langsung dengan responden dalam hal

ini adalah pimpinan perusahaan yang

berwenang, serta staff baik pada

Departement Keuangan (Akuntansi)

maupun pada Divisi Bangunan dan Gedung

yang berkaitan dalam hal penetapan

metode pengakuan pendapatan dan

penetapan besarnya laba periodik.

3.2.3. Teknik Penganalisaan Data

Penelitian yang penyusun lakukan dalam penyusunan

Skripsi ini adalah penelitian komparatif.

Sebagai pedoman atau acuan bagi penyusun apakah

penelitian ini sesuai dengan teori yang didapatkan

dibangku perkuliahan maka penyusun menggunakan

penelitian komparatif.



83

pada metode kontrak selesai tidak ada laba yang dlakui

selama proyek berjalan atau sebelum kontrak dinyatakan

benar-benar telah selesai. Pada periode penyelesaian ,

pendapatan kotor raencakup harga kontrak total. semua

biaya yang terjadi dikurangkan dari pendapatan kotor,

dan hasilnya adalah pengakuan seluruh laba kotor dalam

periode penyelesaian kontrak. Jika kontrak

diperhitungkan mengalami kerugian, maka cadangan untuk

kerugian harus diakui secara langsung.

Sedangkan untuk metode Prosentase Penyelesaian

Kontrak, pendapatan diakui dengan terlebih dahulu

menentukan tingkat prosentase penyelesaian tersebut

kepada harga kontrak pada akhir periode akuntansi.

presentase tersebut diperoleh dengan membagi biaya-

biaya yang telah terjadi sampai saat ini dengan total

biaya, atau membagi total biaya dan total laba dengan

harga kontrak (tanpa pajak 10 %) . taksiran untuk

keseluruhan kontrak berdasarkan informasi yang paling

mutakhir atau terbaru.

Untuk akuntansi jangka panjang prosentase

penyelesaian kontrak digunakan oleh para kontraktor

bila unsur-unsur dibawah ini terpenuhi :

a. Taksiran yang dapat diandalkan dapat dibuat

mengenai tahap penyelesaian konstruksi, pendapatan

dan biaya kontrak.

b. Kontrak tersebut harus memerinci secara jelas hak-

hak yang dapat diperoleh serta kewajiban yang harus

dilaksanakan menyangkut barang-barang atau jasa
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yang akan disediakan dan diterima oleh pihak-pihak

yang berkepentingan, uang yang akan ditukarkan, dan

cara serta persyaratan penyelesaian yang semuanya

tertuang dalam surat perjanjian kontrak.

c. Pembeli diharapkan dapat memenuhi kewajibannya

terhadap kontrak.

d. kontraktor diharapkan dapat melaksanakan tugas-

tugas kontraknya.

Karena pada umumnya kontraktor dengan tugas-tugas

dan kontrak yang signifikan telah berpengalaman untuk

membuat taksiran-taksiran yang perlu, maka oieh para

ahli disarankan mereka (kontraktor) menggunakan Metode

Prosentase Penyelesaian Kontrak ( Percentage of

Completion Contract Method), daripada Metode Kontrak

Selesai (Completion Contract Method).

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. SK.

01.03/00.125/91 tentang "Metode Pengakuan Penjualan

Proyek Nalar Usaha Jasa Konstruksi", maka Divisi

Bangunan Gedung menerapkan " metode prosentase

Penyelesaian Kontrak (Percentage of Completion) "

untuk pengakuan penjualan proyek nalar usaha jasa

konstruksi. Dengan tujuan agar dapat mengambarkan

hasil perusahaan secara lebih baik, dan dalam rangka

menyesuaikan dengan Peraturan Perpajakan yaitu :

Undang-Undang Perpajakan No. 10/ 1994 tentang " Pajak

Penghasilan (PPH) " dan Undang-Undang Perpajakan No.

11/1994 tentang " Pajak Pertambahan Nilai Barang dan

Jasa dan Pajak atas Barang Mewah (PPnBM) ".
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Metode Pengakuan Pendapatan yang diterapkan oleh

Divisi Bangunan Gedung PT. Wijaya Karya, yaitu Metode

Prosentase Penyelesaian Kontrak , telah memenuhi

kondisi - kondisi yang di tetapkan oleh Standard

Akuntansl Keuangan, yaitu:

A. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal.

B. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan

dengan transaksi tersebut akan di peroleh

perusahaan.

C. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada

tanggal neraca dapat diukur dengan andal.

D. Biaya yang terjadi untuk transaksi tersebut dan

biaya untuk menyelesaiakan transaksi tersebut

dapat diukur dengan andal.

Sesuai dengan batasan permasalahan yang telah

dikemukakan pada BAB I, raaka penyusun mencoba

raengupas tentang Metode Prosentase Penyelesaian

Kontrak pada salah satu proyek yang ada pada Divisi

Bangunan Gedung yaitu Proyek Perluasan dan Renovasi

Gedung Kantor Cabang Bank Indonesia - Bandung

(BI-Band\ing} .

Proyek Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor

Cabang Bank Indonesia-Bandung adalah salah satu

proyek yang dikerjakan oleh Divisi Bangunan Gedung

PT. Wijaya Karya (PERSERO) , yang berlokasi di jalan

Braga 108 Bandung, yang pekerjaannya meliputi antara

lain :

1. Pekerj aan pondasi.
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2. Pekerjaan struktur, yaitu :

a. Pekerjaan persiapan

b. Pekerjaan turap dan pematangan tanah

c. Pekerjaan struktur bangunan dari lantai

basement sampai dengan lantai atap.

d. Pekerjaan pasangan dinding bata dari lantai

basement sampai dengan lantai atap

e. Pekerjaan pemberesan proyek dan pembersihaan

lokasi proyek serta pekerjaan-pekerjaan lainnya

seperti yang tercantum dalam gambar-gambar dan

spesifikasi teknis dan atau dalam daftar

perincian biaya/BQ dan berita susulan yang

mungkin ditertibkan kemudian

f. Pekerjaan lain - lain yang meliputi sparring

mekanikal dan elektrikal serta pembuatan

saluran sementara diluar bangunan.

3. Pekerjaan arsitektur/finishing, yaitu :

a. Pekerjaan arsitektur lantai basement, lantai

1,2,3,4,5, dan bangunan penunj ang.

b. Pekerjaan arsitektur

c. Pekerjaan kosen-kosen alumunium

d. Pekerjaan finishing tangga dan dinding interior

e. Pekerjaan pintu khazanah

f. Pekerjaan luar bangunan

g. Pekerjaan tata hijau.

4. Pekerjaan pemeliharaan yaitu, melakukan seluruh

kegiatan pemeliharaan yang diperlukan selama masa

pemeliharaan.
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Sedangkan harga kontrak Proyek sebesar

Rp. 15.950.000.000,- ( Lima Belas Milyard Sembilan

Ratus Lima Puluh Juta Rupiah). Harga/biaya pekerjaan

tersebut merupakan harga/biaya tetap dan tidak berubah

(Lump Sum Fixed Price) serta sudah termasuk didalamnya

segala biaya yang meliputi bea materai, PPN sebesar

10 % dan pajak-pajak lainnya sesuai dengan ketentuan

yang berlaku serta pengeluaran-pengeluaran lainnya.

Proyek Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor

Cabang Bank Indonesia-Bandung dikerjakan berdasarkan

Surat Persetujuan Kontrak (SPK) No. 29/Bd/l/UL/PkP

yang dikerjakan dalam waktu 630 (Enam ratus tiga

puluh) hari terhitung sejak tanggal Surat Perjanjian

ini di tandatangani atau sejak tanggal 11 Juni 1996

sampai tanggal 02 Maret 1998.

Sebelum sampai dengan pembahasan Metode

Prosentase Penyelesaian Kontrak ada baiknya diuraikan

tentang jalannya proses pemerolehan pendapatan pada

Divisi Bangunan Gedung, yang secara singkat dapat

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap Perolehan

Pada tahap ini dimulai dengan adanya undangan

tender dari Bouwheer yang kemudian disetujui oleh

Manajer Divisi, kemudian kontraktor membuat

estimasi terhadap suatu proyek yang ditawarkan dan

membuat studi kelayakan proyek.

2. Tahap Perencanaan

Tahap ini adalah tahap penyelenggaraan tender.
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kegiatan tender dimulai dengan pengambilan dokumen

tender, gambar (bestek) dan persyaratan

perencanaan bangunan. Kemudian perusahaan

mempelajari gambar (bestek) dan dokumen-dokumen

tender lainnya, yang ditindak lanjuti dengan

peninjauan lapangan. Dengan berdasarkan hasil

peninjauan maka perusahaan melakukan perhitungan

konstruksi dalam rangka mengajukan penawaran yang

terdiri dari;

a. Time Schedule

b. Material Schedule

c. Sub-Conractor Schedule

Keempat schedule tersebut dijabarkan dalam

"Financial Schedule" yang kemudian dijadikan dasar

penyusunan Rancangan Anggaran Biaya Pelaksanaan

(RABP) setelah memperhitungan fee dan overhead

cost serta PPN sebesar 10 %.

Rancangan Anggaran Biaya Pelaksanaan dibuat

setelah perusahaan memenangkan tender dan

mendapatkan Surat Perjanjian Kontrak (SPK) dari

ouwneer. RABP berfungsi sebagai alat pengendalian

produksi dan biaya proyek. Untuk jelasnya dalam

lampiran akan diberikan contoh RABP yang di

sederhanakan.

3. Tahao Pelaksanaan

Pada tahap ini disebut sebagai tahap konstruksi

proyek, selama pekerjaan berlangsung manajer



BAB IV

BASIL DAK PEMBAHASAN

4.1. HETODE PEN6AKUAK PEKDAPATAN YANG DITERAPKAN OLEH

DIVISI BANGUNAN GEDUNG (DBG)

Seperti yang telah dikemukakan pada Bab-bab

sebelumnya tujuan dari pembuatan laporan keuangan

adalah untuk memberikan gambaran mengenai posisi

keuangan dari suatu entitas usaha. Laporan keuangan

yang balk adalah laporan yang disajikan secara tepat

dan wajar sehingga dapat dimengerti dan memuaskan

pemakai laporan keuangan dalam membaca laporan

tersebut balk intern maupun ekstern.

oleh karena itu , agar laporan keuangan dapat

disajikan dengan tepat dan wajar maka unsur-unsur yang

membentuk laporan keuangan harus diukur dan dinilai

secara tepat dan wajar pula. terutama unsur-unsur yang

terdapat dalam laporan Laba-Rugi perusahaan.

Pada perusahaan konstruksi, pada umumnya proyek-

proyek yang dikerjakan memakan waktu lebih dari satu

tahun maka kepastian akan besarnya laba sangat

penting, mengingat pemakai laporan keuangan pada

lazimnya kurang menyukai laporan keuangan yang tidak

mencantumkan laba. Dalam pembentukan laba unsur yang

dominan adalah besarnya pendapatan yang dapat diakui

agar dapat dibandingkan dengan besarnya biaya yang

terjadi.

81
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Dalam menentukan suatu pendapatan perusahaan

menggunakan cara atau metode yang berbeda-beda

disesuaikan dengan sifat dan jenis perusahaan

tersebut.Untuk menjamin suatu pendapatan, proses

penghasilan pada dasarnya harus selesai dan harus ada

realisasi perubahan dalam harta yang dapat diukur

secara obyektif. Biasanya hal ini mencakup transaksi-

transaksi dengan pihak luar (Bouwheer), keberadaan dan

persyaratan transaksi yang biasa dituangkan kedalam

Surat Perjanjian Kontrak (SPK) yang ditandatangani

oleh pihak I (Bouwheer) dan pihak II (Kontraktor).

Peristiwa-peristiwa yang menimbulkan pengakuan

pendapatan adalah : penyelesaian produksi, pemberian

jasa, pelaksanaan kontrak jangka panjang, dan Iain-

lain.

Seperti yang telah penyusun kemukakan pada BAB

II, pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa/nalar

usaha konstruksi, ada dua metode yang digunakan,

yaitu:

1. Metode Kontrak Selesai (Completion Contract Method)

2. Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak (Percentage

of Completion Contract Method).

Pada Metode Kontrak Selesai, digunakan apabila

ke-2 syarat ini terpenuhi :

a. Ada ketidakpastian yang signifikan yang menyangkut

harga jual nyata dan penagihan.

b. Kondisi-kondisi untuk menggunakan metode prosentase

penyelesaian tidak terpenuhi.



89

proyek membuat Laporan Prestasi Proyek (LPP)

setiap bulan dan untuk menentukan tingkat

prosentase penyelesaian dilakukan dengan

menggunakan metode taksiran engineering yaitu,

dengan memperhitungkan volume pekerjaan yang telah

diselesaikan. Laporan Prestase Proyek diperkuat

dengan adanya Berita Acara Lapangan (BAL) yang

dibuat oleh manajer proyek bersama-sama dengan

pihak yang mewakili bouwheer.

4. Tahap Serah Terima

Setelah proyek selesai dibangun maka diadakan

serah terima. Tahap pertama dilaksanakan pada

saat selesai physik dan disesuaikan dengan pasal

kontrak, setelah itu baru dilaksanakan serah

terima tahap kedua, yaitu pada saat masa

pemeliharaan selesai.

Setiap bulannya sub kontraktor akan memberikan

resume laporan bulanan yang bertujuan menggambarkan

keadaan yang terjadi, besarnya prosentase yang diakui,

besarnya produksi,biaya yang terjadi serta besarnya

omzet kontrak yang ditandatangani oleh manajer proyek

bersama-sama dengan pihak yang mewakili Bouwheer.

Sebelumnya Subkontraktor dalam hal ini DBG membuat

daftar "Time Schedule".Time secedule yang dibuat oleh

DBG, akan penyusun ikhtisarkan sebagai berikut;
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Sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. SK. 01.

03/00.125/91, metode prosentase penyelesaian kontrak

diterapkan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pendapatan proyek untuk suatu periode dihitung

berdasarkan Prosentase Penyelesaian (prestasi

fisik) selama periode tersebut yang dinyatakan

dengan suatu berita acara yang disyahkan oleh

pejabat perusahaan yang berwenang.

2. Setelah proyek selesai 100% fisik dan atau telah

diadakan serah terima pertama dengan pihak pemberi

kerja (owner), maka harus diadakan penutupan proyek

dengan ketentuan sebagai berikut:

2.1. Masa pemeliharaan proyek selama 1 (satu)

bulan sampai dengan 11 (sebelas) bulan, maka

selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan dari serah

terima pertama seperti butir 2 (dua) di atas,

harus diadakan penutupan proyek.

2.2. Masa pemeliharaan proyek selama 12 (duabelas)

bulan atau lebih, maka selambat-lambatnya 6

(enam) bulan dari serah terima pertama harus

diadakan penutupan proyek.

3. Pada saat penutupan proyek, maka diadakan

perhitungan cadangan biaya, beban laba rugi proyek

yang bersangkutan dengan penggolongan cadangan,

sebagai berikut:



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. KONSEP AKUMTANSI

2.1.1. Pengertian Aktintansi

Banyak para ahli memberikan definisi tentang

akuntansi dari yang sederhana sampai dengan yang

spesifik. Karena akuntansi merupakan bagian

terpenting dari suatu entitas usaha. Akuntansi

secara tradisional oleh Committee to prepare A

Statement Of Basic Accounting Theory (ASOBAT) Of the

American Accounting yang disadur oleh Eldon S.

Hendricsen dan telah dialih bahasakan oleh Nugroho

Widjayanto, adalah ;

"Akuntansi merupakan proses untuk mengukur,
mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan
informasi ekonomi untuk memungkinkannya
dilakukan pertimbangan dan pengambilan
keputusan oleh para pemakai ekonomi".

(7 ; 74)

Menurut Dale. L. Flesher, Lawrence A. Kreiser dan

Tonya K. Flesher mendefinisikan akuntansi :

"Accounting is... defined as the art of
identifying, collecting, analyzing, recording,
and summarizing business transaction and their
effects on a business firm".

(4 ; 2)

Jay. M. Smith dan K. Fred. Skousen yang telah di

alih bahasakan oleh : Tim Penerjemah Penerbit

Erlangga, mendefinisikan akuntansi sebagai :

19
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tanggal 17 April 1973 yang dibuat dihadapan Kartini

Mulyadi,SH di Jakarta. Kedua Akta ini disahkan oleh

Meriteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat

Keputusan No.Y.A.5/165/14 Tanggal 8 Mei 1973,

didaftarkan pada Pengadilan Negeri Jakarta Nomor.1724

tanggal 16 Mei 1973, serta diumumkan kedalam Berita

Negara Republik Indonesia Nomor.76 Tanggal 21

September 1973 dan tambahan Berita Negara Republik

Indonesia Nomor.683.

Sebagai perusahaan kontraktor yang fungsi

utamanya memberikan pelayanan jasa dibidang

konstruksi, perusahaan masuk kedalam kategori

perusahaan kontraktor skala besar (klasifikasi A)

yaitu, perusahaan-perusahaan kontraktor yang mempunyai

nilai kerja atau menghasilkan laba diatas 500 juta

rupiah, serta menguasai teknologi, padat modal, dan

pangsa pasar yang tinggi. Persaingan pada perusahaan

kontraktor klasifikasi A tidaklah terlalu tajam dan

jumlah pesaingnya hanya sebanyak 20 perusahaan BUMN

di Indonesia karena, sulitnya masuk kedalam kategori

perusahaan konstruksi klasifikasi A.

Perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu

melihat kemajuan pesaing dan melihat kinerja masa lalu

sebagai tolak ukur kemajuan usaha.

Sejak awal pendiriannya, perusahaan memiliki

landasan kuat untuk terus berkembang, yaitu berupa

struktur organisasi yang luwes terhadap perkembangan

lingkungan usahanya yang sangat cepat tersebut serta
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adanya pusat biaya (Cost Center) berupa Divisi-Divisi

yang sangat profesional dalam setiap bidang usahanya

yang slap mengantislpasi pertumbuhan dan perkembangan

yang besar. Disamping itu adanya referensi yang baik

dari perusahaan konstruksi besar dan terkemuka, serta

kawasan Realti, perdagangan, dan industri.

Sampai saat ini perusahaan memiliki sembilan

divisi, yaitu :

1. Bidang Konstruksi , sebanyak enam divisi.

2. Bidang Realti , sebanyak satu divisi.

3. Bidang Perdagangan , sebanyak satu divisi.

4. Bidang Industri , sebanyak satu divisi.

PT.Wijaya Karya (PERSERO) dalam menjalankan

aktivitas usahanya senantiasa mengutamakan prestasi

dan citra baik serta berusaha menjadi perusahaan

terkemuka di bidangnya. Semangat inovasi serta

penguasaan teknologi terus dipacu untuk pertumbuhan

dan pengembangan usaha agar dapat menghasilkan

produk-produk baik barang maupun jasa yang bernilai

tinggi dan berkualitas.

Proyek yang diusahakan kontraknya adalah proyek atau

pesanan yang mampu dilaksanakan oleh perusahaan, baik

dilihat dari sumber daya yang dimiliki sendiri maupun

sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan patungan

atau anak perusahaan. Proyek tersebut harus tersedia

dananya dan dapat dicairkan serta dapat mendukung

pertumbuhan masing-masing bidang usaha tersebut.

Proyek-proyek PT.Wijaya Karya dilakukan secara
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terintegrasi ditingkat perusahaan. Seluruh unit usaha

yang terkait bersinergi sejak menjajaki pasar sampai

pada proses pemenangan tender. Dalam pengusahaan

informasi ini kantor-kantor cabang perusahaan yang

tersebar di seluruh pelosok Indonesia menjadi ujung

hidung perusahaan terutama untuk pasar dalam negeri.

Saat ini perusahaan memiliki beberapa lokasi

fasilitas produksi yang tersebar dibeberapa kota di

Indonesia.Berikut ini adalah lokasi fasilitas produksi

yang dimiliki oleh perusahaan.

1. Kompleks Industri WIKA (K.I.W) di Bogor.

2. Kompleks Industri WIKA (K.I.W) di Majalengka.

3. Kompleks Produk Beton di Sumatera Utara.

4. Kompleks Produk Beton di Lampung.

5. Kompleks Produk Beton di Bojolali, Jawa Tengah.

6. Kompleks Produk Beton di Pasuruan, Jawa Timur

7. Kompleks Produk Beton di Sulawesi Selatan.

3.1.2. Struktur Organisasi dan Garis Wewenang

Perusahaan.

Struktur organisasi dalam suatu perusahaan sangat

penting artinya, karena dengan adanya struktur

organisasi yang baik dalam suatu perusahaan,

memungkinkan tujuan perusahaan dapat dicapai sesuai

yang direncanakan.

Struktur organisasi yang diterapkan pada PT.

Wijaya Karya (PERSERO), ialah struktur organisasi
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garis, yaitu kekuasaan berjalan secara langsung dari

atasan ke bawahan atau langsung dari manajemen kepada

divisi-divisi yang terkait.

Dari struktur organisasi yang dipergunakan oleh

perusahaan dapat diterangkan mengenai fungsi dan

tanggungjawab raasing-masing kepala bagian maupun

divisi yang ada pada tubuh organisasi perusahaan,

yaitu ;

1. Pimpinan Perusahaeui.

Pimpinan perusahaan adalah seorang Direktur Utama

yang dipimpin oleh beberapa orang Direktur.

Fungsi utamanva :

a. Memimpin,mengelola dan membina perusahaan sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai.

b. Selalu berusaha meningkatkan efisiensi dan

e£ektifitas perusahaan.

c. Menetapkan strategi pokok perusahaan, strategi

usaha, sasaran jangka panjang, dan jangka

pendek, serta kebijakan-kebijakan pokok

perusahaan.

2. Satuan Pengawas Intern.

Pengawas perusahaan (SPI) dipimpin oleh seorang

kepala yang diangkat oleh dan bertanggungjawab

langsung kepada Direktur Utama. SPI membawahkan

beberapa kepala pemeriksa.

Fungsi utamanva j.

1. Membantu Direktur Utama dalam mengadakan

penilaian atas sistem pengendalian pengelolaan
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(manajemen) dan pelaksanaannya.

2. Memberikan saran-saran perbaikan yang diperlukan

untuk perbaikan kinerja perusahaan sesuai dengan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 3

tahun 1983.

Penbantu Pin^inan Perusahaem.

Merupakan suatu badan yang mengelola satu atau

beberapa fungsi strategis tingkat perusahaan yang

bertindak sebagai penanggungjawab untuk menangani

satu atau beberapa fungsi dan/atau sumberdaya

tertentu yang diintegrasikan ditingkat perusahaan.

Pembantu Pimpinan Perusahaan dipimpin oleh Manajer

yang diangkat oleh dan bertanggungjawab langsung

kepada Direksi. Pembantu Pimpinan Perusahaan

terdiri dari :

(1). Sekretariat Perusahaan.

(2). Badan Pengendalian Operasi dan Pengembangan

Pasar.

(3). Badan Perencanaan dan pengembangan usaha.

(4). Badan Pengembangan Manajemen Mutu.

(5). Badan Pengembangan Manajemen dan SDM.

(6). Badan Keuangan.

Fungsi utamanva ;

1. Merumuskan, menerapkan dan mengevaluasi sistem

manajemen mutu; melaksanakan pelayanan, bantuan,

dan dukungan dalam penerapan Pengendalian Mutu

Terpadu tingkat perusahaan.
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2. Merumuskan, merancang, membina, menerapkan dan

mengembangkan sistem informasi tingkat

pezrusahaan.

3. Merumuskan rencana dan melaksanakan evaluasi

strategis; merumuskan kebijakan perusahaan;

merumuskan upaya pengembangan usaha baru;

mengkaji kelayakan usaha baru, dan mempersiapkan

pengelolaan produk baru tingkat perusahaan.

4. Menangani fungsi engineering di tingkat

perusahaan.

5. Meningkatkan kemajuan manajemen dan teknologi

konstruksi ; meningkatkan etos kerja

internasional dan kemampuan komunikasi dengan

mitra asing; meningkatkan kemampuan manajemen

kontrak ; memimpin penyelesaian perselisihan

atau sengketa; mengkaji aspek komersial;

menangani fungsi pengendalian produksi dan

pengendalian pengadaan tingkat perusahaan.

6. Mengupayakan pengembangan pasar dini multi unit

usaha strategis tingkat perusahaan.

7. Mengkoordinasikan, menyelia, mengintegrasikan,

dan menilai kegiatan operasional organ

perwakilan perusahaan.

8. Menyusun anggaran dan pengendalian asset,

pengusahaan dana, mengelola perpajakan,

merancang, membina, menerapkan dan

mengembangkan sistem informasi akuntansi,

mengelola fungsi akuntansi; merumuskan rencana
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tahunan; menilai dan mengkaji efektifitas dan

efisiensi pelaksanaan operasional perusahaan;

raenyajikan informasi kinerja anak perusahaan;

serta raenyusun evaluasi dan laporan hasil usaha

tingkat perusahaan.

9. Merumuskan tahap pengembangan organisasi tingkat

perusahaan.

10. Merumuskan kebijakan pokok organisasi dan

sumberdaya manusia, mengembangkan dan mengkaji

konsep-konsep manajemen mutakhir; melaksanakan

"benchamarking", merumuskan rencana strategis

SDM ; merumuskan pola pengembangan dan

pendayagunaan SDM; merumuskan dan melaksanakan

sistem penghargaan pegawai; merumuskan dan

konsolidasi sistem penilaian; merumuskan dan

mengelola sistem pendidikan dan pelatihan;

serta merumuskan dan mengelola sistem in£ormasi

Sumber Daya Manusia tingkat perusahaan.

11. Melaksanakan fungsi pengamanan aspek legal

perusahaan dan pengembangan hukum tingkat

perusahaan.

12. Melaksanakan fungsi hubungan masyarakat dan

manajemen perkantoran tingkat perusahaan,

serta.

13. Merumuskan dan mengembangkan fungsi-fungsi

tertentu yang ditetapkan oleh Direktur serta

membina, mengintegrasikan dan menilai

penerapannya.
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4. Penangsnmgjawab Pengelolaan Perusahaan .

Merupakan Divisi-divisi atau unit kerja penanggung-

jawab pengelolaan usaha lain yang sejenis.

Pengelolaan perusahaan dipimpin oleh seorang

Manajer dan membawahi beberapa Manajer Fungsional

dan Manajer Pelaksana Pengelolaan Usaha.

Funasi utamanva :

1. Mengelola satu atau beberapa unit usaha

strategis perusahaan secara efektif, efisien dan

aman.

2. Mengupayakan untuk mencapai sasaran penjualan

dan laba yang telah ditetapkan dan Rencana

Kerja dan Anggaran Perusahaan {RKAP).

Dalam menjalankan usahanya PT. WIJAYA KARYA melakukan

koordinasi dengan beberapa Anak Perusahaan dan Usaha

Patungan. Yang dimaksud dengan Anak Perusahaan dan

Usaha Patunaan adalah, penanggungjawab pengelolaan

usaha yang bertindak sebagai pengelolaan usaha

tertentu dalam pencapaian laba satu atau beberapa unit

usaha strategis yang pengelolaannya diatur dalam

ketentuan sendiri.

3.1.3. Kegiatan dan Prospek Usadia Perusahasm.

3.1.3.1. Kegiatan Usaha Perusahaem

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya,

perusahaan bergerak dibidang jasa Konstruksi ,

Realti, Perdagangan dan Industri.Tetapi,Sesuai dengan
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batas permasalahan yang telah penyusun kemukakan pada

BAB I - PENDAHULUAN maka , penyusun hanya akan

memberikan gambaran mengenai kegiatan dan prospek

usaha perusahaan dibidang jasa konstruksi, khususnya

di Divisi Bangunan Gedung (DBG).

Bidang usaha jasa konstruksi dikembangkan terus

kearah spesialisasi dan profesionalisme. Saat ini

divisi-divisi yang bergerak pada bidang usaha jasa

konstruksi telah menyelesaikan berbagai proyek besar

dan terkemuka diseluruh pelosok tanah air.

Pada awalnya jasa konstruksi dibagi menjadi tiga

divisi. Untuk mengantisipasi pertumbuhan ekonomi maka

pada tahun 1994 dikembangkan menjadi enam divisi,

yaitu :

A. Divisi Air dan Ketenagaan (DAK).

Divisi ini bergerak pada bidang pembuatan

bendungan, pembangkit listrik tenaga air,

saluran irigasi dan lain-lain.

B. Divisi Prasarana perhubungan dan Industri (DHI) .

Divisi ini bergerak dibidang perhubungan antara

lain pembangunan sarana pelabuhan, pembuatan

jalan bebas hambatan, jembatan beton, dan

sebagainya.

C. Divisi Peralatan Konstruksi (DPK),

Divisi ini bergerak pada bidang jasa penyewaan

alat-alat berat baik untk disewakan kepada

divisi-divisi yang ada pada perusahaan maupun



69

kepada pihak ketiga.

D. Divisi Bangxman Gedung (DBG) .

Divisi ini bergerak pada bidang pembangunan

gedung bangunan tinggi untuk perkantoran,

apartemen, rumah sakit dan sarana/gedung

pendldikan.

E. Divisi Konstruksi Industri (DKI).

Divisi ini bergerak dibidang pembangunan

konstruksi baja ntuk pabrik, tiang tegangan

tinggi, dan lain-lain.

F. Divisi Energi (DGN).

Divisi ini bergerak dibidang pembuatan

instalasi listrik dan mekanik (lift) gedung

dan perkantoran.

Seperti yang telah penyusun kemukakan sebelumnya,

dalam penyusunan skripsi ini penyusun mengambil salah

satu kasus yang ada pada Divisi Bangunan Gedung PT.

Wijaya Karya (PERSERO), yaitu studi kasus pada

Proyek Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor Cabang

Bank Indonesia - Bandung.

Jadi pembahasan masalah yang akan penyusun

kemukakan hanya pada Divisi Bangunan Gedung

PT. Wijaya Karya (PERSERO).

Pengembangan produk pada Divisi Bangunan Geduang

diarahkan pada Bangunan Pemerintah, Perhotelan dan

Apartement (Condominium). Pengembangan produk/proyek

dilaksanakan dengan memperhatikan :
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a. Selektif pada proyek yang memberikan ROI dan ROS

serta Likuiditas yang menjatnin Divisi tetap sehat.

b. Pemasaran kearah hulu untuk raemperoleh peluang

bagi kontraktual yang lebih baik seperti : One

Contract System, Turnkey.

c. Penggunaan teknologi lebih cangih untuk senantiasa

memperoleh nilai tambah yang lebih tinggi.

Pemilihan proyek yang akan dikerjakan harus

mempertimbangkan :

1  . Terjaminnya pencapaian sasaran laba.

2  . Terjaminnya sumber pendanaan dan jaminan

pembayaran , apabila pembayaran terlambat harus

diusahakan pada saat klarifikasi.

3  . Penggunaan/ penyertaan komponen produk-produk

Wijaya Karya.

4  . Risiko rendah dan dapat di "Forecast" sebelumnya.

5  . Meningkatnya referensi Divisi Bangunan Gedung

6  . Mempunyai peluang untuk Re-Order.

7  . Proyek yang pelaksanaannya lebih dari 2 tahun,

pasal Eskalasi Claim dan Variation Order harus

ada dan dicantumkan.

8  . Mendapatkan Uang Muka dan tingkat Voorfinan-

ciering rendah , kecuali untuk proyek

PreFinancing.

9  . Diutamakan lokasi Jawa, Bali, Lombok dan P.Batam.

10. Proyek Turn Key : Untuk masa proyek kurang dari l
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tahun dan pada akhir periode maximum 5 - 10

Milyard Rupiah.

Proses produksi pada setlap proyek yang dikerjakan

oleh DBG menggunakan pola " Construction Management"

dengan tetap mempertimbangkan ada bagian pekerjaan

yang dikerjakan sendiri untuk pengembangan teknologi.

Proyek yang dilaksanakan mengutamakan produk Wijaya

Karya (WIKA) sebagai pemasok atau sub-kontraktor,

dengan tetap memperhitungkan harga yang digunakan

dapat bersaing dibandingkan terhadap pemasok atau

sub-kontraktor ekstem.

Dan sebelum proyek dilaksanakan perlu dilakukan

pengujian kembali ( rechecking ) terhadap keandalan

konstruksi.Proyek baru bisa dimulai apabila telah

diperoleh "Surat Penunjukan" dari pihak Owner, serta

dibentuk tim khusus bantuan Divisi , untuk membantu

melaksanakan pekerjaan persiapan, dilapangan dan

project planning sebelum tim proyek lengkap dibentuk.

Untuk tahap-tahap pelaksanaan proyek akan penyusun

terangkan secara terinci pada BAB Hasil dan

Pembahasan.

Laporan yang disusun dan dibuat oleh Bagian Keuangan

Divisi Bangunan Gedung terdiri atas:

1. Laporan Bulanan, dan

2. Laporan Triwulanan
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Laporan Bulanan :

1. Setiap proyek wajib menyampaikan lapoaran bulanan

perkembangan proyek ke Divisi,selambat-lambatnya

setiap tanggal 5 setiap bulannya.

2. Laporan Bulanan berisikan tentang Output SIMPRO

dan perkembangan pengendalian proyek dalam upaya-

nya menambah Laba melalui optimalisasi pemanfaatan

sarana produksi, peningkatan mutu dan mempersing-

kat waktu pelaksanaan.

3. Setiap proyek wajib menyampaikan laporan CPP dan

PTKP secara bulanan

4. Setiap perubahan atau revisi schedule yang telah

di setujui oleh owner harus dilaporkan ke Divisi

Biro Produksi.

Laporan TriwulancUi

1. Setiap triwulanan (Maret, Juni, September, dan

Desember) wajib membuat Laporan Keuangan yang

meliputi : Neraca, Laporan Laba-Rugi, Laporan arus

kas Perubahan harta , Kewajiban dan Equity.

2. Laporan triwulanan proyek disampaikan ke Divisi

paling lambat tanggal 15 bulan berikutnya

meliputi:

a. Prestasi Intern
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b. Laporan Inventarisasi

c. Reviw RAB Proyek.

PENYAJIAN LAPORAN KEUANGAN :

Laporan keuangan dibuat oleh Bagian Keuangan dan

dikirim ke Biro Keuangan dengan syarat :

a. Untuk kelancaran/keakuratan informasi antara biaya

yang timbul, bukti Kas/Bank dan memorial dan

output SIMPRO harus masuk ke Divisi Bangunan

Gedung paling lambat hari Selasa pada minggu

ganjil dan atau bila lebih dari hari Selasa harus

seijin Manajer Divisi, sedangkan disket data

dikirim ke Divisi setiap 2 minggu pada minggu

genap.

b. Bukti Kas/Bank dan memorial asli yang dikirim ke

Divisi harus sudah diatur rapi dalam ordner untuk

memperkecil risiko kehilangan/kerusakan bukti

tersebut.

c. Bukti memorial dikatakan sah bila didukung dengan

1. BA Prestasi ( Untuk pengakuan penjualan).

2. Kontrak/SP3/SPB.

3. BA serah terima/ BAPB/ Surat Jalan/

BA Prestasi

4. Daftar Perkembangan proyek

5. Lembar kendali lainnya.
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pengakuan pendapatan pada Divisi Bangunan Gedung

diakui setelah prestasi di realisir, walaupun uangnya

belutn diterima secara fisik (SK Direksi

No.01. 03/00 .125/91 tanggal 20 juli 1991 tentang

Metode Pengakuan Penjualan proyek Nalar Usaha Jasa

Konstruksi, bahwa Pengakuan Penjualan Proyek Nalar

Usaha Jasa Konstruksi mempergunakan Metode Prosentase

Penyelesaxan Kontrak ( Percentage Of Completion

Contract Method).

Sedangkan untuk pembebanan biaya diakui

setelah pemanfaatan sumber daya direalisir dan

terjadi pada periode tersebut, walaupun belum ada

pengeluaran uang secara fisik (Accrual Basis)

Biaya Usaha yang terdapat/terjadi di Divisi Bangunan

Gedung, sebagai berikut :

1. Biaya Pemasaran

a. Biaya pengembangan pasar dikelola oleh Divisi.

Setiap pemanfaatan atas biaya ini harus dengan

persetujuan Manajer Pemasaran/Manajer Teknik

dan diketahui oleh Manajer Divisi.

b. Biaya Perolehan Proyek: seluruh biaya pemasaran

yang dikeluarkan oleh proyek menjadi beban

proyek tersebut.
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c. Biaya Tender; biaya-biaya tender dibebankan ke

proyek tersebut setelah tender dimenangkan.

Sedangkan biaya-biaya tender dalam rangka

pembinaan relasi menjadi beban proyek yang

bersangkutan kecuali ada program lain yang

menjadi beban Divisi.

2. Biaya Administrasi dan Umum

Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan

Divisi; yang meliputi biaya pegawai, administrasi

kantor, Litbang, dibebankan sebagai biaya usaha

Divisi. Pengeluaran biaya ini dengan persetujuan

Manajer Administrasi dan Keuangan dan diketahui

Manajer Divisi.

3. Biaya Pengelolaan Peralatan

Biaya-biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan

operasional pengelolaan peralatan milik Divisi

(dialokasikan ke unit kerja sesuai dengan tarif

yang berlaku). Setiap pemanfaatan biaya ini harus

melalui persetujuan Manajer Produksi dan diketahui

oleh Manajer Divisi.

3.1.3.2. Prospek ITsaha Perusahaan

Prospek yang dihadapi perusahaan saat ini adalah

besarnya kebutuhan pembangunan dibidang prasarana

pelabuhan, prasarana jalan, prasarana kelistrikan, dan

pembangunan industri. Dengan adanya dorongan besar
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dari Pemerintah atas peran serta Swasta telah

memunculkan proyek-proyek dengan pola seperti :

Engineering Procurement Construction (EPC), Build and

Transfer (B&T) , dan Turn Key. Yang semua ini

meinperbesar peluang untuk mendapatkan proyek baru.

Perusahaan memiliki landasan kuat untuk terus

berkembang yaitu berupa struktur organisasi yang luwes

terhadap perkembangan lingkungan usaha yang sangat

cepat tersebut serta adanya pusat-pusat laba berupa

divisi-divisi yang profesional dalam setiap bidang

usahanya yang siap mengantisipasi pertumbuhan dan

pembangunan di Indonesia. Disamping itu referensi yang

baik dalam pekerjaan-pekerjaan konstruksi besar dan

terkemuka akan meningkatkan kepercayaan baik dari para

pemberi tugas, mitra usaha, maupun dari penyandang

dana perusahaan.

3.1.4. Langkah-langkah Pembentukan Proyek Konstruksi

Sumber pendapatan perusahaan pada umumnya terdiri

atas:

1. Proyek Pemerintah

•  2. BUMN

3. Swasta Nasional'

4. Swasta Asing

Ada pun langkah-langkah untuk mendapatkan proyek

j  konstruksi pada Divisi Bangunan Gedung PT.Wijaya Karya

(PERSERO) terdiri atas empat tahap :

1. Tahap Perolehan
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2. Tahap Pelaksanaan Proyek

3. Tahap Penyelesaian

4. Tahap Serah Terima.

Untuk lebih Ianjut dan rincinya , akan penyusun

terangkan pada BAB IV , yaitu BAB HASIL dan

PEMBAHASAN.

3.1.5. Rlsiko Usaha :

Seperti halnya perusahaan konstruksi lainnya, ada

beberapa risiko yang dapat mempengaruhi pendapatan

perusahaan yang disebabkan oleh beberapa faktor,

antara lain :

1. Risiko Persaingan

Pada bidang konstruksi, persaingan tidak saja

terjadi dengan perusahaan nasional tetapi juga pada

perusahaan asing yang meinbuka kantor perwakilan di

Indonesia, hal ini dapat mempengaruhi besarnya

pendapatan yang diperoleh perusahaan.

2. Risiko Makro Ekonomi

Tingkat pertumbuhan ekonomi nasional dan

internasional dapat menurun, yang mengakibatkan

penurunan tingkat investasi sehingga permintaan

akan jasa konstruksi akan berkurang yang pada

akhirnya menggurangi pendapatan perusahan.

3. Risiko Kelangkaan dan Kenaikan Bahan Baku

Kelangkaan pasokan bahan baku dan kenaikan bahan

baku dalam menyelesaikan suatu proyek dapat
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3.1. Cadangan biaya

Merupakan perhitungan cadangan biaya yang

menjadi beban.proyek pada masa pemeliharaan.

Besarnya adalah dihitung sesuai dengan

rencana beban tersebut. Cadangan biaya harus

mendapat persetujuan dari pejabat yang

berwenang.

3.2. Cadangan pemeliharaan merupakan perhitungan

cadangan biaya untuk menutup kemungkinan

timbulnya risiko pada masa pemeliharaan,

besarnya ditetapkan dalam prosentase dari

omzet kontrak proyek yang dirinci sebagai

berikut:

Ctazet Kontrak Masa Pemel iharaan

Proyek 1-11 bin >12 bin

0  - Rp 5 M 0,5% 0,9%

Hp 5 M - Rp 10 M 0,4% 0,7%

diatas - Rp 10 M 0,3% 0,5%

4. Apabila realisasi cadangan akan dikeluarkan

melebihi dari cadangan yang telah ditetapkan

sesuai dengan butir (3), untuk penyimpangan

tersebut diatur sebagai berikut:

4.1. Penyimpangan antara 5% sampai dengan 15% dari

besarnya cadangan harus mendapat persetujuan
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Tahap Terakhir: 5% dari harga/biaya pekerjaan atau

sebesar 5 % x Rp. 15.950.000.000 =

Rp. 797.500.000,- dibayarkan setelah

masa jaminan petneliharaan selesai,

sehingga jumlah pembayaran menjadi

100% atau sebesar RP. 15.950.000.000.

Setelah pembayaran termijn dilakukan kemudian

dibuat Berita Acara oleh proyek yang bersama-sama

dengan pengawas lapangan yang ditunjuk oleh Bouwheer-

yang menunjuk pada kontrak dan Laporan Prestasi Proyek

yang bersangkutan. Berita Acara dan Lampiran menjadi

dasar penagihan termijin.

4.2. PRAKTEK PENCATATAN DAN PENGAKUAN BIAYA DENGAN

HENGGUNAKAN HETODE PROSENTASE PENYELESAIAN KONTRAK

PADA DIVISI BANGUNAN GEDUNG

Pada perusahaan baik Perusahaan Terbatas (PT)

maupun Perusahaan Perseroan (PERSERO), pada dasarnya

bertujuan untuk mencari Laba (income) atau keuntungan

(profit). Untuk mendapatkan laba, maka untuk volume

yang sama jumlah nominal penjualan harus diatas jumlah

nominal biaya yang telah dikeluarkan.

Pada perusahaan yang bergerak dibidang

perdagangan maka nominal sales harus diatas nominal

cost Nominal cost, merupakan jumlah dari harga

perolehan barang ditambah biaya penyimpanan dan biaya

penjualan. Sedangkan nominal sales adalah total harga
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Pengukuran pendapatan pada perusahaan konstruksi

adalah besarnya kontrak yang telah ditandatangani

oleh kontraktor dengan pihak ouwneer. Jadi besarnya

konstruksi merupakan salah satu faktor dalam

menentukan besarnya pendapatan, atau dengan kata lain

Kontraktor diidentifikasikan dengan harga jual dari

produk atau jasa yang diserahkan.

Pada proyek Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor

Cabang Bank Indonesia-Bandung suatu pendapatan diakui

sebagai pendapatan setelah prestasi direalisasikan,

walaupun uang nya belum diterima secara fisik

(SK.Direksi No. 01. 03/00.125/91 tanggal 20 Juli 1991

tentang Metode Pengakuan Penjualan Proyek Nalar Usaha

Jasa Konstruksi menggunakan Metode Prosentase

Penyelesaian Kontrak / Percentage of Completion

Contract Method).Dan pembebanan biayanya diakui pada

saat setelah pemanfaatan sumber daya direalisir dan

terjadi pada periode tersebut walaupun secara fisik

belum ada uang yang dikeluarkan/menggunakan metode

"Accrual Basis".

Berikut ini penyusun akan menyajikan jurnal

pencatatan pengakuan pendapatan berdasarkan metode

prosentase penyelesaian kontrak sejak penagihan

termijn I (Uang Muka) sampai dengan pelunasan termijn

ke lima belas (XV).

Untuk mengetahui pencatatan yang dilakukan oleh

Divisi Bangunan Gedung PT. Wijaya Karya (PERSERO) ,

inilah data-data yang terdapat pada Proyek Perluasan



TABEL 4.2
JURNAL UNTUK METODE PERSENTASE PENYELESAIAN

1996 Penagihan uaiig muka Piutang uang muka
Uanc muka Boiiwbeer

Rp. 3.190.000.000
Rp. 3.190.000 000

Penerimaan uang muka Kas / Bank

Piutane uane muka
Rp. 3.190.000.000

Rn. 3.190.000.000
Pembebanan biaya proyek Biaya proyek

Sfnc / T Tt?jnp
Rp. 2.745.035.767

Rn 0 767

Penagihan Termijn II Piutang konstruksi
Presfasi konstruksi

Rp. 776.270.550
Rn 776 770 550

Pelunasan Termijin II Kas / Bank

Piutane kontruksi

Rp. 776.270.550
Rt). 776.270.550

Penagihan Termijin III Piutang konstruksi
Presfasi konstruksi

Rp. 673.692.112,50
Ro 673 692,112.50

Pelunasan Termijin III Kas / Bank

Piiitanp konfniksi

Rp. 673.692.112,50
Rn 673 607 1 17 50

Penagihan Termijin IV Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Rp. 1.347.647.400
Rn. 1.347.647.400

Pelunasan Termijin IV Kas/Bank

Piutane kontruksi

Rp. 1.347.647.400
Rp. 1.347.647.400

Pengakuan pendapatan Prestasi konstruksi

yang akan menjadi
piutang

Pendaoatan orovek

Rp. 2.797.610.063

Rn. 2.797.610.063
Pengakuan Laba Pekerjaan dalam

pelaksanaan
Laba kontrak

Rp. 52.574.296

Rp. 52.574.296

o
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Pengukuran pendapatan pada perusahaan konstruksi

adalah besarnya kontrak yang telah ditandatangani

oleh kontraktor dengan pihak ouwneer. Jadi besarnya

konstruksi merupakan salah satu faktor dalam

tnenentukan besarnya pendapatan, atau dengan kata lain

Kontraktor diidentifikasikan dengan harga jual dari

produk atau jasa yang diserahkan.

Pada proyek Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor

Cabang Bank Indonesia-Bandung suatu pendapatan diakui

sebagai pendapatan setelah prestasi direalisasikan,

walaupun uang nya belum diterima secara fisik

(SK.Direksi No. 01. 03/00.125/91 tanggal 20 Juli 1991

tentang Metode Pengakuan Penjualan Proyek Nalar Usaha

Jasa Konstruksi menggunakan Metode Prosentase

Penyelesaian Kontrak / Percentage of Completion

Contract Method).Dan pembebanan biayanya diakui pada

saat setelah pemanfaatan sumber daya direalisir dan

terjadi pada periode tersebut walaupun secara fisik

belum ada uang yang dikeluarkan/menggunakan metode

"Accrual Basis".

Berikut ini penyusun akan menyajikan jurnal

pencatatan pengakuan pendapatan berdasarkan metode

prosentase penyelesaian kontrak sejak penagihan

termijn I (Uang Muka) sampai dengan pelunasan termijn

ke lima belas (XV).

Untuk mengetahui pencatatan yang dilakukan oleh

Divisi Bangunan Gedung PT. Wijaya Karya (PERSERO) ,

inilah data-data yang terdapat pada Proyek Perluasan
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dan Renovasi Gedung Kantor Cabang Bank Indonesia-

Bandung, yang dipakai sebagai acuan melakukan

pencatatan ;

- Pada tahun 1996, Divisi Bangunan Gedung PT.Wijaya

Karya (PERSERO) mengerjakan proyek Perluasan dan

Renovasi Gedung Kantor Cabang Bank Indonesia-Bandung

dengan nilai kontrak sebesar RP. 15.950.000.000,00

(Lima Belas Milyard Sembilan Ratus Lima Puluh Juta

Rupiah). Termasuk Fee dan Pajak sebesar 10 %.

-  Biaya yang dikeluarkan tahun 1996 sebesar

RP.2.745.035.767, 00.

- Biaya yang dikeluarkan tahun 1997 sebesar

Rp.7.866.108.418,00.

-  Pendapatan yang diakui tahun 1996 dan 1997,

berturut-turut sebesar Rp.3.280.900.720,00 dan

Rp.9.401.677.215,00

- Besarnya pendapatan yang berasal dari penagihan

termijn sebagai berikut,

1996 :

Termijn I : Rp. 3.190.000.000,00

(uang muka ; 20 % dari Rp. 15.950.000.000,00)

Termijn II : Rp. 776.270.550,00

Termijn III : Rp. 673.692.112,50

Termijn IV : Rp^ 1.347.647.400.100

Rp. 2.797.610.062,50

1997 :

Termijn V : Rp. 694.614.525,00

Termijn VI : Rp. 846.849.300,00
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Termijn VII Rp. 575.599.612,50

Termijn VIII Rp. 640.532.062,50

Termijn IX Rp. 654.588.000,00

Termijn X Rp. 577.441.837,50

Termijn XI Rp. 950.085.675,00

Termijn XII Rp. 594.440.550,00

Termijn XIII Rp. 486.754.125,00

Termijn XIV Rp. 1.092.917.925,00

Termijn XV Be 564.151.500,00

Rp. 7.677.975.113,00

- Pendapatan yang masih harus diterima ,

1996 :

Pendapatan yang diakui Rp. 3.280.900.720,00

Pendapatan yang terjadi Rp. 2.797.610.062,50

Piutang pendapatan Rp. 483.290.658,50

1997 :

Pendapatan yang diakui

Pendapatan yang terjadi

Piutang Pendapatan

Rp. 9.401.677.215,00

Rp. 7.677.975.113,00

Rp. 1.723.702.102,00

Pendapatan dimuka tahun 1998 :

Uang Muka Rp.3.190.000.000,00

Total Piutang pendapatan :

1996 Rp. 483.290.658,50

1997 R2^ 1.723.702.102.00

Rp.2.206.992.761.00

Pendapatan dimuka 1998 Rp. 983.007.239,50



TABEL 4.2

JURNAL UNTUK METODE PERSENTASE FENYELESAIAN

m-,- ■■ . .--yS"-;.

1996 Penagihan uang muka Piutang uang muka
Uane muka Roiiwheer

Rp. 3.190.000.000
Rd. 3.190 000 000

Penerimaan uang muka Kas / Bank

Piutane uanp muka
Rp. 3.190.000.000

Rd. 3.190.000.000
Pembebanan biaya proyek Biaya proyek

ICa? /TItanp
Rp. 2.745.035.767

Rn ? 74^ 7/^7

Penagihan Termijn II Piutang konstruksi
Prestasi konsfnik<;i

Rp. 776.270.550
t- y. ■ j .ti ̂  1 , f n /

Rn. 776 770 5Sn

Pelunasan Termijin II Kas / Bank

Piutang kontruksi

Rp. 776.270.550

Ro. 776.270.550
Penagihan Termijin III Piutang konstruksi

Prestasi konstruksi

Rp. 673.692.112,50
Rd. 673 692 112 50

Pelunasan Termijin III Kas/Bank

Pintnnp[ kontruksi
Rp. 673.692.112,50

Rn 677 607 117 sn

Penagihan Termijin IV Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Rp. 1.347.647.400
Rd. 1.347.647.400

Pelunasan Termijin IV Kas / Bank

Piutang kontruksi
Rp. 1.347.647.400

Rp. 1.347.647.400
Pengakuan pendapatan Prestasi konstruksi

yang akan menjadi
piutang

Pendaoatan nrovek

Rp. 2.797.610.063

Rd. 2.797.610.063
Pengakuan Laba Pekerjaan dalam

pelaksanaan
Laba kontrak

Rp. 52.574.296

Rp. 52.574.296



JURNAL UNTUK METODE PROSENTASE FENYELESAIAN

iFtiirnal • -

Pembebanan biaya proyek

Penagihan Termijn V

Pelunasan Termijn V

Penagihan Termijn VI

Pelunasan Termijn VI

Penagihan Termijn VII

Pelunasan Termijn VII

Penagihan Termijn VIII

Pelunasan Termijn VIII

Penagihan Termijn IX

Pelunasan Termijn IX

Penagihan Termijn X

Pelunasan Termijn X

Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Kas / Bank

Piutane kontruksi

Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Kas / Bank

Piutane kontruksi

Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Kas / Bank

Piutang kontruksi

Debet .. .

Rp. 7.866.108.418

Rp. 694.614.525

Rp. 694.614.525

Rp. 846.849.300

Rp. 846.849.300

Rp. 575.599.612,50

Rp. 575.599.612,50

Rp. 640.532.062,50

Rp. 640.532.062,50

Rp. 654.588.000

kp.

Rp. 577.441.837,50

R. 577.441.837,50

Kredit

Rd. 7.866.108.418

Rd. 694.614.525

Rd. 846.849.300

12.5

Rd. 640.532.062.50

Rd. 654.588.000

Rp. 577.441.837,50

Rp. 577.441.837,50



Transaksi - Jurnal Debet

Penagilian Termijn XI Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Rp. 950.085.675

Pelunasaii Termijn XI Kas

Piuntang konstruksi
Rp. 950.085.675

Penagihan Termijn XII Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Rp. 594.440.550

Pelunasan Termijn XII Kas

Piuntang konstruksi
Rp. 594.440.550

Penagihan Termijn XIII Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Rp. 486.754.125

Pelunasan Termijn XIII Kas

Piuntang konstruksi
Rp. 486.754.125

Penagihan Termijn XIV Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Rp. 1.092.917.925

Pelunasan Termijn XIV Kas

Piuntang konstruksi
Rp. 1.092.917.925

Penagihan Termijn XV Piutang konstruksi
Prestasi konstruksi

Rp. 564.151.500

Pelunasan Termijn XV Kas

Piuntang konstruksi
Rp. 564.151.500

Piutang Pendapatan 1996 Piutang konstruksi
Hutang konstruksi

Rp. 483.290.658,50

Pengakuan Pendapatan Kas

Hutang konstruksi
Pendapatan

Rp. 7.677.975.114
Rp. 483.290.658,50

Pengakuan Laba Pekerjaan dalam
pelaksanaan

Laba kontrak

Rp. 295.157.353,50

R

Krcdit

Rp. 950.085.675

Rp. 950.085.675

Rp. 594.440.550

Rp. 594.440.550

Rp. 486.754.125

Rp. 486.754.125

Rp. 1.092.917.925

Rp. 1.092.917.925

Rp. 564.151.500

Rp. 564.151.500

Rp. 483.290.658,50

Rp. 8.161.265.772,50

p. 295.157.353.50
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4.3. PERHITUNGAN LABA KOTOR DEN6AN MEN66UNARAN METODE

PROSENTASE PENYELESAIAN KONTRAK PADA DIVISI BANGUNAN

GEDUNG

Seperti yang telah dijelaskan pada sebelumnya,

proyek perluasan dan renovasi gedung kantor cabang

Bank Indonesia-Bandung yang telah dilakukan oleh

Divisi Bangunan Gedung PT.Wijaya Karya (PERSERO)

raenerapkan metode Accrual Basis dan Taksiran

Engineering, dan penetapan metode pengakuan

pendapatan yang tepat dapat mempengaruhi kewajaran

dalam Laporan Keuangan dari suatu entitas usaha

khususnya Laporan Laba-Rugi.

Pada BAB II telah penyusun kemukakan bahwa,

Laporan Keuangan yang diterbitkan perusahaan

memberikan informasi yang penting khususnya informasi

finansial kepada pemakai laporan keuangan untuk

pengambilan keputusan.

Dengan melihat laporan keuangan tersebut kita

dapat mengetahui prestasi keuangan yang telah dicapai

oleh perusahaan, hal yang paling utama dievaluasi

adalah laba .Karena laba merupakan indikator atau

potensi arus kas dimasa yang akan datang.

Untuk mengetahui besarnya laba dan besarnya

pendapatan yang dapat diakui pada periode yang

bersangkutan berdasarkan Metode Prosentase

Penyelesaian kontrak , pada proyek Perluasan dan

Renovasi Gedung Kantor Cabang BI-Bandung ,Divisi
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Bangunan Gedung PT. Wijaya Karya mengukur pendapatan

dengan berdasarkan, Ukuran Masukan (input measures)

dengan menggunakan metode biaya ke biaya atau cost to

cost method.

Sedangkan untuk mengetahui besarnya pendapatan

yang telah terjadi, sebagai dasar untuk melakukan

penagihan pembayaran angsuran per-Termijn, perusahaan

tnenerapkan Laporan Prestasi Proyek, yang diterbitkan

oleh sub-kontraktor proyek , dalam hal ini Divisi

Bangunan Gedung PT. Wijaya Karya.

Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana Divisi

Bangunan Gedung melakukan pengukuran pendapatan, maka

penyusun akan membahaa masalah ini point demi point.

A. Berdasarkan Ukuran Masukan dengan melakukan metode

biaya ke biaya :

Ukuran masukan dibuat berdasarkan pada suatu

hubungan yang nyata antara unit masukan dengan

produktivitas. ukuran ini meliputi :

Ukuran biaya ke biaya (cost to cost method) dan

beberapa variasi dari metode usaha yang dicurahkan

{ Efforts-expended Method).

1. Metode Biaya ke Biaya

Digunakan untuk mengukur prosentase penyelesaian

dihitung dengan mengaitkan biaya yang terjadi sampai

saat ini dengan total taksiran . Biaya-biaya yang

telah terjadi tersebut dikurangkan dari pendapatan

yang diakui untuk mengukur atau menentukan laba kotor

yang diakui.
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2. Metode usaha yang dicurahkan

Merupakan ukuran masukan juga, tetapi berkaitan

dengan usaha yang dikerahkan oleh tenaga kerja/mesin

terhadap kontrak yang dibandingkan dengan total usaha

yang diharapkan akan dikerahkan. Usaha tersebut

meliputi jam kerja, upah tenaga kerja, jam mesin/

jumlah bahan. Prosentase yang dihitung kemudian

diterapkan kepada pendapatan dan biaya untuk

menentukan jumlah yang dilaporkan untuk periods

tersebut.

Pada Proyek Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor

Cabang BI-Bandung ini divisi menerapkan Metode Biaya

Ke Biaya (Cost To Cost Method).

Guna menggambarkan hal tersebut penyusun

mengilustrasikan data yang ada pada Proyek Perluasan

dan Renovasi Gedung Kantor Cabang Bank Indonesia-

Bandung .

Proyek ini mempunyai nilai kontrak seharga

Rp. 15.950.000.000 (Lima Belas Milyard Sembilan Ratus

Lima Puluh juta Rupiah). proyek ini selesai pada

tanggal 02 Maret 1998 yang akan datang. Dengan biaya

sebagai berikut :

Tahun 1996 : Rp. 3.102.824.910

Tahun 1997 : Rp^ 9.028.911.062

Biaya yang diakui 1997 : Rp. 12.131.735.972
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Rumus metode Prosentase Penyelesaian :

Biaya Yang Dikeluarkan
X 100 %

Total Biaya

Sampai pada saat penyusunan skripsi ini dibuat, proyek

ini belum mencapai 100 % karena masa proyek belum

berakhir.

Penyusunan ini dibuat sampai dengan pembayaran termijn

ke lima belas (XV) yaitu pada bulan Desember 1997

dengan prosentase sebesar 87,4652 %.

Tabel 4.3

Perhitungem Prosentase Penyelesaiannya

1996 1997

Nilai Kontrak Rp.14.500.000.000 Rp.14.500.000 .000

Taksiran Biava

Biaya langsung Rp. 2.507.273.017 Rp. 10.483.971.517

Biaya tidak

Langsung Rp. 595.551.893 Rp. 1.647.644.455

Total Biaya Rp.3.102.824.910 Rp.12.131.735.972

Total Laba Rp. 178.075.810 Rp. 550.841.963

Prosentase

Penyelesaian 22,6269 % 87,4652 %
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Ketercingan ;

Tahun 1996

Prosentase Penyelesaian = 3.280.900.720 x 100%

Rp. 14.500.000.000

22,6269 %

Tahun 1997

Prosentase Penyelesaian = Rp. 12.682.577.935 x 100%

Rp. 14.500.000.000

87,4660 %

Seperti yang telah penyusun kemukakan untuk

mengetahui besarnya prosentase yang telah diraih dari

suatu proyek yang dijadikan dasar penagihan pembayaran

angsuran per-Termijn Manajer Divisi dapat melihat

melalui Laporan Prestasi Pekerjaan (LPP) yang

diterbitkan oleh sub-kontraktor dalam hal ini Divisi

Bangunan Gedung setiap bulan selama pelaksanaan proyek

berlangsung. Laporan Prestasi Proyek merupakan laporan

yang dibuat untuk mengetahui sampai berapa besar

prestasi yang telah dicapai dalam periods tertentu.

Untuk menentukan tingkat prosentase penyelesaian

digunakan metode taksiran engineer dengan menghitung

volume pekerjaan yang telah diselesaikan.

Untuk itu penyusun akan memberikan contoh Laporan

Prestasi Pekerjaan (LPP) yang telah disederhanakan.

Untuk Periode Desember 1997.
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TABEL 4.4.

REKAPITULASI
LAPORAN PRESTASIPEKERJAAN

PERIODE DESEMBER1997
PROYEK PERLUASAN DAN RENOVASIGEDUNG KANTOR CABANG

BANK INDONESIA - BANDUNG

JALAN BRAGA NO. 18 - BANDUNG

NO.URAIAN PEKERJAANSATVOLUME
BOBOT

(%)

PRESTASI

PEKERJAAN

S/D BULAN mi

PREST

(%)

BOBOT

(%0

PAKET A

A. IPEKERJAAN PERSIAPAN2.467987.124.2501
A. IIPEMINDAHAN SALURAN SEMENTARA1.374875.552.0386
A.IIIPEMINDAHAN LISTRIK SEMENTARA0.7963100.000.7963
A.IVRELOKASI KANTOR 81 LAMA0.1239100.0011.239
A.VPARTISI COUNTER 81 LAMA0.178496.520.1722
A. VIBANGUNAN DISPOSAL0.1401100.002.I40I
A.vnPARTISI SEMENTARA 01 BANG. 8ARU0.2032--

PAKET B

B.IPEKERJAAN TANAH0.671571.790.4833
8.2PEKERJAAN PAJAK4.21052.973.1249
B.3LANSCAPING0.3506-.

B.4PEKERJAAN PONDASI FRANKI PILE8.216999.201-.1510
B.5PEKERJAAN STRUKTUR ATAS32.378295.9931.0798
B.6PEKERJAAN PASANGAN & PLESTERAN4.108973.854.0346
B.7PEKERJAAN WATERPROOFING1.893294.081.7811
B.8PEKERJAAN RAILING TANGGA1.93367.790.1507
B.9PEKERJAAN KUSEN PINTU, JENDELA ALLUM3.190325.650.8184
B.IOPEKERJAAN DINDING PARTISI0.555716.654.0925
B.IIPEKERJAAN KUSEN PINTU, JENDELA KAYU2.273217.920.4073
B.I2PEKERJAAN ATAP DAN TALANG1.986674.941.4887
B.13PEKERJAAN LANGIT-LANGIT4.621128.251.3479
B.I4PEKERJAAN PENUTUPANffELAPIS DINDING (BAG. DALAM)4.685331.671.4837
B.ISPEKERJAAN LANTAI14.261155.7010.9436
8.16.1PEKERJAAN PERLENGKAPAN INTERIOR1.3069-.

8.16.2PEKERJAAN ELEMEN ESTESIS4.7782-•

8.17PEKERJAAN KUNCI. PEGANGAN PINTU & PENGGANTUNG0.88238.272.0680

B.I8PEKERJAAN PENGECATAN1.614518.530.2991

B.I9PEKERJAAN COUNTER + R. CHILLER0.185251.350.0951

8.20PEKERJAAN SANITAIR0.67164.683.0951

TOTAL100.00087,4660
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Dari tabel dapat kita lihat bahwa prestasi proyek

yang Celah berhasil dicapai D'ivisi sampai bulan

Desember 1997 adalah sebesar 87,4660 %, maka prestasi

untuk Bulan Desember 1997 adalah sebesar 87,4660 % -

82,7500 % = 4,7160 %.

Berdasarkan Laporan Prestasi Proyek , kita

mengetahui besarnya prestasi yang dicapai untuk bulan

Desember adalah sebesar 4,7160 %, maka perusahaan

berhak atas termijn bulan yang bersangkutan sebesar

4,7160 % dari nilai kontrak.

Dari laporan tersebut terlihat besarnya

pendapatan yang dapat diakui sebagai pendapatan pada

bulan Desember 1997 yaitu, berdasarkan Surat

Perjanjian No. 29/Bd/l/UL/PkP dijelaskan bahwa :

Pembayaran per-Termijn dihitung dengan rumus sebagai

berikut :

{ 95% X (P-Pl) X HB ) - { 20% X (P-Pl) X HB )

keteranaan :

P  : Prestasi Pekerjaan yang telah selesai

PI : Prestasi Pekerjaan yang telah dibayar

HB : Nilai Kontrak

Berdasarkan LPP periode Desember 1997 ,bahwa :

Prestasi Pekerjaan yang telah selesai 87,4660 %

Prestasi Pekerjaan yang telah dibayar 82,7500 %

jadi prestasi Bulan Desember : 4,7160 %.
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3.1. Cadangan biaya

Merupakan perhitungan cadangan biaya yang

menjadi beban.proyek pada masa pemeliharaan.

Besarnya adalah dihitung sesuai dengan

rencana beban tersebut. Cadangan biaya harus

mendapat persetujuan dari pejabat yang

berwenang.

3.2. Cadangan pemeliharaan merupakan perhitungan

cadangan biaya untuk menutup kemungkinan

timbulnya risiko pada masa pemeliharaan,

besarnya ditetapkan dalam prosentase dari

omzet kontrak proyek yang dirinci sebagai

berikut;

Omzet Kontrak Masa

Proyek 1-11 bin >12 bin

0  - Rp 5 M 0,5% 0,9%

Rp 5 M - Rp 10 M 0,4% 0,7%

diatas - Rp 10 M 0,3% 0,5%

4. Apabila realisasi cadangan akan dikeluarkan

melebihi dari cadangan yang telah ditetapkan

sesuai dengan butir (3), untuk penyimpangan

tersebut diatur sebagai berikut:

4.1. Penyimpangan antara 5% sampai dengan 15% dari

besarnya cadangan harus mendapat persetujuan
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dari Manajer Divisi setelah berkonsultasi

dengan MOKR.

4.2. Penyimpangan lebih 15% harus mendapat

persetujuan dari MOKR setelah berkonsultasi

dengan Direksi.

5. Setelah masa pemeliharaan berakhir, maka kedua

jenis cadangan tersebut di atas diadakan jurnal

balik dan penyimpangan cadangan dngan realisasinya

dibukukan kedalam Laba-Rugi Iain-lain tahun

berjalan.

Pembayaran harga kontrak/biaya pekerjaan

sebagaimana diatur dalam Surat Perjanjian Kontrak

dilakukan secara bertahap (Termijn) sebagai berikut :

Tahap Pertama : Dua Puluh Perseratus (20%) dari

harga/biaya pekerjaan, yaitu :

20% X Rp. 15.950.000.000 =

Rp. 3.190.000.000.yang merupakan uana

muka. dibayar setelah penandatanganan

perjanjian.

Tahap Kedua : Dilakukan secara berkala setiap

kenaikan prestasi pekerjaan yang

dicapai dari harga/biaya pekerjaan

sebesar Rp. 15.950.000.000,- dengan

memperhitungkan pengembalian uang muka
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secara berpadanan sebesar 20 % dan

retensi 5 % dengan rumus sebagai

berikut:

(95% X (P-Pl) X HB) - (20% X (P-Pl)

X HB)

Catatan :

P  = Prestasi pekerjaan yang telah

selesai.

PI = Prestasi pekerjaan yang telah

di bayar.

HB = Harga/biaya Pekerjaan.

Pembayaran pada

saat prestasi

mencapai 100 %: Dibayarkan sisa prestasi sebesar 7 %

dengan memperhitungkan uang muka

secara berpadanan sebesar 20% dan

retensi 5% dengan rumus pembayaran

sebagai berikut :

( HB - (5% X HB) - P2 )

Catatan ;

HB = Harga/biaya pekerjaan

5% X HB = Retensi

P2 = Pembayaran yang telah

dilakukan (termasuk uang

muka)
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Tahap Terakhir: 5% dari harga/biaya pekerjaan atau

sebesar 5 % x Rp. 15.950.000.000 =

Rp. 797.500.000," dibayarkan setelah

masa jaminan pemeliharaan selesai,

sehingga jumlah pembayaran menjadi

100% atau sebesar RP. 15.950.000.000.

Setelah pembayaran termijn dilakukan kemudian

dibuat Berita Acara oleh proyek yang bersama-sama

dengan pengawas lapangan yang ditunjuk oleh Bouwheer-

yang menunjuk pada kontrak dan Laporan Prestasi Proyek

yang bersangkutan. Berita Acara dan Lampiran menjadi

dasar penagihan termijin.

4.2. PRAKTEK PENCATATAN DAN PENGAKUAN BIAYA DENGAN

MENGGDNAKAN METODE PROSENTASE PENYELESAIAN KONTRAK

PADA DIVISI BANGUNAN GEDTJNG

Pada perusahaan baik Perusahaan Terbatas (PT)

maupun Perusahaan Perseroan (PERSERO), pada dasarnya

bertujuan untuk mencari Laba (income) atau keuntungan

(profit). Untuk mendapatkan laba, maka untuk volume

yang sama jumlah nominal penjualan harus diatas jumlah

nominal biaya yang telah dikeluarkan.

Pada perusahaan yang bergerak dibidang

perdagangan maka nominal sales harus diatas nominal

cost . Nominal cost, merupakan jumlah dari harga

perolehan barang ditambah biaya penyimpanan dan biaya

penjualan. Sedangkan nominal sales adalah total harga
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penjualan barang. Pada perusahaan industri, dimana

total revenue harus diatas total cost. Total cost

merupakan gabungan dari variable coat dan fixed cost.

Variable cost adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah

menurut besarnya jumlah produksi. Sedangkan fixed cost

adalah biaya yang jumlahnya tetap , tidak tergantung

pada besarnya jumlah produksi. Seperti juga pada

perusahaan konstruksi.

Secara detail perusahaan yang bergerak dibidang

jasa konstruksi mempunyai karakteristik yang

bervariasi. Perusahaan yang bergerak dibidang jasa

konstruksi beroperasional relatif lebih rumit, baik

dalam pekerjaan proyek maupun dalam melakukan

pencatatan finansialnya. Dalam perusahaan konstruksi

dikenal dengan istilah kontrak. Seperti yarig telah

penyusun kemukakan pada BAB II, ada beberapa macam

jenis kontrak, antara lain ;

(1). Unit Price Contract (Kontrak Harga satuan)

Dalam kontrak jenis ini , omzet kontrak

ditentukan, namun besarnya volume pekerjaan

dari beberapa jenis pekerjaan tidak dapat di

tentukan/dihitung dengan tepat, sebab pekerjaan

tidak dapat digambarkan secara jelas.

(2) . Lum Sinn Contract ( Kontrak Jumlah Gabungan)

Merupakan jenis kontrak yang sudah di tentukan

omzet, maupun volume pekerjaannya sesuai dengan

yang telah di sepakati dalam Surat Perjanjian.

(3). Turn Key Contract (Kontrak Putar Kunci)
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Pada kontrak jenis ini pembayaran di lakukan

pada saat pekerjaan selesai secara keseluruhan

(100%). Jadi biaya kontrak dipikul oleh pihak

ke-2 atau oleh kontraktor.

(4). Fix Quantitiy & Fix Unit Price (Bill of Quantity)

Dalam kontrak jenis ini semua yang berkaitan

dengan dengan pekerjaan telah ditentukan pada

saat kontrak ditandatangani . Pada Surat

Perjanjian Kontrak nilai kontrak telah

ditentukan dan besarnya tetap sampai dengan

proyek selesai. Cara pembayarannya tergantung

pada kesepakatan ke dua belah pihak.

(5). Cost Plus Fee Contract

Pada kontrak jenis ini dalam Surat Perjanjian

ditentukan ;

a. Jenis pekerjaan berdasarkan gambar masing-

masing pekerjaan.

b. Spesifikasi dari masing-masing pekejaan.

c. Besarnya fee untuk kontraktor bilamana

pekerjaan seluruhnya telah selesai.

Aspek biaya menjadi suatu yang sangat vital dalam

mengukur produktifitas dari proyek. Cara pengendalian

biaya yaitu dengan cara membandingkan rencana anggaran

dengan realisasi anggaran. Dari biaya-biaya yang telah

dikeluarkan dapat diketahui sampai sejauh mana

Subkontraktor dalam hal ini Divisi Bangunan Gedung PT.

Wijaya Karya (PERSERO) terutama manajemen proyek telah
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menggxinakan sumber daya yang tersedia.

Perusahaan tnembagi biaya kedalam dua golongan

besar yaitu :

1. Biaya Langsung , yaitu biaya-biaya yang secara

langsung menjadi komponen harga pokok produksi,

meliputi :

a. Biaya Bahan Langsung/Pembantu

Seluruh biaya yang dikeluarkan untuk pemenuhan

baik bahan langsung (pokok) proyek maupun bahan

pembantu yang menjadi beban proyek,

b. Biaya Upah/Tenaga Kerja

Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk membayar upah

tenaga kerja.

c. Biaya Sub-Kontraktor

Seluruh biaya proyek yang menjadi beban Sub-

Kontraktor .

d. Biaya Pengelolaan Peralatan

Biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan opera-

sional pengelolaan peralatan milik Divisi (untuk

dialokasikan ke unit kerja sesuai dengan tarif

yang berlaku). Setiap pemanfaatan atas biaya ini

harus melalui persetujuan Manajer Produksi dan

diketahui oleh Manajer Divisi,

2. Biaya Tidak Langsung atau Biaya Bahan , yaitu biaya

yang secara tidak langsung melekat pada proyek,

meliputi :
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a. Biaya Pemasaran

Terdiri atas :

Biaya Pengentbanffan Pasar :

Biaya yang dikelola oleh Divisi, yang

pemanfaatan atas biaya ini harus dengan

persetujuan Manajer Pemasaran/ Manajer Teknik

dan diketahui oleh Manajer Divisi

Biaya Perolehan Proyek:

Merupakan seluruh biaya pemasaran yang di

keluarkan oleh proyek dan menjadi beban proyek

tersebut.

Biaya Tender:

Biaya tender dibebankan kedalam proyek setelah

tender dimenangkan.

b. Biaya Administrasi dan Umum

Merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam

pengelolaan Divisi, yang meliputi :

- Biaya Pegawai

- Biaya Administrasi Kantor

- Biaya Litbang

- Biaya personalia

- Biaya kendaraan

- Biaya pengujian

- Biaya umum

Pengeluaran biaya ini harus dengan persetujuan

Manajer Administrasi dan Keuangan dan diketahui

oleh Manajer Divisi.
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Prinsip akuntansi yang lazim menyatakan bahwa,

jika pada suatu periode, taksiran mengenai total biaya

kontrak lebih besar dari nilai kontrak (menunjukan

kerugian) , maka sesuai dengan "Accrual Basis Method"

kerugian tersebut hams diakui pada saat itu juga. Hal

ini berlaku balk pada Metode Kontrak Selesai maupun

Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak.

Pada Metode Kontrak Selesai, Jumlah kerugian yang

diperkirakan dibebankan ke perkiraan kerugian dan

dikredit ke perkiraan kemajuan konstmksi.

Sedangkan pada Metode Prosentase Penyelesaian

Kontrak, jumlah kerugian tersebut "ditambah" semua

keuntungan yang diakui pada periode-periode sebelumnya

atau kontrak harus diakui dan dilaporkan sebagai

kemgian.

Pada kedua metode tersebut, saldo yang dilaporkan pada

perkiraan konstmksi dalam pelaksanaan akan sama.

Ayat pembukuan atau entri untuk mencatat pendapatan,

kerugian dan penyesuaian terhadap pelaksanaan atas

proyek karena kemgian tersebut sebagai berikut,

Metode Kontrak Selesai :

Kemgian atas kontrak jangka

panjang yang di antisipasikan xxx

Bangunan dalam pelaksanaan xxx

Metode Prosentase Penyelesaian :

Biaya kontrak pembangunan

j angka panj ang xxxx

Pendapatan kontrak xxx

Bangunan dalam pelaksanaan xxx
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/STRUKTUR ORGANISASI DIVISI BANGUNAN GEDUNG

BAGIAN

ADPA
. BIDANG
PEMASARAN

MANAJER

PROYEK

PIMPINAN

DIVISI

BAGIAN.
ESTIMAS! . . .

:bagian
KEUANGAN

; BAGIAN
; AKUNTANSI

KOMERSIAL

BAGIAN ■

: teknik ; :

:: bagian;
::ADKoN;

& PERSONALIA

•BIDANG

"KEUANiSAN ̂

BANGSAR

BAGIAN

BAGIAN

PERSONALIA

BAGIAN

UMUM



PT WUAYA KARYA

Divisi Bangunan GedungLampiran : 4

DAFTAR PROYEK DIVISI BANGUNAN GEDUNG

PER MARET 1997

NONO- SPKNO. BUKTl AKUNTANSrNAMA PROYEKNO. TELEPON

PROYEK TAHUN 1994

14E103A174 XXX/XXW9KANTOR WALIKOTA JO
24E101A237 XXX«X/X/9GETRACO

34EI05A252 XXXKX/Xf9BI-C
443I06A059 XXX/XX/X/9BI-AB

PROYEK TAHUN 1995

552101A195 XXX/XX/X/9MASPION

6S1402A213 XX»XXW9RUSUN KEMAYORAN
752203A222 XXX/XX/X/9FH-UI

851204A253 XXX/XX/X/9TAMAN RASUNA 1-2
951305A261 xxxnoi/x/9HUSADA SURABAYA

PROYEK TAHUN 1996

1061401B27XXXXAXX/X/9RUSUN RO

1161202328XXXX/XX/X/9TAMAN RASUNA 3^
1262103A29XXXX/XX/X/9MENARAMERDEKAJO
1362104A30XXXX«X/X/9BI-BANDUNG

1462405A31XXXX/XXOT9MASJDLUARB.
1561206C32 XXXX/XX/X/9RASUNA PODIUM

PROYEK TAHUN 1997

1672101A33XXXX/XX/X/9 •)MENARA MERDEKA THP n
17MENARANUSA

18

19

20

21

KET : •) MASm DALAM PROSES



PT. WIJAYA KARYA

Divisi Bangunan Gedung
Jl. D.I. Panjaitan Kav.9, Jakarta Lampiran; 5

CHEC

PROYE

TANGG

:k list dokumen

K  :

AL :

NO URAIAN ADA TDK ADA

1 PERMINTAAN PENYUSUNAN PENAWARAN

a. Permintaan Penyusunan Pena\\'aran

b. Undangan Tender

2 DOKUMEN TENDER

a. Riesum^i^t Li^t lYoyek
b. Kondisi Konti^ Ten^
c. Hasil Tender

3 S.K KETOA TEAM TENDER

4 BERITA ACARA RAPAT

a. Berita Acara Awwijzing

b. Berita Acara IGaiifii^i/Negosiasi

5 BASIL SURVEY

a. Brosur, DaAar Harga Suplier/Subkont

b. Data Survey Lapangan (Foto lapangan)

6 PENINJAUAN KONTRAK

a. Fonnulir Peninjauan Kontrak

b. RABT (teimasuk tandatangan)

c. Lingkup Pekeijaan

d. Metode Keija, Schedule, kwalifikasi person

7 DOKUMEN PENAWARAN

8 GAMBAR TENDER

Dibuat olch:
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SURAT PERJANJIAN

NOMOR: 29/Bd/l/UL/PkP

TANGGAL: 11 Juni 1996

antara

BANK INDONESIA

dengan

PT WIJAYA KARYA

PEKERJAAN

PERLUASAN DAN RENOVASI GEDUNG KANTOR CABANG

BANK INDONESIA BANDUNG (PAKET 1)

Buku 1



RUANG LINGKUP PEKERJAAN

Pasal 3

Ruang lingkup Pekerjaan adalah pelaksanaan pekerjaan
Struktur dan arsitektur/finishing (Paket I) Pembangunan
Gedung Kantor _ Cabang Bank Indonesia Bandung di Jalan
Braga 108 Bandung yang meliputi antara lain :

- Pekerjaan Pond-isi

- Pekerjaan Struktur yaitu :

i. Pekerjaan Persiapan,
ii. Pekerjaan turap dan pematangan tanah,
iii. Pekerjaan struktur bangunan dari Lantai basement

sampai lantai atap.

iv. Pekerjaan pasangan dinding bata dari lantai

basement sampai lantai atap.
V. Pekerjaan pemberesan proyek dan pembersihan lokasi

proyek serta pekerjaan-pekerjaan lainnya seperti

yang tercantum dalam garobar dan spesifikasi teknis

dan atau dalam Daftar Perincian Biaya/BQ dan

Berita susulan yang mungkin diterbitkan kemudian.
vi. Pekerjaan Iain-lain yang meliputi sparring

Mekanikal & Elektrikal serta pembuatan saluran-

saluran sementara di luar bangunan.

- Pekerjaan arsitektur/finishing yaitu ;

i. Pekerjaan arsitektur lantai basement, lantai

1,2,3,4,5 dan Bangunan Penunjang.

ii. Pekerjaan Arsitektur.

iii. Pekerjaan kosen-kosen aluminium,

iv. Pekerjaan finishing tangga dan dinding interior.

V. Pekerjaan pintu khazanah.

vi. Pekerjaan luar bangunan

vii. Pekerjaan tata hijau.

Pekerjaan pemeliharaan yaitu melakukan seluruh kegiatan

pemeliharaan yang diperlukan selama maia pemeliharaan.



HARGA/BIAYA

Pasal 5

(1) Jiarqa/biaya Pekerjaan adalah sebesar Rp 15.950.OOP.pop,qq
(lir\a belas milyar sembilan ratus lima puluh juta
rupiah).

f{2). Harga/biaya tersebut pada ayat (l) Pasal ini merupakan
harga/biaya tetap dan tidak tarubah/Lump Sum Fixed Price

-  ** I II I

serta sudah teirmasuk didalamnya seqala biaya yang meliou-

ti bea meterai, Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar

10% dan pajak-paiak lainnya sesuai ketentuan yang berlaku

serta pengeluaran-pengeluaran lainnya.

PAJAK

Pasal 6

(1) Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10% (sepuluh
perseratus) dari setiap pembayaran harga/biaya Pekerjaan
yang dibayarkan kepada PIHAK KEDUA sebagaimana tercantum

dalam Pasal 7 Perjanjian ini, akan disetorkan ke Kantor

Kas Negara dengan Surat Setoran Pajak (SSP) oleh PIHAK

KEDUA untuk dan atas nama PIHAK KEDUA.

(2) PIHAK KEDUA menyerahkan faktur Pajak Pertambahan Nilai

(PPN) kepada PIHAK PEilTAMA sebagai tanda bukti bahwa atas

harga/biaya pelaksanaan Pekerjaan tersebut telah dipungut
Pajak Pertambahan Nilai (PPN).



PEMBAYARAN

Pasal 7

(1) Pembayaran harga/biaya Pekerjaan sebag'aimana dinaksud da-

lam Pasal 5 Perjanjian ini dari PIHAK PERTAM-v kepada
PIHAK KEDUA akan dilakukan secara bertahap dengan cara

pemindahbukuan.ke rekening PIHAK KEDUA pada Bank yang di-
tunjuk oleh PIHAK KBDUJv, <^engan tahapan sebagai berikut :

:(2^0^{dua puluh perseratus) dari
harga/biaya pekerjaan atau sebe-

sar 20% X Rp 15.950.000.000,00 =

Rp 3.190.000.000,00 (Tiga milyar

seratus sembilan puluh juta)

yang berupa _^uang muka,
dibayarkan setelah penan-

datanganan Perjanjian ini.

a! Tahap pertama

Tahap Kedua dan ta

hap selanjutnya s.d

prestasi 93 % (sem

bilan puluh tiga

perseratus) Dilakukan secara berkala se-

tiap kenaikan prestasi Pekerja

an yang dicapai dari harga/bia

ya Pekerjaan sebesar Rp

15.950.000.000,00 dengan

memperhitungkan pengembalian

uang muka secara berpadanan se-

besar 20% (dua puluh perseratus)

dan retensi 5% dengan rumus se

bagai berikut:

(95% X (P-Pl) X HE) -

(20% X (P-Pl) X HE]

Catatan:

P = Prestasi pekerjaan yang

telah selesai

Pl= Prestasi pekerjaan yang

telah dibayar

HB= Harga/biaya Pekerjaan



c. Pembayaran pads saat

prestasi mencapai 100%

(seratus perseratus): Dibayarkan sisa prestasi sebesar

7% (tujuh perseratus), dengan

memperhitungkan pengembalian

uang muka secara berpadanan se

besar 20 % dan retensi 5% dengan

rumus pembayaran sebagai berikut;

{HB - (5% X HE) - P2}

Keteranaan

HB = Harga/biaya Pekerjaan

5% X HB = Retensi

P2 = Pembayaran yang telah

dilakuk^an (termasuk
uang muka)

d. Tahap Terakhir ; 5% (lima perseratus) dari harga-

/biaya Pekerjaan atau sebesar

5% X Rp 15.950.000.000,00 =

Rp 797.500.000,00 (Tujuh ratus

sembilan puluh tujuh juta lima

ratus ribu rupiah) dibayarkan

. setelah masa jaminan pemelihara-

an selesai, sehingga jumlah pem

bayaran menjadi 100% (seratus

perseratus) atau sebesar

Rp 15.950.000.000,00 (Lima belas

milyar sembilan ratus lima puluh

juta)

(2) PIEAK K3D0A mengajukan permohonan pembayaran harga/biaya

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini dengan Surat
Tagihan kepada PIHAK PERTAMA disertai bukti-bukti sebagai
berikut:

a. Pembayaran Tahap Pertama.

i. Kuitansi rangkap 4 (empat),

ii. Faktur Pajak Pertambahan Nilai (PPN) lembar

pertama ;



iii. Foto copy Surat Pengukuhan sebagai Pengusaha Kena

Pajak (PKP) ,

iv. Foto copy tanda terima dari PIHAK PERTAHA menge-

nai penyerahan Jaminan Pelaksanaan,

V. Foto copy tanda terima dari PIHAK PERTAHA menge-

nai penyerahan Jaminan Uang Muka (Bank Garansi)

senilai dengan Uang Maka yang diberikan.

vi. Rincian tertulis dari PIHAK KEDUA mengenai renca-

na penggunaan uang muka.

b. Pembayaran Tahap Kedua dan selanjutnya s.d prestasi

93% (sembilan puluh tiga perseratus).

i. Kuitansi rangkap 4 (empat),

ii. Faktur Pajak Pertambahan Nilai (PPN) lembar

pertama;

iii. Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan,

iv. Rekomendasi dari Konsultan Pengawas,

V. Berita Acara Kemajuan Pekerjaan,

c. Pembayaran pada saat prestasi pekerjaan mencapai 100 %

i. Kuitansi rangkap 4 (empat),

ii. Faktur Pajak Pertambahan Nilai (PPN) lembar

pertama;

iii. Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan,

iv. Berita Acara Uji Coba,

V. Rekomendasi dari Konsultan Pengawas dan Konsultan

Perancang mengenai kebenaran penyelesaian Peker

jaan,

vi. Berita Acara Serah Terima Pertama Pekerjaan,

vii. Berita Acara Kemajuan Pekerjaan,

viii. melampirkan :

- As Built Drawing sebanyak :

= 4 (empat) set gambar blue print;

= 1 (satu) set asli barupa sipia/karkir;

= 1 (satu) set bentuk mikro film;

^  = Videc cassete.

Pembayaran Tahap Terakhir, dilaku)can setclah masa

jaminan pemeliharaan Pekerjaan berakhir.,

i. Kuitansi rangkap 4 (empat),

ii. Faktur Pajak Pertambahan Nilai (PPN) lembar

pertama;

iii. Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan,
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PT WiJAYA KARYA
KONSTRUKSt - REALTl • PEROAGANGAN - INDUSTRI

JalanD.I, Panjsiian Kav. 9. Jakana 13340, Kotak Pos 4174/JKTJ, Tclepon 021 • 8192808. 8508640, 8508650. Fa«. 02T ■ 8191235. 8199678, Telox 48112, 48417 PTWiKA lA

Nomor : KU,02,02/F,OS6/97 27 Mei 1997
Lampiran : 1 (satu) berkas

Kepada Yth,

B.4NK LM)ONESL4

c,q Bank Indonesia Bandung
Jalan Braga No, 108
Bandung

Perihal ; Perniohonan Pcmbayaran Angsuran Vin (Kedclapan)

Dengan horrnat,

Sehubungan dengan Pelaksanaan Pekerjaan Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor Bank Indonesia
Bandung (Paket I) di Jalan Braga No. 108 Bandung, yang kami laksanakan berdasarkan Surat Peijanjian
Nomor : 29/Bd/I/'UL/PkP tanegal II Juni 1996, Berita Acara Pemeriksanaan Pekerjaan Nomor ;
0i3/BI.B/BAP/05/1997 tan^l 23 Mei 1997 dan Surat Rekomendasi PengaM'as Nomor :
014/BI.B/BAP/05/1997 tanggal 24 Mei 1997. bersama ini kami mengajukan permohonan Pembayaran
Angsuran VTH (Kedclapan).

Sebesar : Rp. 640.532.062,50
Terbilang : Enam ratus empat puluhjuia lima ratus tiga puhh dm ribu enam puluh dm rupidh

lima puluh sen..

Scbagai Kelengkapan kami lampirkan :

1. Kwitansi Nomor KU.02.02/02.DBG.0044/97

2. FakturPajakPertambahanNilai (PPN) senilai Rp. 58.230.187,00
3. Berita Acara PemeriksaanPekeijaan
4. Rekomendasi dari Konsultan Pengawas
5. Berita Acara Kemajuan Pekeijaan

Adapun pembayaran mohon dapat disalurkan ke Rekening kami Bank Bumi Daya Cabang D.I. Panjaitan
Kav. 9 Jakarta - Timur, Nomor Rekening : 101012 - 04038

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan keija samanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami

PT WUAYA KARYA

Divisi Bangunan Gedung

PT WIJAYA KARYA
Ir. Sutedjo Wirokusumo, M M.^
Manajer



PEKERJ.AAN PEiaUASAN DAN ' . • BERITA ACARA. .

RENOV.ASI GEDUNG KANTOR • ^  KEMAJUAN PEKERI>^ '
B.^NK INDONESIA BANDUNG (PAKET I) . LA^^P• ■ • ■ "• • BERITA ACARA ' -i

PEMERKSAAN.PEKERJA^i^-
TANGGAL . • 23 MEI 1997.

Pada han ini Rabu tangal Dua Puluh Tujuh bulan Mci tahun Seribu Scmbilan Raius Sembilan
Puiuh Tujuh, kami yang berianda tangan di bawah ini:

L  \\'ARSONO SANTOSO

n. Ir. SUTEDJO \\1ROKUSl)MO, MM.

; Pemimpin Bank Indonesia Bandung

: Manajer Divisi Bangunan Gedung
PT. WUAYA KARYA

1. Secara bersama-sama telah menelili terhadap hasil pekeijaan yang dituangkan dalam Berita
Acara Pemeriksaan No. 013/BI.B/BAP/05/1997 tanggal 23 Mei 1997, mengenai:

- Pelaksanaan Pekerjaan

♦ Lokasi

- Harga Borongan

- Berita Acara Pemeriksaan

; Perluasan & Renovasi Gedur^ Kantor Bank Indonesia

Bandung (Paket I).

; Jl-BragaNo. lOSBandui^'

; Rp. 15.950.000.000,00 (Lima belas miiyar sembilan ratus
lima puluh juta rupiah ).

: No. 013/BI.B/BAP/05/1997 tan^I 23 Mei 1997 prestasi
sebesar 46,4385 % dan Surat Rekomendasi dari

Konsultan Pengawas PT. JAYA CM Manggala Pratama
No. 014®I.B/BAP/05/1997 tanggal 24 Mei 1997 telah
mencapai 46.4385 %.

2. Prestasi sanipai dengan Angsuran ke-8 sebesar 46.4385 %.

3. Prestasi untuk periode ini (angsuran ke-8) sebesar 46.4385 - 41.0840 = 5.3545%

4. Berdasarkan bunyi pasal 7 (tujuh) ayat lb Surat Peijanjian Pelaksanaan Pekeijaan No.
29/Bdn/UL/PkP tanggal 11 Juni 1996 Persero PT WUAYA KARYA telah berhak menenma
pembayaran untuk prestasi pekeijaan sebesar 5.3545% yaitu ;
(95% X 5.3545° o x Rp. 15.950.000.000,00) - (20% x 5.3545% x Rp. 15.950.000.000,00)
= Rp. 640.532.062,50

I -



Lanjuian halaman 1 : Beriia Acara Kemajuan Pekerjaan

5. Kepada Pemborong yang bersan^utan tclah dibayarkan

- Angsuran ke-1 iX^ang Muka) = Rp. 3.190.000.000,00
- Angsuran ke-2 = Rp. 776.270.550,00
- Angsuran ke-3 = Rp. 673.692.112,50
- .Angsuran kc-4 ' Rp. 1.347.647.400,00
• .Angsuran ke-5 - Rp. 694.614,525,00
- Angsuran ke-6 = Rp. 846.849.300.00

- Angsuran ke-7 = Rp. 575.599.612,50

Rp. 8.104.673.500,00

6. Pada angsuran ini dapat dibayarkan angsuran ke-8 (kedelapan) untuk prestasi pekeijaan sebesar '
Rp. 640.532.062,50 (Enam ratus cmpaipuluhjuia limaratus liga puluh duaribuenam puluh dua
rupiah lima puluh sen).

Demikian Berita Acara Kemajuan Pekeijaan ini dibuat dalam rangkap 6 (enam), 2 (dua),
diantaranya hermaterai cukup untuk dipergunakan semestinj^a.

BANK INDONESIA B.4NDUNG PTWUAYAKARYA
Divisi Bai^^man Gedung

W.ARSONO SANTOSO Ir. SUTEDJO \MROKUSUMO. M.M.
Peminipin Manajer

-2-
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BERITAACAR.4

PEMERIKSAAN PKKKRJAAN
Nomor : 013/BI.B/BAP/05/1997

Pada hari ini Jum'at tanggal Dua Puluh Tiga bulan Mei tahun Seribu Sembilan Ratus
Sembilan Puluh Tujuh, kanii yang beilanda langan di bawah ini ;

L  Ir. BUDI SLAMP.AK : Benindak untuk dan atas nama PT JA\'A CM.

MAJS'GGALA PRATAMA. selaku Konsultan
Pengawa.s Proyek Pekeijaan Pcrlua-san dan Rcnovasi
Gedung Kantor Bank Indonesia Bandung ( Paket I)
unmk selanjutnya disebut PIHAK KESATU.

n. Ir. ARIEF SUGIHARTONO ; Bcitindak untuk dan atas nama PT WIJAY.4 KARYA.
selak-u Pemborong Proyek Pekeijaan Perluasan dan
Renovasi Gedung Kantor Bank Indonesia Bandung (Paket
I) berdasarkan Surat Nomor : SE.Ol.Ol/F.0013/97 tan^al
02 April 1997 untuk selanjutnya disebut PIHAK
KEDUA.

Secara bersama-sama telah mengadakan pemeriksanaan pada :

Pelaksanaan Pekeijaan

Lokasi

Harga Borong

: Pekeijaan Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor Bank
Indonesia Bandung (Paket I).

: Jl. Braga No. 108 Bandung

: Rp. 15.950.000000,-(Lima Belas Milyar Sembilan Ratus
Lima Puluh Juta Rupiah).

Pekeijaan yang telah dilaksanakan s/d tanggal 22 Mei 1997 dengan prestasi 46,4385 %.

Demikian Berita Acara Kemajuan Pekeijaan ini dibuat dalam rangkap 6 (enam), 2 (dua),
diantaranya bermalerai cukup dipergunakan .semestinya.

PHLAK KESATLI

PT JAVAJ2AUIANGGALA PRATAA14

Ir. BLDI SLANIP.AR

Manajer Proyek

PIHAK KEDUA

iAKARVA

.  Ir. .ARIEF SUGIH.4RTONO /

■f Manajer Proyek

/

1/'
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BERITA ACARA PRODUKSI / PRESTASI

Padaharilni. RabulongflolTiflaPuluhSatu. bulan Desemfaer lahunSeribu SembtlanRalua
Sambilan Puluh Tujuh, monunjuk Surat K«putuaan Olreksl No. SK.01.03/00.126/91
dan Inalruksi Direkai No. IN.p2.OO/OO.O21/01 telah diadakan perbitungan alaa parkambang
Produksl pada Proyok Bank jndonasia Bandung, dengan haal! aebfigai barikirt: an

N6:

III

:;iijrdian :

OK Awal

Pekarjaan Tambah

OKAkhir

TOTAL

•Omiel-kbntrak'-'

Rp

Rp 14,500.000,000

10,162,000

Rp 14,510,162,000

vSafcilfii-!

07.40%

T
12.682.577.93S

Rid: Baprod.Blb.xls

Demlklan Berlta Acara inl dibuat untuk dapat diporgunakan sabagtilniana mestlnya.

Mengetahui

Divisi Bangunan Gedung

Ir. SuledioWirokusumo. MM.

Manajar

Bandung, 31 Desember 1907

Prbyek 81 Bandung

Ir. Arl«tf Sunihariono. MM

Mant^or Proyok 1



PT WIJAYA KARYA

Divisi Bangunan Gedung

JI. D.I, Panjaitan Kav.9. Jakana Lampiran ; 14

LAPORAN PERKEMBANGAN OMZET KONTRAK

Proyck : Bank Indonesia Bandung
SPK : (52104A

TOTAL

NO URAIAN Rp
(Ribuan)

uss KETERANGAN

1 Omzet Kontrak Awal (Nctto)
a. Konslniksi

b. Non Konslniksi
Dalam mala uang Rupiah

Tola) Onud Konirok

II Pckcrjaan Tambah/Kurang Disctujui

2.1 S/D Bulan Lalu

2.2

1

2

3

4

5

Bulan ini

Pekcijaan (ambah

Tola) Bulan ini

2.3 S/D Bulan ini {2.i+2.2)

III

1

2

3

4

5

Pekerjaan Tambah/Kurang Dalam Proses
- Pembahan Paket A

Tola) Pek. Tambali/Kurang Akan Diproses

IV

1

2

3

4

5

Pekerjaan Tambah/Kurang Akan Diproses

Toial Pek. Tambaii/Kurang Akan Diproses

V Realisasi Omzct Kontrak (l+ID

VI Provcksi Omzct Kontrak s/d selesai

Bandung. 1997

Ir. AriefSueihanonQ

Manajer Proyek
H.J. Sukido

K. Kom



PT WIJAVA KARVA

Divisi Bangunan Gedung Lampiran: 15

IHTISAR LABA RUGI

PER Sub Proyek Konstruksi
S/d Bulan Desember 1997

NAMA TRO^'EK ONZET PENJUAL.AN

(511)
BY.

L.ANGSUNG

(411)

BY. TAK

LANGSUNG (481)
JUMLAH

BUVA

LABA

KOTOR

RL-MAU SUSUN RC)

SD TAHUN LALi;

TAirtX INI . BU1.AN INI

- SD BULAN INI

SD SAATINI

1 292.139 000

1 30.5 027.000

0

0

1 305.027.000

1 025 36! 326

0

0

1 025 361.326
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SURAT KETERANGAN

Manajer Akuntansi PT. WIJAYA KARYA (PERSERO), yang berkedudukan di Jalan

D.I, Panjaitan Kav.9 Jakarta Timur, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

Nomor Mahasiswa

Lembaga Pendidikan

Alamat

Tanti Rostantina

022193257

Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan
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Tangerang
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(PERSERO) dengan judul:
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se6agai alat bantu MANAJEMEN DALAM MENETAPKAN

BESARNYA LABA KOTOR PERUSAHAAN KONSTRUKSI PT. WIJAYA

KARYA (STUD! KASUS PADA PROYEK PERLUASAN DAN RENOVASI

GEDUNG KANTOR CABANG Bl-BANDUNG PADA DBG)".

Demikianiah Surat Keterangan ini dibuat uhtuk diperguhakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di ; Jakarta

PadaTanggal ; 7Meil998

PT. WIJAYA KARYA

fttc. ACj. Pff /

Drs. Erhanantyo
Manajer Akuntansi
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Maka pendapatan bulan Desember adalah sebagaiberikut :

(95% X 4,7160 % X RP.14.500.000.000 ) - (20% x 4,160 %

X Rp.14.500.000.000) = Rp 564.151,500,00 (Lima ratus

enam puluh empat juta seratus lima puluh satu ribu

lima ratus rupiah ).

Dalam Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak

(Percentage of Completion) , untuk menentukan tingkat

atau prosentase penyelesaian digunakan metode

"Taksiran Engineering" dengan menghitung volume

pekerjaan yang telah diselesaikan.

Prestasi fisik (Prosentasi) berdasarkan LPP

dikalikan dengan nilai kontrak sama dengan pendapatan

yang diperoleh atau diakui pada periode yang

bersangkutan. Setiap LPP harus dilampiri Berita Acara

Lapangan (BAD yang ditandatangani oleh pengawas

lapangan (mewakili Bouwheer) dan manajer proyek

(Mewakili perusahaan/kontraktor).Hal ini dilakukan

untuk mengakui keabsahaan perhitungan prestasi fisik

tersebut.

Taksiran engineering yang digunakan untuk

menentukan tingkat prestasi dibuat dengan cara memberi

bobot pada masing-masing tahap pekerjaan (Work Items)

terhadap keseluruhan pekerjaan. Masing-masing tahap

pekerjaan ditaksir prosentase penyelesaiannya, lalu

dikalikan dengan bobotnya, sehingga diperoleh prestasi

fisik suatu periode.
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4.4. Peranan Penerapan Metode Pengakuan Pendapatan Sebagai

Alat Bantu Manajemen Dalam Menetapkan Besarnya Laba

Perusahaan Konstruksi Pada PT. Wijaya Karya (Divisi

Bangunan Gedving)

Perusahaan konstruksi memiliki beberapa

karakteristik yang mengakibatkan praktek akuntansinya

berbeda dengan praktek akuntansi dalam jenis

perusahaan industri lainnya. Karakteristik yang

menandai industri konstruksi tersebut antara lain :

A. Lokasi proyek yang pada umumnya jauh dari kantor

pusat

Lokasi proyek yang jauh dari kantor pusat ini

menimbulkan problem dalam pengumpulan, pemprosesan dan

penggunaan data akuntansi secara efektif. Jika data

diperoses di kantor pusat (sentralisasi) maka timbul

masalah tenggang waktu (Time Log) karena semua data

harus dikirim ke kantor pusat . Sedang jika data di

proses di lokasi proyek (Desentralisasi) maka timbul

masalah ketergantungan pada personil proyek yang pada

umumnya kurang qualified/lebih berorientasi pada

produksi dan kurang memperhatikan akuntansi dengan

segala prosedurnya.

B. Masing-masing proyek memiliki keunikan sendiri

dalam hal desain maupun metode, sehingga hal ini di
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gunakan metode perhitungan harga pokok job costing.

C. Sering penyelesaian proyek memakan waktu lebih dari

satu (1) tahun sehingga digunakan metode pengakuan

pendapatan untuk kontrak jangka panjang yaitu metode

kontrak selesai dan atau metode prosentase

penyelesaian kontrak.

Keberhasilan perusahaan konstruksi seringkali

sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk

mengestimasikan dan mengendalikan biaya proyek,

kecukupan modal kerja dan kolektibilitas piutang.

Berdasarkan hal inilah informasi akuntansi memegang

peranan yang sangat penting sebagai bahan pertimbangan

dalam pengambilan keputusan manajemen, disamping

kegunaannya bagi pihak-pihak ekstern sebagai para

pemegang saham, kreditur maupun pemerintah.

Aspek manajemen keuangan yang penting dalam

perusahaan konstruksi adalah pengendalian kas/modal

kerja.Kas yang terlalu besar akan menurunkan Rate of

Return , sementara kas yang terlalu kecil akan

menghambat kegiatan operasional pekerjaan.

Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak

(Percentage Of Completion Contract) termasuk kategori

pengakuan pendapatan selama proses produksi

berlangsung. Secara umum, diterimanya metode ini

sebagai prinsip akuntansi yang lazim adalah karena

alasan pragmatis (Kegunaan). Metode ini menunjukan
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pelaporan penghasilan periodik secara teratur. Pada

umumnya orang tidak suka membaca laporan yang tidak

menampakan hasil labanya, padahal telah banyak biaya

yang dikeluarkan untuk menyelesaikan sebagian dari

koncrak. Jika menggunakan metode kontrak selesai ,

laba dilaporkan hanya setelah proyek selesai, maka

pada proyek dimana ada proyek yang tidak selesai, maka

dalam Laporan Laba-Rugi tidak menunjukan laba yang

diperoleh, hal ini dirasakan kurang adil bagi para

pemegang saham yang bermaksud menjual saham sebelum

proyek selesai.Laporan laba periodik juga bermanfaat

untuk kepentingan analisa-analisa finansial baik oleh

manajement maupun pihak ekstern yang berkepentingan.

Secara teoritis untuk membenarkan metode

prosentase penyelesaian kontrak, kita dapat

menggunakan kriteria Captured, Measurable dan Earned

sebagai syarat pengakuan pendapatan.

Pendapatan dinyatakan Captured, jika pendapatan

tersebut sudah diikat sehingga dapat dipastikan tidak

dapat dibatalkan. Setiap pelaksanaan suatu proyek

didasari oleh suatu kontrak yang mengikat ke dua belah

pihak , yaitu pihak pemberi kerja (bouwheer) dan pihak

kontraktor.

Pendapatan dinyatakan Measurable, jika pendapatan

tersebut dapat diukur. Setiap kontrak selalu

ditentukan nilainya berarti kepastian mengenai harga

jual adalah kecil, khususnya jika pemberi kerja adalah

pemerintah. Dengan adanya nilai kontrak, pendapatan



118

dari keseluruhan proyek dapat diukur yaitu sebesar

nilai kontrak tersebut.

Pendapatan dinyatakan earned jika prestasi

penjualan telah dilaksanakan .

ketiga kriteria tersebut diatas menggambarkan

bahwa Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak

(Percentage of Completion) mengakui suatu pendapatan

sejalan dengan dengan kemajuan perusahaan. Prosentase

tersebut menggambarkan prestasi kontraktor yang telah

dicapai pada suatu periods.

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya Metode

Prosentase Penyelesaian Kontrak mensyaratkan Kondisi-

kondisi sebagai berikut :

a. Adanya "kontrak" yang mengikat kedua belah pihak,

yang mencakup nilai kontrak dan syarat-syarat

pelaksanaan lainnya.

b. Taksiran yang dapat diandalkan mengenai

(1), Prosentase Prestasi Pekerjaan, dan

(2). Total Biaya Proyek.

c. Risiko yang terkait pada pekerjaan berada dalam

batas-batas yang dapat diperhitungkan.

Dengan menerapkan Metode Prosentase Penyelesaian

sebagai metode pengakuan pendapatan sangat bermanfaat

untuk menentukan laba kotor secara berkala, sejalan

dengan penyelesaian seluruh kontrak serta mencerminkan

keadaan kontrak yang belum terselesaikan . seperti

terlihat pada tabel 4.5 berikut ini :



TABEL 4.5
PENGAKUAN LABA KOTOR BERDASARKAN METODE PROSENTASE PENYELESAIAN

SAMPAI SAATINI

Sampai

Tahun 1996 (selesai 22.6269%)
Pendapatan yang diperoleh
(Rp. 14.500.000.000 x 22.6269%)

Laba Kotor yang diakui

Tahun 1997 (selesai 87,4660%)

Rp. 3.280.900.720

Biaya yang dikeluarkaii (Rp. 12.131.735.972 x Rp. 2 745 035 767
26,6269%)

Rp. 535.864.953

Pendapatan yang diperoleh (Rp. 14.500.000.000 Rp.l2 682 577 935
X 87,4660%

Rp. 3.280.900.720

Rp. 3.280.900.720

Rp. 2.745.035.767

Rp. 535.864.953

Rp. 9.401.669.280

Biaya yang dikeluarkan (Rp. 12.131.735.972 x Rp, 10.611.144 419
87,4660%)

Laba Kotor yang diakui Rp. 2.071.425.815

Rp. 2,745.035.767

Rp, 535.864.953

Rp,7.866.108.418

Rp. 1.535.560.862

Keterangan:
Untuk laba kotor yang diakui pada tahun 1997 adalah sebagal berikut •
Pendapatan (Rp. 12.682.577.935 - Rp. 3.280.900.720) = Rp. 9.401.669.280
Biaya (Rp. 10.611.144.419-Rp. 2.745.035.767) =Rp. 7.866.108.418

Rp. 1.535.560.862



TABEL 4.5

PENGAKUAN LABA KOTOR BERDASARKAN METODE PROSENTASE PENYELESAIAN
SAMPAI SAATINI

Tahun 1996 (selesai 22.6269%)
Pendapatan yang diperoleh
(Rp. 14.500.000.000 x 22.6269%)

Laba Kotor yang diakui

Tahun 1997 (selesai 87,4660%)

Rp. 3.280.900.720

Biaya yang dikeluarkan (Rp. 12.131.735.972 x | ̂,2.745.035.767
26,6269%)

Rp. 535.864.953

Pendapalan yang diperoleh (Rp, 14.500.000.000 Rp.12.682.577.935
X 87,4660%

Biaya yang dikeluarkan (Rp. 12.131.735.972 x Rp.10.611.144.419
87.4660%)

Laba Kotor yang diakui Rp. 2.071.425.815

.^Diiikal paSd tah^'scbelumnya I Diakuijih'dKiahud berjalah

Rp. 3.280.900.720

Rp. 2,745.035,767

Rp. 535.864.953

Rp. 9.401.669.280

Rp.7.866.108.418

Rp. 1.535.560.862

Rp. 3.280.900.720

Rp. 2.745.035.767

Rp. 535.864.953

Keterangan:
Untuk laba kotor yang diakui pada tahun 1997 adalah sebagai berlkut;
Pendapatan (Rp. 12.682.577.935 - Rp. 3.280.900.720) = Rp. 9.401.669.280
Biaya (Rp. 10.611.144.419- Rp. 2.745.035.767) = Rp. 7.866.108.418

Rp. 1.535.560.862
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No.108-Bandung,Proyek dilaksanakan berdasarkan

Surat Persetujuan Kontrak (SPK) No. 29/Bd/l/tJL/PkP

yang dikerjakan dalam waktu 630 (Enam ratus tiga

puluh) hari terhitung sejak tanggal Surat

Perjanjian ini di tandatangani atau sejak tanggal

11 Juni 1996 sampai tanggal 02 Maret 1998. Dengan

Harga Kontrak sebesar Rp.15.950.000.000 (termasuk

Fee dan Pajak 10%).

4. Berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. SK.

01.03/00.125/91 tentang "Metode Pengakuan Penjualan

Proyek Nalar Usaha Jasa Konstruksi", maka Divisi

Bangunan Gedung menerapkan " metode prosentase

Penyelesaian Kontrak (Percentage of Completion) ".

5. Perusahaan membagi biaya kedalam dua golongan besar

yaitu :

A.Biaya Lauigsung , yaitu biaya-biaya yang secara

langsung menjadi komponen harga pokok produksi,

meliputi :

1. Biaya Bahan Langsung/Pembantu

2. Biaya Upah Tenaga Kerja.

3. Biaya Sub-Kontraktor

4. Biaya Pengelolaan Peralatan

B.Biaya Tidak Langsung atau Biaya Bahan ,yaitu

biaya yang secara tidak langsung melekat pada

proyek, meliputi :

1. Biaya Pemasaran

2. Biaya Administrasi dan Umum

Merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam
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pengelolaan Divisi, yang meliputi :

- Biaya Pegawai

- Biaya Administrasi Kantor

- Biaya Litbang

- Biaya personalia

- Biaya kendaraan

- Biaya pengujian

- Biaya umum

6. Unsur-unsur yang harus ada jika Hetode Prosentase

Penyelesaian Kontrak digunakan :

A. Taksiran yang handal dapat dibuat mengenai

sejauh mana kemajuan (progres) pendapatan

kontrak dan biaya kontrak mendekati

penyelesaian.

B. Kontrak itu sendiri harus menetapkan dengan

jelas pelaksanaan hak mengenai barang-barang

atau jasa-jasa yang akan disediakan dan diterima

oleh para pihak yang bersangkutan, konsideren

yang akan dipertukarkan, dan cara serta syarat-

syarat penyelesaian.

C. Pembeli dapat diharapkan untuk memenuhi

kewajibannya menurut kontrak.

D. Kontraktor dapat diharapkan untuk melaksanakan

kewajiban sesuai kontrak.

7. kendala utama dalam metode prosentase penyelesaian

adalah :

A. Metode ini mengasumsikan bahwa pendapatan timbul

karena dikeluarkannya biaya, padahal bagian
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terpenting adalah dari periode sebelum biaya

dikeluarkan. Biaya-biaya yang dikeluarkan

mencakup pekerjaan - pekerjaan yang dikerjakan,

bukan kontribusi langsung. Sebagai alternatifnya

maka biaya-biaya dalam konsep nilai tambah saja

yang dimasukkan dalam perhitungan.

Asumsi ini tidak dapat diterima secara

konsepsional.

B. Metode ini dihitung dengan menggunakan biaya

total sebagai penyebut, sedangkan biaya total

mungkin tidak pasti, terutama bila kontrak

berhubungan dengan proyek-proyek besar yang

memerlukan penggalian fondasi, pengecoran pada

cuaca yang tidak menentu.

8. Metode prosentase penyelesaian kontrak memiliki

keuntungan, yaitu :

"Estimasi yang wajar berdasarkan harga kontrak dan

pertimbangan para ahli tentang biaya dapat memberi

kan informasi yang lebih baik tentang kemajuan

perusahaan daripada yang dapat diberikan jika

metode atau konsep realisasi yang sempit

dipertahankan".

9. Pengukuran metode prosentase penyelesaian kontrak

Pada proyek ini terdiri atas :

A. Pengukuran Input berdasarkan Metode Biaya ke

Biaya (Cost to Cost Method)

Metode ini menyatakan bahwa tingkat prosentase

ditentukan oleh biaya yang telah dikeluarkan
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dibandingkan dengan perkiraan biaya untuk

menyelesaikan proyek.

B. Berdasarkan Laporan Prestasi Proyek (LPP)

yang diterbitkan oleh sub-kontraktor proyek ,

dalam hal ini Divisi Bangunan Gedung (DBG)

PT. Wijaya Karya.

lO.Secara umum, diterimanya Metode Prosentase

Penyelesaian Kontrak ini sebagai prinsip akuntansi

yang laziin adalah karena alasan pragmatis

(Kegunaan).

11.Dengan diakuinya laba pada periode berjalan

laporan keuangan yang disajikan oleh sub kontraktor

dalam hal ini Divisi Bangunan Gedung PT.Wijaya

Karya (PERSERO) akan lebih informatif dan

bermanfaat dari pada harus menunggu sampai akhir

kontrak.

5.2. SARAN-SARAN

Dalam Penyusunan Skripsi ini penyusun mencoba

memberikan saran sebagai berikut :

1. Keberhasilan perusahaan konstruksi ditentukan oleh

kemampuannya untuk mengestimasikan dan

mengendalikan biaya proyek, kecukupan modal kerja

dan kolektibilitas piutang. Berdasarkan hal inilah

pengendalian at as biaya yang dikeluarkan merupakan

hal yang penting untuk menjadi perioritas pihak
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manajemen kegunaannya bagi pihak-pihak ekstern

sebagai para pemegang saham, kreditur maupun

pemerintah.

2, Tingkat prosentase yang diperoleh perusahaan sudah

cukup bagus dan memadai.Penyusun menyarankan agar

pihak manajemen, khususnya Manajer Proyek Divisi

Bangunan Gedung PT.Wijaya Karya (PERSERO)

mempertahankan kinerja yang telah ada dan agar

lebih meningkatkan lagi dalam melakukan penagihan

pembayaran angsuran per termijn agar lebih efektif

serta tidak menjadi piutang tak tertagih.
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BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Sektor jasa konstruksi mempunyai peranan yang

cukup berarti didalam pembangunan yang sedang

9ist-giatnya digalakan oleh bangsa Indonesia, karena

kurang lebih separuh dari APBN serta investasi swasta

terserap oleh sektor konstruksi, selain itu sektor

jasa konstruksi merupakan sektor usaha yang paling

banyak menyerap tenaga kerja manusia. Seperti layaknya

perusahaan jasa lainnya ,PT. Wijaya Karya (PERSERO)

yang salah satu badan usahanya bergerak pada sektor

jasakonstruksitujuan utamanya adalah pencapaian Laba

semaksimal mungkin dengan mengandalkan sumber daya

yang tersedia di perusahaan. Perolehan laba tersebut

disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang dibuat

secara berkala pada periode tertentu.Laporan keuangan

yang baik adalah laporan yang disajikan secara tepat

dan wajar, untuk memperoleh laporan keuangan yang

tepat dan wajar maka unsur-unsur yang membentuk

laporan keuangan harus disajikan secara wajar pula,

terutama unsur-unsur pembentuk pendapatan.

Besarnya pendapatan yang diakui pada perusahaan

konstruksi sangat berpengaruh terhadap besarnya laba

yangdiperoleh. Oleh karena itu menentukan kapan suatu

pendapatan benar-benar diakui sebagai pendapatan

merupakan masalah utama perusahaan konstruksi. Dan

penerapan Metode Pengakuan Pendapatan pada perusahaan
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konstruksi sangat berperan dalam memperoleh tingkat

kewajaran laba periodik. Karena apabila salah akan

berakibat terhadap besarnya laba yang diperoleh pada

perusahaan konstruksi.

Pada perusahaan yang bergerak pada bidang jasa

konstruksi ada beberapa risiko , antara lain Risiko

Persaingan, Risiko Makro Ekonomi, dan Risiko

Kelangkaan Bahan Baku. Risiko-risiko tersebut harus

dapat diatasi oleh pihak manajemen , khususnya Manajer

Divisi dan akibat dari risiko tersebut harus dihindari

sedini mungkin, karena selain mengakibatkan penurunan

tingkat investasi sehingga permintaan akan jasa

konstruksi akan berkurang, juga berakibat terhadap

pendapatan yang diperoleh pada periode tertentu.

Proses Pelaksanaan pembangunan atas suatu Proyek

pada Divisi Bangunan Gedung PT.Wijaya Karya diperoleh

setelah melalui beberapa tahap, yaitu sejak adanya

undangan mengikuti tender dari Bouwheer yang kemudian

disetujui oleh Manajer Divisi ,Dimenangkannya tender

tersebut, sampai dengan tahap pelaksanaan dan serah

terima proyek antara pihak I {Bouwheer) dengan Pihak

II sub-kontraktor (Divisi Bangunan Gedung) PT. Wijaya

Karya. Setiap bulannya Sub-kontraktor akan menerbitkan

resume laporan keuangan yang bertujuan menggambarkan

posisi atau keadaan yang terjadi, besarnya prosentase

yang diakui, biaya yang terjadi, serta besarnya omzet

kontrak yang ditandatangani oleh Manajer Proyek

bersama-saraa dengan pihak yang mewakili Bouwheer.
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Pelaksanaan Proyek Perluasan dan Renovasi Gedung

Kantor Cabang Bank Indonesia - Bandung dilaksanakan

berdasarkan Surat Perjanjian Kontrak (S.P.K

No.29/Bd/I/UL/PkP. Dalam surat perjanjian tersebut

dijelaskan antara lain mengenai ruang lingkup

Pekerjaan, Harga kontrak, Pajak , Asuransi, pembayaran

angsuran, jaminan, serta hal-hal lain yang berhubungan

dengan tata cara serta peraturan dalam pelaksanaan

proyek.

Dengan berlandaskan kepada Standard Akuntansi

Keuangan yang digariskan oleh Ikatan Akuntansi

Indonesia dan berdasarkan pada Surat Keputusan

Direksi, SK.Direksi Np.01.03/00.125/91 tanggal 20 Juli

1991, maka Proyek Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor

Cabang Bank Indonesia-Bandung menerapkan Metode

Prosentase Penyelesaian kontrak (Percentage Of

Completion Contract Method) sebagai metode untuk

pengukuran dan pengakuan pendapatan di Divisi Bangunan

Gedung (DBG) PT.Wijaya Karya. Dengan beberapa alasan

dasar, yaitu :

1. Adanya taksiran yang handal yang dapat dibuat

mengenai sejauh mana kemajuan (progres) pendapatan

kontrak dan biaya kontrak dengan pendekatan

penyelesaian.

2. Dalam Surat Perjanjian Kontrak ditetapkan dengan

jelas pelaksanaan hak mengenai barang-barang atau

jasa-jasa yang akan disediakan dan diterima oleh

para pihak yang bersangkutan, konsideren yang akan



dipertukarkan, dan cara serta syarat-syarat

penyelesaian.

3 . Pihak Bouwheer diharapkan dapat memenuhi

kewajibannya menurut kontrak.

4. Pihak Kontraktor dapat diharapkan untuk

raelaksanakan kewajiban sesuai kontrak.

Seperti yang telah penyusun kemukakan pengukuran

serta Pengakuan Pendapatan pada proyek Perluasan dan

Renovasi Gedung Kantor Cabang BI-Bandung menerapkan

metode prosentase penyelesaian kontrak dengan

menggunakan pengukuran input, berdasarkan Metode Cost

to Cost Method atau metode biaya ke biaya , yaitu

metode yang menya:takan bahwa tingkat penyelesaian

serta tingkat prosentase yang diraih ditentukan oleh

biaya-biaya yang telah dikeluarkan setelah di

"estimate" dibandingkan dengan harga kontrak proyek

{tanpa pajak PPN 10 %),

Sampai pada saat penelitian ini penyusun lakukan

proyek BI-Bandung belum selesai 100%, karena masa

proyek belum berakhir. Berdasarkan Cost to Cost Method

besarnya prosentase yang berhasil diraih dengan harga

kontrak sebesar Rp. 15.950.000.000,00 dan Uang muka

sebesar 20 % dari harga kontrak, atau Rp.

3.190.000.000,00 adalah :

Tahun 1996 : sebesar 22,6269 %, dan

Tahun 1997 : sebesar 87,4652 %.
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Sedangkan untuk mengetahui besarnya pendapatan

yang telah terjadi, sebagai dasar untuk melakukan

penagihan pembayaran angsuran per-Termijn, perusahaan

menerapkan Laporan Prestasi Proyek, yang diterbitkan

oleh sub-kontraktor proyek , dalam hal ini Divisi

Bangunan Gedung PT. Wijaya Karya.

Dari Laporan Prestasi Proyek (LPP) tersebut dapat

kita lihat bahwa prestasi proyek yang telah berhasil

dicapai Divisi sampai bulan Desember 1997 adalah

sebesar 87,4660 %, maka prestasi untuk Bulan Desember

1997 adalah sebesar 87,4660 % - 82,7500 % = 4,7160 %.

Pada Bulan Desember 1997 perusahaan berhak atas

termijn sebesar 4,7160 % dari nilai kontrak.

Dari laporan tersebut terlihat besarnya

pendapatan yang dapat diakui sebagai pendapatan pada

bulan Desember 1997 yaitu, berdasarkan bunyi pasal 7

ayat l.b dalam Surat Perjanjian No. 29/Bd/l/UL/PkP

dijelaskan bahwa ;

Pembayaran per-Termijn dihitung dengan rumus sebagai

berikut ;

(  95% X (P-Pl) X HB ) - ( 20% X (P-Pl) x HB )

keteranaan :

P  : Prestasi Pekerjaan yang telah selesai

PI : Prestasi Pekerjaan yang telah dibayar

HB : Nilai Kontrak
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Berdasarkan LPP periode Desember 1997 ,bahwa :

Prestasi Pekerjaan yang telah selesai 87,4660 %

Prestasi Pekerjaan yang telah dibayar 82,7500 %

jadi prestasi Bulan Desember : 4,7160 %.

Maka pendapatan bulan Desember adalah sebagaiberikut :

(95% X 4,7160 % X RP.14.500.000.000 ) - (20% X 4,160 %

X Rp.14.500.000.000) = Rp 564.151.500,00 (Lima ratus

enam puluh empat juta seratus lima puluh satu ribu

lima ratus rupiah ) .

Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak

(Percentage Of Completion Contract) termasuk kategori

pengakuan pendapatan • selama proses produksi

berlangsung. Secara umum, diterimanya metode ini

sebagai prinsip akuntansi yang lazim adalah karena

alasan pragmatis (Kegunaan). Metode ini.menunjukan

pelaporan penghasilan periodik secara teratur. karena

Pada umumnya orang tidak suka membaca laporan yang

tidak menampakan hasil labanya, padahal telah banyak

biaya yang dikeluarkan untuk menyelesaikan sebagian

dari kontrak.Jika menggunakan metode kontrak selesai ,

laba dilaporkan hanya setelah proyek selesai, maka

pada proyek dimana ada proyek yang tidak selesai, maka

dalam Laporan Laba-Rugi tidak menunjukan laba yang

diperoleh, hal ini dirasakan kurang adil bagi para

peraegang saham yang bermaksud menjual saham sebelum

proyek selesai.Laporan laba periodik juga bermanfaat

untuk kepentingan analisa-analisa finansial baik oleh

manajemen maupun pihak ekstern yang berkepentingan.
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Dengan menerapkan Metode Prosentase Penyelesaian

sebagai metode pengakuan pendapatan sangat bermanfaat

untuk menentukan laba kotor secara berkala, sejalan

dengan penyelesaian seluruh kontrak serta mencerminkan

keadaan kontrak yang belum terselesaikan. Bedasarkan

perhitungan prosentase penyelesaian tingkat prestasi

yang dicapai Divisi Bangunan Gedung PT.Wijaya Karya

(PERSERO) untuk proyek Perluasan dan Renovasi Gedung

Kantor Cabang Bank Indonesia-Bandung pada tahun 1996

adalah sebesar 22,6269 %, hal ini berarti dengan

tingkat prestasi tersebut diperoleh laba yang diakui

pada tahun 1996 adalah sebesar Rp. 535.864.953,00.

Sedangkan untuk tahun 1997, prestasi DBG telah

mencapai 87,4660 %, hal ini berarti setelah

dikurangkan dengan prestasi tahun lalu maka jumlah

laba yang diakui sebesar Rp. 1.535.560.862,00.

Dengan Metode Prosentase Penyelesaian kita dapat

mengetahui besarnya laba kotor yang diakui tanpa

menunggu proyek selesai terlebih dahulu. Dari

perhitungan diatas diakui bahwa besarnya prosentase

penyelesaian fisik dapat mempengaruhi penentuan laba

kotor yang akan diterima perusahaan dibandingkan

dengan metode kontrak selesai.

Dengan diakuinya laba pada periode berjalan

sehingga laporan keuangan yang disajikan oleh sub

kontraktor dalam hal ini Divisi Bangunan Gedung

PT.Wijaya Karya akan lebih informatif dan bermanfaat

dari pada harus menunggu sampai akhir kontrak.



BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Dari beberapa uraian yang telah penyusun

kemukakan, maka penyusun menarik kesimpulan :

1. FT. WIJAYA KARYA (PERSERO) merupakan salah satu

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), yang bergerak

dalam bidang Konstruksi, Realti, Perdagangan dan

Industri.

2. PT.Wijaya Karya yang bergerak pada bidang

jasa/Nalar Konstruksi terdiri dari enam divisi

antara lain :

A. Divisi Air dan Ketenaga kerjaan (D.A.K)

B. Divisi Prasafana Perhubungan dan Industri

(D.H.I)

C. Divisi Peralatan Konstruksi (D.P.K)

D. Divisi Bangunan Gedung (D.B.G)

E. Divisi Konstruksi Industri (D.K.I)

F. Divisi Energi (D.G.N).

3. Divisi Bangunan Gedung (DBG) merupakan salah satu

divisi yang dimiliki perusahaan yang bergerak

dibidang jasa/nalar usaha konstruksi. Salah satu

proyek yang ditangani oleh DBG adalah Proyek

Perluasan dan Renovasi Gedung Kantor Cabang Bank

Indonesia-Bandung. Yang berlokasi di jalan Braga
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BAB. Ill

OBJEK DAN MET0D0L06I PENELITIAN

3.1. OBYEK PENELITIAN

3.1.1 Sejarah Slngkat Perusahaan

PT. Wijaya Karya (PERSERO) merupakan salah satu

Badan Usaha MilIk Negara yang bergerak dalam bidang

Konstruksi, Realti, Perdagangan, dan Industri.

PT. Wijaya Karya didirikan pada tanggal 11 Maret

1960 berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor.64 tahun

1961 tentang Pendirian Perusahaan Negara " Widjaja

Karja ".Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor. 64

ini, Perusahaan bangunan bekas milik negara yang

bernama Naamloze Vennotschap Technische Handel

Maatschappij en Bouwbedrijf Vis en Co yang disingkat

N.V.Vis.en Co, yang telah dikenakan nasionalisasi,

dilebur kedalam PN.Wijaja Karja. Berdasarkan Peraturan

Pemerintah Nomor.40 tanggal 22 Juli 1971, PN.Widjaja

Karja dialihkan bentuknya menjadi PERSERO {sebagaimana

yang dimaksud dalam pasal 2 ayat 3 UU No.9 tahun

1969).

Selanjutnya PERSERO irii dinamakan "PT.Wijaya

Karya" berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 110

Tanggal 20 Desember 1972. Akta ini dibuat dihadapan

Notaris Dian Paramitha Tanzil di Jakarta, jo Akta

Perubahan naskah pendirian PT.Wijaya Karya Nomor.106

59



58

(5 ; 10)

Organisasi Profesi yang menghimpun

perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang

pelayanan jasa konstruksi terdiri aCas :

1. Asoslasi Kontraktor Indonesia (AKI)
Yaitu :

Organisasi yang menghimpun perusahaan konstruksi
yang mempunyai nilai pekerjaan di atas 500 juta
rupiah (Klasifikasi A) .

2. Gabungan Pelaksanaan Naslonal Konstruksi
Indonesia (GAPENSI)

Yaitu :

Organisasi yang menghimpun perusahaan konstruksi
dengan nilai pekerjaan antara 100 juta sampai 500
juta (Klasifikasi B dan C).

3. Ikatan Konsultan Indonesia (INKIMDO)
Yaitu :

Organisasi yang menghimpun konsultan dalam
berbagai bidang pembangunan.

4. Real Eastate Indenesia (REI)
Yaitu :

Merupakan wadah bergabungnya pengusaha Real
Eastate di Indonesia yang cukup besar volume
kegiatannya yang terutama adalah pembangunan
perumahan rakyat.

(5 ; 11 - 14)

2.4.5. Pendapatan Kontrak Konstruksi

Menurut Ikatan Aktmtan Indonesia, pendapatan

kontrak suatu konstruksi terdiri dari :

a. Nilai pendapatan semula yang disetujui dalam
kontrak.

b. Penyimpangan dalam pekerjaan kontrak, klaim
dan pembayaran insentif.
1. Sepanjang hal ini memungkinkan untuk

menghasilkan pendapatan, dan
2. Dapat diukur secara andal.

(8 ; 34. 4-5)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakcuig Penelitian

Globalisasi perekonomian dunia semakin terasa

menjelang abad ke-2l dengan terbentuknya kerjasama dan

kesepakatan ekonomi baik tingkat regional maupun

tingkat internasional. Perkembangan ini inempengaruhi

situasi dan kondisi perekonomian Indonesia sedemikian

•  rupa, sehingga menuntut dunia usaha untuk meningkatkan

daya saing produk-produknya melalui usaha-usaha

peningkatan effesi6nsi dan profesionalisme perusahaan.

Pembangunan Indonesia yang sedang digalakan

disegala bidang dalam rangka peningkatan daya saing

perekonomian Indonesia memerlukan sarana dan prasarana

yang bersifat fisik, yang semua itu tidak terlepas

dari peranan sektor konstruksi. Selain itu kurang

lebih separuh dari Anggaran Pendapatan dan Belanja

•  Negara (APBN) serta Investasi swasta terserap oleh

sektor konstruksi, mengingat potensinya yang dapat

menyerap tenaga kerja, sebagai pendorong bagi tumbuh

dan berkembangnya sektor lain serta sebagai instrumen

pembangunan dan modernisasi.

Batasan mengenai Sektor konstiruksi menurut Balai

Penerbit Statistik Indonesia adalah :
" segala kegiatan pembangunan yang bersifat fisik

(Konstruksi) baik berupa gedung, jalan, jembatan, dan
konstruksi lainnya".

(5 ; 5)

Klasifikasi sektor konstruksi meliputi
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berasal dari penjualan barang dagangan, pemberian
jasakepada seorang pelanggan atau nasabah (Client),
penyewaan aktiva, pemberian pinjaman uang dan
aktivitas perusahaan dan profesionalisme lain yang
bertujuan mencari iaba". (15;40)

Aturan pengakuan pendapatan secara umum (General

Revenue Recognation) telah menetapkan bahwa :

Pendapatan dapat diakui atau dicatat, bila terdapat

dua persyaratan, yaitu.

1.Proses pendapatan lengkap dan nyata.

2.Suatu pertukaran atas aktiva telah terjadi.

Pada perusahaan Kontraktor, yaitu :"suatu badan

usaha yang aktivitas utamanya adalah memberikan

pelayanan jasa konstruksi". (5;8)

Masalah utama yang dihadapi dalam penyusunan laporan

keuangan adalah alokasi pendapatan kontrak pada

periods dimana pekerjaan kontruksi tersebut

dilaksanakan, yaitu menentukan kapan suatu pendapatan

benar-benar diakui. sebagai pendapatan dalam laporan

Laba-Rugi . Karena ,.penentuan pendapatan yang tepat

adalah faktor utama dalam menentukan besar-kecilnya

Laba-Rugi suatu perusahaan. Untuk menentukan

pendapatan secara tepat, harus menggunakan metode

pengakuan pendapatan secara tepat pula.Pada umumnya

pada perusahaan-perusahaan kontraktor ada dua

Metode Pengakuan Pendapatan yaitu : Metode Kontrak

Selesal dan Metode Prosentase Penyelesaian Kontrak

(Percentage of Completion) . pada kedua metode
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iv. Rekomendasi dari Konsultan Pengawas,
V. Berita Acara Serah Terima Kedua Pekerjaan,

vi. Berita Acara Kemajuan Pekerjaan,

• JT^INAN PELAKSANAAM DAM UANG MUKA

Pasal 8

(1) PIHAK KEDUA diwajibkan menyerahkan Janiinan Pelaksanaan
dalam waktu 14 (empat belas) Hari terhitung sejak tanggal
Surat Penuniukan Pemenana sebesar 5% (liv^a perseratus)
dari harga/ biaya pelaksanaan Pekerjaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 Perjanjian ini atau sebesar Rp
797.500.000,00 (tujuh ratus sembilan puluh tujuh juta
lima ratus ribu rupiah) yang berlaku sejak tanggal Surat
Penuniukan Pemenana sampai dengan Berita Acara Serah
Terima Pertaroa Pekerjaan.

(2) PIHAK KEDUA diwajibkan menyerahkan Jaminan Uang Mujca se
besar 20% (dua puluh perseratus) dari harga/biaya
pelaksanaan pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

Perjanjian ini atau sebesar Rp 3.190.000.000,00 (tiga
milyar seratus sembilan puluh juta rupiah) vana diberikan
pada saat pembayaran tahap pertama dan berlaku sejak
Perjanjian ini ditandatangani sampai dengan tanggal Beri
ta Acara Serah Terima Pertama Pekerjaan.

(3) Surat Jaminan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dan ayat
(2) Pasal ini diterbitkan oleh Bank Umum sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan dan disetujui oleh PIHAK PERTAMA, yang akan
diserahkan kembali oleh PIHAK PERTAMA kepada PIHAK KEDUA
setelah Berita Acara Serah Terima Pertama Pekerjaan
ditandatangani.

(4) Dalam hal terjadi perpanjangan waktu pelaksanaan Peker

jaan yang disepakati oleh kedua belah pihak, PIHAK KEDUA
diwajibkan untuk memperpanjang surat jam ".nan sebagaim?ina
dimaksud pada ayat (l) dan ayat (2) Pasal ini atas biaya
PIHAK KEDUA, selarobat-lambatnya 7 (tujuh) hari sebelum



berakhirnya jangka waktu surat jaminan lama dan raenyerah-
kannya kepada PIHAK PERTAMA.

Untuk besarnya Jaminan Uang Muka pada ayat 2 Pasal ini

dapat berkurang secara berpadanan sesuai dengan

pengembalian Uang Muka yang telah diperhitungkan pada

pembayaran angsuran yang telah dilakukan.

(5) PIHAK PERTAMA mencairkan Jaminan Pelaksanaan dan Jaminan

Uang Muka sebagaimana dimaksud pada ayat (i) dan (2)
Pasal ini apabila ;

a. PIHAK KEDUA menarik diri atau tidak sanggup menyerah-

kan Pekerjaan seluruhnya dalain jangka waktu sebagaima

na dimaksud dalam Pasal 10 Perjanjian ini, kecuali ji-
•I

ka terjadi perpanjangan waktu pelaksanaan Pekerjaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) Pasal ..ini;
b. Terjadi pemutusan Perjanjian sebagaimana diatur dalam

Pasal 22 Perjanjian ini.

ASURANSI

Pasal 9

(1) Penutupan asuransi dilakukan oleh PIHAk kedua untuk

melakukan pengurusan dan penutupan asuransi untuk dan

atas nama PIHAK PERTAMA kepada Perusahaan Asuransi milik

Pemerintah untuk Pekerjaan Perluasan dan Renovasi Gedung

(2) ̂ ^^^|;^su_rarisl|^^erseBuj^waj'i§^^ PIHAK
,.P^RTAMAt^selambat;,-;lambatnya"^v 211 f (jlua^"bu.luh«?.satu) har i

set'erah tanggal penandatanganan Perjanjian Pelaksanaan

Pekerjaan ini.

(3) Biaya penutupan asuransi sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) Pasal ini menjadi tanggungjawab PIHAK KEtUA sepe-

nuhnya.



JAITGKA IFJiXTU PELAKSANAAN PEKERJAT.N

Pasal 10

(1) Pekerjaan sudah harus diselesaikan dan diserahkan untuk

yang pertaina kali oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERtama

daD.am waktu^jo fert^m^ratus^tigalpuluhy^H^^

(2) Waktu penyelesaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (l)
Pasal ini tidak dapat diubah oleh PIHAK KEDUA kecuali

adanya Keadaan Memaksa sebagaimana dimaksud dalam Pasal

23 Perjanjian ini atau adanya perintah penambahan peker

jaan sesuai dengan Pasal 18 Perjanjian ini.

(3) Apabila perpanjangan jangka waktu pelaksanaan pekerjaan

atas permintaan PIHAK PERTAMA maka PIHAK PERTAMA dan

PIH7.K KEDUA dapat roengadakan musyawarah atas perpanjangan

jangka waktu dimaksud.

KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAB

Pasal 11

(1) Sebelum Pekerjaan dilaksanakan PIHAK KEDUA wajib :

a. memeriksa keadaan lapangan dan menyerahkan rencana

kerja dan jadual waktu pelaksanaannya ("S Curve") be-

serta struktur organisasi proyek dan nama personil,

serta bilamana dianggap perlu PIHAK KEDUA harus

mengadakan perubahan dan segera menyerahkan rencana

perubahan dimaksud yang disesuaikan dengan keadaan

lapangan kepada PIHAK PERTAMA.

b. menyerahkan contoh bahan yang akan digunakan pada Pe

kerjaan kepada PIHAK PERTAMA atau Konsultan Perancang

atau Konsultan Pengawas, untuk mendapat persetujuan.

(2) PIHAK KEDUA wajib membuat :

- laporan harian,

- laporan mingguan,

- laporan bulanan,

jf /

fr-
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RrKAPITULASr
tAPORAN TResTASI PEKERJAAN

PEmooe t e/0 22 msi i»»7
PnOYEK PEMUJASAN OAN RENOVASI GEOUNG IWNTOn CAQANG

BANK INDONESIA BANDUNG
Jl. Orog* No. 1U0 - Bandung
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PAIIET A

PEKEBJAAN PERSWPAN

PEWINDAHAN SAEUBAN CIKAPAYANG
PEI.1tNDAMAN USTTIK SEMENTARA
RCL0KA6I KA.'-fTOR 61 LAMA
PARTIS! COUNTER Bl LAMA
BANGUNAN DISPOSAL
PARTISI SEMENTARA 01 BANGUNAfJ 8ARU

PAKET B

PEKERJAAN TANAH
PSKEBJAAN TAPAK

UAPOSCAPING
PEKERJAAN POPOASt FRAfi<I PILE
PEKErlOAAN STRLKIUR ATAS
PEK. PASANQAN & PLESTEa&N
PEK. WATERPBOOFWQ
PEK. RAJLLINQ TANQQA
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